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ABSTRAK 


Beradajauh dari daerah asalnya, temyala lidak membual 

masyarakat Sasak yang berada di Kabupaten Dompu dan 

Bima lupa dengan tradisi kesastraannya. Walaupun sudah 

mengalami inovasi, bentuk dan jenis karya sastra Sasak masih 

dapat ditemukan di Kabupaten tersebuL Cerita rakyat Sasak, 

tern bang, lelakaq, mantra, serta hekayat adalah bentuk dan 

jenis karya sastra Sasak yang masih dapat hidup walaupun 

berada jauh dari daerah asalnya. Keberadaan tersebul tentu 

berbeda-beda pad a seliap daerah pengamatan. 

Dari data yang ditemukan, tingkat kuatnya kebertahanan 

sastra Sasak sangat dipenganlhi olehjumlah masyarakat Sasak 

yang terdapat pada daerah pengamatan tersebul. Pada daerah 

pengamatan dengan keberadaan masyarakat Sasak yang 

mayoritas, masih sangat kuat kebertahanan saslranya bila 

dibandingkan dengan daerah pengamatan yang masyarakat 

Sasaknya minoritas atau berada pada level yang sama dengan 

masyarakat etnis lainnya. 

Daerah pengamatan yang masih sangat kuat dengan 

sastranya adalah Desa Nusa Jaya. Desa Nusa Jaya adalah 

desa dengan mayoritas etnis Sasak. Disamping itu, hubungan 



masyarakat Nusa Jaya dengan pulau Lombok masih kuat 

terjalin. Hubungan tersebut berupa adanya orang lua yang 

menyekolahkan anaknya di pulau Lombok dan adanya 

madrasah yang merupakan cabang dari pond ok pesantren yang 

berada di pulau Lombok. Fenomena masyarakat yang terkait 

dengan tradisi keagamaan dan adat iSliadat tidakjauh berbeda 

dengan apa yangdapal ditemukan di pulau Lombok. Kemlldian 

daerah pengamatan dengan tingkat kebertahanarulya setelah 

Desa Nusa Jaya adalah Desa Oi Saro dan So Nggajah. 
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KATA PENGANTAR 


Inilah apa yang telah dilapangkan Allah SWT dalam 

kegitan penelitian ini sampai menghasiIkan sebuah buku. 
Buku ini adalah hasil penelitian sastra Sasak yang dilakukan 
pada masyarakal tutur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu 
dan Bima dengan mengambil riga daerah pengamatan yaitu : 
Desa Nusa Jaya Kecamatan Manggalewa, Desa So Nggajah 
Kecamatan Kempo Kabupalen Dompu, dan Desa Oi Saro . 
Kecamaran Sanggar Kabupalen Bima . 

Penelitian ini merupakan salah satu dari penelirian­
peneIitian yang dilakukan oleh Kantor Bahasa NTB terhadap 
sastra daerab NTB untuk menjalankan tugas dan fungsinya 
dalam bidang penelitian sastra. Penelilian rersebut berupa 
penelitian distribusi dan pemetaan bentuk dan jenis karya sastra 

untuk dapat menghasilkan data yang dapat mendeskripsikan 

bentuk dan jenis karya sastra daerab NTB. 
Sebagai penelitian yang pertama kali dilakukan 

terhadap saslra Sasak di Kabupaten Dompu dan Bima, sudah 
pasti banyak terdapat kelemahan dalam penelitian ini dan 
masih sangat jauh dari kesempurnaan. Olel1 sebab itu, kritik 
dan saran akan sangat bermamfaat baik bagi peneliti sendiri 
maupun buku ini untuk kemajuan penelitian selanjutnya. 
Kemajuan bagi pengembangan dan pembinaan sastra Sasak 



pada khususnya dan sastra daerah NTB pad a umumnya 

yang merupakan salah satu sastra daerah sebagai penopang 

keberadaan sastra Indonesia. Semoga semua ini akan 

senantiasa bermam faat. Am in. 

Mataram, 24 September 2007 

Penuli s. 
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1.1 Latar Belakang 

Bangsa Indonesia yang hidup di atas bentangan 

kepulallan Indonesia dari barat sampai timur tidak hanya 

kaya dengan sumber daya alam yang dikandung oleh 

bumi Indonesia, tetapi bangsa Indonesia juga kaya dengan 

kemajmukan budaya, adat-istiadat, dan bahasa . Kemajmukan 

budaya, adat-istiadat, dan bahasa terse but tedahir karena 

bangsa Indonesia terse bar di ribuan pulau yang mem iliki 

bentuk geografis dan kondis i alam yang berbeda-beda antara 

yang satu dengan yang lainnya. Ketika bentuk geografis dan 

kondisi alam bebeda, maka akan terlahir juga pola interaksi 

dengan alam , cara melihat alam, dan pengungkapan akan 

fenomena serta perubahan alam yang berbeda-beda. !tulah 

kemajmukan budaya, adat-istiadat, dan bahasa . 

Bahasa adaJah bagian dari kemajmukan tersebut yang 

paling dominan karena semua itu menggunakan bahasa 

sebagai media. Bahasa digunakan setiap saat sebagai alat 

komunikasi sesama penutllrnya yang selanjutnya dilabeli 

sesuai dengan nama masyarakat tuturnya sehingga lahirlah 

bahasa-bahasa daerah. Selain sebagai aJal komunikasi , 

bahasa juga merupakan alat ekspresi. Kelika bahasa menjadi 

alaI ekspresi, maka dari bahasa akan terlahir karya sastra 



yang merupakan ungkapan j iwa sebagai respons terhadap 

realitas sosial dan kondisi alam di sekitarnya. Sebagaimana 

yang ditulis Atmazaki dalam bukunya Ilmu Sasrra: Teori dan 

Terapan. bahwa cipta sastra merupakan sintesa dari adanya 

tesa dan antitesa . Dalam hal ini tesa adalah kenyataan yang 

dihadapi. Antitesa adalah sikap-sikap yang bersifat subjektif 

dan inter-subjektif. Sedangkan sintesa adalah hasil dari 

perlawanan antara tesa dan antitesa itu yang besrsifat idealis. 

imajinatif, dan kreatifberdasarkan cita-cita dan konsepsi yang 

dimiliki pengarang. Dengan demikian, lahirnya bahasa daerah 

berimplikasi juga pada lahirnya sastra-sastra daerah karen a 

bahasa merupakan alaI komunikasi dan sekaligus sebagai alat 

ekspresi. 

Keberadaan sastra daerah merupakan pendukung 

bagi keberadaan sastra Indonesia. Keberadaan sastra 

daerah akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan 

dinamika masyarakat pemiliknya. Ada sebagian sastra 

daerah di Indonesia yang telah hilang karena tidak sempat 

didokumenlasikan, padahal sastra daerah tersebut merupakan 

khazanah bagi bangsa Indonesia yang banyak mengandung 

nilai-nilai kearifan lokal sebagai warisan kebudayaan untuk 

generasi selanjutnya. 

Pesatnya perkembangan media dengan banyaknya 

informasi dan unsur-unsur budaya yang disuguhkan dari 

berbagai daerah di Indonesia bahkan dari berbagai negara 

secara global, sangat kuat uotuk mempeogaruhi dinamika 

masyarakat. Akan tetapi bukan berarti kita harus menutup 

mata terhadap apa yang disuguhkan media, karen. sastra 

daerah dapat juga memamfaatkannya sebagai pendukung 

()iSU-ibu§1 dan Vernetaan..•2 



yang sangat efektif dalam proses perkembangannya. Namun, 

ketika tidak adanya ketahanan dari sastra daerah itu sendiri, 

maka semua itu akan menjadi beneana bagi sastra daerah 

karena posisinya akan tergeser oleh unsur-unsur budaya 

lain yang disuguhkan media. Dengan demikian akan terjadi 

keterputusan pewarisan kebudayaan dari generasi sebelumnya 

kepada generasi selanjutnya, karena sastra daerah adalall 

media pewarisan nilai-nilai etis dan luhur yang sudah lama 

hidup dan mengakar kuat dalam masyarakat. 

Salah satu dari sastra daerah yang ada di nusantara ini 

adalah sastra Sasak. Nama sastra Sasak sebagaimana sastra 

daerah lainnya, diambil dari nama masyarakat tutur bahosa 

yang digunakan , yaitu suku Sasak. Suku Sasak adalah 

suku terbesar yang tinggal di p,dau Lombok dan mayoritas 

beragama Islam. 

Keadaan pulau Lombok yang melllpakan tempat tinggal 

asli masyarakat etnis Sasak dengan julukan pulau serilm 

masjid dan mayoritas penduduknya beragama Islam, bukan 

tidak mungkin akan mempengaruhi aktintJls sastra Sasak 

sebagai sastra etnis masyarakat Sasak . Hal ini terlihat dari 

adanya tradisi bekayal. Bekayal atau mel1laos adalah sebuah 

tradi si membaca naskah lontar. Akan tetapi bekayat memakai 

bahasa penganlar bempa bahasa Melayu yang ditulis dalam 

aksara Arab gll/,dul. Materi cerita yang dibacakan berupa 

kisah-kisah perjalanan dan kehidupan nabi beserta sahabat dan 

pembantunya seperti Hikayat Nabi (qisosul anbiya'), Kisah 

Nabi Yusuf, Ali Hananah, Qamaruzzaman, Siti lubaidah, 

Saer Kubur, Nabi Haparas, Bulan Selah, dll. Agak berbeda 

dengan trad isi memaos, yang bahan bacaannya dari naskah 

J)endahuluan 3 



lontar (takepan) dan berbahasa Jawa kuno. Hal ini yang 

membedakan tradisi bekayat dan memaos yaitu pad a spirit 

yang dikandungnya. Bekayat berspririt Islam dan pada kelas 

bawah. Sedangkan memaos lebih berspirit jawa dan pada 

tingkat kaum bangsawan (Kompas: 2004). 

Selain di pulau Lombok, suku Sasakjugabanyak terdapat 

di pulau Sumbawa. Berdasarkan data sensus penduduk tahun 

2000, jumlah penult" bahasa Sasak di NTB adalah sebanyak 

2.594.629 orang dengan rincian 2.508.484 orang di pulau 

Lombok dan 86.145 orang di pulau Sumbawa. lumlah 

masyarakat tutur bahasa Sasak yang ada di pulau Sumbawa 

j ika dirinci lagi, keberadaan masyarakat tutur bahasa Sasak 

dapat terlihat di setiap keeamatan . Dengan demikian terdapat 

banyak komunitas Sasak di pulau Sumbawa. 

Proses migrasi suku Sasak dari daerah asli. pulau 

Lombok, ke luar pulau Lombok seeara otomatis disertai juga 

dengan sastra Sasak, mengingat bahwa selain sebagai alat 

komunikasi , bahasa juga berfllngsi sebagai alat ekspresi. Di 

samping hal itll , dapat juga dibangun aSlImsi bahwa dimana 

ada masyarakat tutur bahasa terte)1tu maka di sana akan 

terlahir juga sas tra dengan bahasa tersebut. 

Dinamika masyarakat dalam bentuk perpindahan 

pendudukjuga dapat mempengaruhi keberadaan sastra ketika 

dibawa ke lingku)1gan barunya karena berada pada lingkungan 

yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya. Ada dua 

kemungkinan yang akan terjadi pad a keberadaan sastra itu 

sendiri. Pertomo, sastra tersebut akan tetap mempertahankan 

eiri khasnya sebagaimana ia tumbuh di daerah asalnya. Keduo, 
sastra tersebut akan mengalami perubaha)1 karena pengaruh 

4 I)lstnhusl dan Vemetaanu. 



alam maupun kondisi sosial yang berbeda dengan tempat 

lahimya semula. Karena manusia adalah makhluk yang tidak 

dapa! membebaskan diri dan keberadaannya dari pengaruh 

alam lingkungan, sosial budaya, geograli , kepercayaan, ilmu 

pengetahuan, dan lain-lain (Atmazaki: 1990). 

Dengan demikian, sastra Sasak yang labir dan 

berkembang di pulau Lombok juga tidak dapat terlepas dari 

pengaruh perubahan masyarakat penutumya yakni dengan 

perkembangan media informasi, kondisi keagamaan dengan 

mayoritas muslim, dan dinarnika perpindahan penduduk 

sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya. Karena sastra 

Sasak yang dibawa oleh masyarakatnya dalam perpidahan 

penduduk itu akan bersanding dengan masyarakat tutur bahasa 

lain. Kebertabanan masya rakat sastra Sasak akan teruj i, sejauh 

lllana mereka akan mempertahankan keberadaan sastranya 

dengan bentuk dan jenis yang menjadi kekhasan sastra Sasak 

dan dengan pandangan-pandangan hidup yang terkandung di 

dalarn karya sastra tersebut. 

Berdasarkaan pemaparan di atas, maka perlll dilakukan 

sebuah penelitian berupa distribusi dan pemetaan bentuk 

dan jenis karya sastra yang tumbuh dan berkembang pada 

masyarakat tutur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu dan 

Bima. 

1.2 Rumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini ingin 

memecahkan beberapa masalab sebagai berikut: 

I. 	 Bagaimana bentuk dan jenis karya sastra yang tumbuh 

dan berkembang pada masyarakat tutur bahasa Sasak di 

Kabupaten Dampu dan Bima. 
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2. 	 Bagaimana sebaran geografis bentuk dan jenis karya 

sastra yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat 

tutm bahasa Sasak di Kabupaten Dompu dan Bima. 

3. 	 Bagaimana kondisi masyarakat pendukung karya saslra 

yang tumbuh dan berkembang pada masyarakal tutur 

bahasa Sasak di Kabupalen Dompu dan Bima. 

4. 	 Bagaimana perbandingan bentuk dan jenis karya saslra 

yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat tutur 

bahasa Sasak yang berada di Kabupalen Dompu dan 

B ima dengan daerah asa I. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dieapai melalui penelilian ini 

adalah: 

I. 	 Unluk menginventarisasi dan mendeskripsikan bentuk 

dan jenis karya sastra yang tumbuh dan berkembang pada 

masyarakat tUlur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu dan 

Bima. 

2. 	 Untuk mengetahui sebaran geografis benluk danjenis karya 

sastra yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat 

tutur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu dan Bima. 

3. 	 Untuk mengelahui kondisi masyarakat pendukung 

dari karya saslra yang lumbuh dan berkembang pada 

masyarakat tutur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu dan 

Bima. 

4. 	 Untuk mengerahuai perbandingan bentuk danjenis karya 

sastra yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat 

tutur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu dan Bima 

dengan yang ada di pulau Lombok. 
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1.4 Manfaa! Penelilian 

Adapun marnfaat dari peneli!ian ini adalah : 

I. 	 Secara khusus penelitian ini bennanfaat bagi upaya 

penginventarisan karya sastra yang tumbuh dan 

berkembang pada masyarakat tutur bahasa Sasak di 

Kabupaten Dompu dan Bima. 

2. 	 Secara umum penelitian ini bermanfaat bagi upaya 

pemetaan karya sastra yang tLlmbuh dan berkembang di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dan sebagai bahan 

bagi upaya pembinaan dan pengembangan sastra daerah 

NTB. 

1.5 Tinjau3n Pust.1ka 

Penel itian terhadap Sastra Sasak sudah banyak di lakukan, 

di antaranya pemah dilakukan Mar'i dkk. pada tahun 1997 

tentang Resepsi Masyarakat Lombok Terhadap Folklor Lisan 

Sasak Lelakaq dan Aswadi pada tahun 1999 tentang Dongeng 

Etnis Sasak dan Aspek Pendidikan Lingkungan Hidup. Kedua 

penelitian tersebul bukanlah scbuah penelitian jenis-jenis 

karya sastra Sasak, melainkan hanya penelitian terhadap salah 

satu jenis sastra Sasak. Dari kedua penelitian di atas belum 

bisa didapatkan deskripsi tentang bentuk dan jenis karya 

sastra Sasak, baik yang ada di pulau Lombok sebagai daerah 

asli, ataupun daerah lain. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian distribusi dan 

pemetaan bentuk danjenis karya sastra Sasak adalah penelitian 

yang pemah dilakukan oleh Tim Proyek Penelitian Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta. Dari penelitian ini 
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dihasilkan beberapa sastra lisan yang dibagi kedalam dua 

macam: 

l. 	 Sastra lisan yang berbentuk prosa. lenis-jenis karya 

sastra yang berbentuk prosa ada lah 

a. 	 Legenda. Legenda adalah salah salu jenis sastra 

lisan berbentuk prosa yang menceritakan tentang 

asal mula nama sualu tempat atau desa, keadaan, 

dan suatll kebiasaan. Diantara judlll legeda yang 

ditemukan adalah Sampi Dait Macan (Sapi dan 

Harimau), Asal Mule Aran Dese Montong Betok 

(Asal Mula Nama Desa Montong Betok), Datu Aca 

Dait Datllll Begang (Raja Aca dan Ratu Tikus), Loq 

Bageq Dait Lok Godeq (Si Bageq dan Si Kera). 

Balog Mando. Burling Garl/de (Burung Garuda), 

Putri Nyale, dan Datu Umal. 

b. 	 Cerita jenaka. Cerita ini mengarah kepada hal-hal 

yang lucu, bodoh, akal bulus, serla tipu muslihat 

yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Diantarajudul cerita jenaka yang dapat dikumpulkan 

dalam penelitian ini adalah: Loq Sekeg (Si Sekeq), 

Log Godek Dait Loq Tumel (Si Kera dan Si Kodak). 

Loq Godek Dait Loq Begang (Si Kera dan Si Tikus), 

Log Sekeq Bearong-Arong Tangke! Loq Macan (Si 

Siput Beriomba Dengan Si Hariamau). 

c. 	 Fabel. Diantara fabel yang ditemukan antara lain: 

Lepang Lolat (Kodok Yang Berkuli! Licin), Bebek 

Bengkiwe (Bebek Belimus), Sampi Dai! Macan (Sapi 

dan Macan), Tedes Dai! Gajah (Semut dan Gajah), 

Loq Godek Dail Loq Begang (Si Kera dan Si Tikus), 
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Loq Sisoq Beorong-Arong Tangkel Loq Macan (Si 

Siput Berlomba Lari Dengan Si Harimau). 

d. Cerita bantu dan raksasa. Beberapa diantaranya 

yang dapat dikumpulkan adalah Danawa Kembar 

Datun Rahasa (Danawa Kembar Raja Raksasa) 

Inaq Rai Selaq (Tbu Rai Hantu Manusia), Temelok 

Mangan (Kuat Makan), Bebedo Lambek, Bakeq 

Beraq, dan Berhala. 

e. Cerita datu. Cerita ini merupakan kisah raja-raja 

yang tersebar di pulau lombok . Diantaran),a: Dalu 

Untat, Datu Area Dail Datun Begang (Raja Aca dan 

Ratu Tikus), dan Temelak Mangan (Kuat Makan) 

f. Milos. Diantaranya Lelampak Lendong Kaoq (Alas 

Dliduk Dari Kulit Kerbau), Putri Nyale, Anak lwoq 

(Anak Yatim Piatu), Dengan Bebailiran Kanee Dua 

(Dua Orang Bersahabat), Daw Unlal (Raja Untal), 

Dalu Aca Dail Dalun Begang (Raja Aca dan Ratu 

Tikus), Amaq Walu Kance Anakna (Bapak Walu dan 

Anaknya), GUI'U Hllsell Alim (Guru Hu sen Alim), 

Loq Aget Dait Loq Lacur (Si Untung dan Si Rugi). 

2. 	 Sastra Iisan berbenluk puisi. Bentuk puisi Sasak dapat 

dibagi menjadi dua yaitu bentuk terikat ya ng diikat 

oleh bait, baris, dan persamaan bunyi akhir dan bentuk 

puisi yang tidak terikat oleh persamaan bunyi akhir. 

Diantaranya adalah: 

a. 	 Lelakaq. Lelakaq atau pantun digunakan untuk 

menyampaikan perasaan dan is; hati mereka. Selain 

itu leJakaqjuga berflmgsi untuk meningkatkan gairah 
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kerja dan berfungsi sebagai hiburan. Berdasarkan 

isinya lelakaq dapat dibagi menjadi beberapa jenis 

Penelitian ini berhasil menemukan beberpa jenis 

diantaranya: 

Lelakaq penyelemor. Disebul juga pantun 

penghibur. Fungsinya untuk menghibur hali 

yang duka. 

Lelakaq nyoake atall pantun pengabdian yaitu 

pantun yang berisi pernyataan tekad seseorang 

untuk mengabdi kepada raja. 

Lelakaq kasmaran atau pantun percintaan. 

Lelakaq pepinja atau pantun teka teki. 

Lelakaq tuduh atau pantun nasib berisi ratapan 

seorang yang kecewa karena keinginan tidak 

tercapai. 

Lelakaq sindiran . 

Lelakaq agama . lsinya mengenai nasehat untuk 

mengerjakan perintah-perintah agarna. 
b. 	 Basa Begiq atau Keranle Kodeq , atau dalam 

sastra lama disebut mantra . Basa begiq ada yang 

menggunakan bahasa Sasak asli dan ada juga 

menggunakan bahasa Arab dan can! puran bahasa 

Sasak dan bahasa Jawa kuno. Berdasar kegunaannya 

bahasa begiq dapat dibagi menjadi empat yaitu 

I . 	 Jejampi biasanya dimiliki oleh dukun. 

2. 	 Puji 

3. 	 Senggeger 

4 . 	 Begiq 

N 
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SeJain itu penelitian terhadap sastra Sasak juga pernah 

dilakukan pad a tahun 2006 oleh Hidayat dengan mengambil 

empat lokasi penelitian yaitu Desa Bayan, Desa Aiq Bukaq, 

Desa Kawo, dan Desa Selaparang. Penelitian terse but berhasil 

mengumpulkan sastra lisan Sasak yang bentuknya dapat dibagi 

dua, yaitu prosa dan puisi. Jenis sastra dalam bentuk prosa 

yang ditemukan berbeda-beda di setiap lokasi penelitian. 

Di Desa Bayan hanya ditemukan jenis legenda, diantaranya 

legenda yang berjudlll Bibi Cili dan Cupak Gurantang. Di 

Desa Aiq Bukaq juga yang ditemukan adalah Jenis Dongeng 

(Raja Muhammad, Sisigar, Tuak Tuntel Tuntel , dan Tuaq 

Tegodek) dan mite (Batu Goloq). Di Desa Kawo dapat 

ditemukan dongeng l Klek dan Kuwok, Balang Kesimbar, 

Terwek-Wek, dan Amaq Trompes), legenda ( legenda Amet, 

Rangga Dudang, Putri Mandalika, dan Datu Pejanggik), dan 

jenis mite (Gunung PlIjut) . Di Desa Selaparang ditemukan 

jenis legenda (Loq Dawit, Patih Longgok Elong, dan Datu 

Langko) dan mite (Doyan Neda). 

Jenis sastra lisan berbentuk puisi yang dapat ditemukan 

adalah: 

l. Lelakaq . Lelakaq inipun dapa! dibagi menjadi beberapa 

macam : 
a. Lelakaq penyelemor 

b. Lelakaq nyoake 

c. Lelakaq kasmaran 

d. Lelakaq tuduh 

e. Lelakaq sindiran 

f. Lelakaq agama 
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2. Sesenggak 

3. Pinje-pinje 

Walaupun kedua penelitian tersebut sudah dilakukan 

tetapi kedua penelitian di alaS sarna-sarna hanya mengambil 

lokasi penelitian di pulau Lombok yang merupakan daerah 

asli tempat tumbuh dan berkembangnya sastra Sasak selta 

tempat hidup penutur asli dari bahasa Sasak. Hasil dari kedua 

penelitian tersebut juga hanya menghasilkan jenis sastra 

lisan, tidak ditemukan kal}'a sastra tulis itu sendiri ataupun 

sebuah penjelasan yang menjelaskan jenis-jenis dari sastra 

tulis. Deng3.Jl demikian, penelitian dengan mengambil lokasi 

penelitian di kabupaten Dompu dan Bima, sangatlah penting 

dan masih sangat layak untuk dilakukan guna mengetahui 

kondisi sastra Sasak ketika berada pad a bukan daerah asal dan 
berS3.Jlding dengan masyarakat tutur bahasa lain yang menjadi 

bahasa mayoritas. 

1.6 	 Keraogka Teori 

Untuk menopang penelitian ini , maka dijelaskan 

beberapa kata kunci yang sering digunakan dan perlu juga 
dibangun kerangka teori yang mampu memperkuat dan 

mengarahkan secara lebih tepat sehingga dari penelitian 

ini dapat menghasilkan data dan has il penelitian yang bisa 

menjadi sumber kajian sastra Sasak selanjutnya. 

1.6.1 Distribusi <lao Pemetaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia kata distribusi 
secara umum diterjemahkan dengan penyaluran (pembagian 

I)lskll)l1S1 dan f)cmetaan....12 
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dan pengiriman) kepada beberapa tempa!. Sedangkan dalam 

istilah linguistik difahami sebagai semua posisi yang ditempati 

oleh unsur bahasa. Sedangkan kala pemetaan berasal dari 

kata peta yang mendapatkan imbuhan pe dan akhiran an. 

Kata peta artinya secara umum adalah gambar alau lukisan 

pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak lanah, 

laul, sungai , gunung dan sebagainya. Peta bahasa berarti peta 

yang menggambarkan daerah penggllnaan bahasa te.tentu. 

Sedangkan Pemetaan berarti proses, eara, pembuatan peta. 

Berpijak pada arti dari kedua kata di alas ketika 

dikaitkan dengan sastra, dislribusi sastra berarti semua posisi 

yang ditempali oleh unsur saSlra. Dan peta sastra berarti peta 

yang menggambarkan daerah penggunaan sastra tertentu. 

Maka yang dimaksudkan dengan distribusi dan pemetaan 

karya sastra pad a penelitian ini adalah sebuah penelitian 

terhadap distribusi bentuk danjenis karya sastra yang tumbuh 

dan berkembang pada daerah tertentu sehingga dari penelilian 

ini diharapkan dapat menghasilkan peta yang menunjukkan 

sebaran geograns dari bentuk danjenis karya sastra tersebut. 

1.6.2 	 Beotuk dao Jeois Sastra 

Kata bentuk, jenis, dan ragam seeara sekilas dapat 

menimbulkan anggapan bahwa ketiga kata itu memiliki 

makna yang sam a, tetapi setiap kata pasti memiliki aeuan 

makna tersendiri. Untuk menghindari kesalahan persepsi 

dengan ketiga kata tersebut., maka perlll penjelasan yang 

lengkap, karena kedua kata itu merupakan istilah yang sering 

kita temukan dalam penggolongan karya sastra . 
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Kata bentuk disini mengacli kepada kala ragam (sastra) 

yang dikemukakan oleh Sudjiman dalam Kamus IS/i/ah Sastra. 

Menurutnya ragam sastra merujuk ke jenis karya sastra yang 

memiliki bentllk, teknik, atau isi yang khusus. Ke dalamnya 

tergolong antara lain ragam prosa. ragam puisi, dan ragam 

drama. Dipergunakan kata hel1wk bukan ragalll, karena kata 

ben/uk ketika disandingkan dengan katajenis, sekilas terlihal 

memiliki makna yang berbeda, sedangkan kata ragam jika 

disandingkan dengan kala jenis, sekilas akan menimbulkan 

persepsi bahwa kedlla kata lersebut memiliki makna yang 

sama. Oleh sebab itu , untuk selanjutnya dalam penelilian ini 

akan menggunakan kata bentuk dan jenis. 

Kata jenis dalam KaolllS Besar Bahasa Indonesia 

memiliki arti, yang mempunyai ciri yang khusus, macam. 

Sedangkan oleh Sudjiman dalam Kamus Istilah Sastra, iSlilah 

jenis sastra mengacu kepada macam karangan ya ng memiliki 

bentuk, teknik, atau isi yang tetap dalam suatu ragam sastra. 

Sebagai contoh, ketika dilemukan sebuah cerita yang berisi 

legenda atas terbentuknya suatu tempat , maka cerita tersebut 

dapat diberikan keterangan bahwa cerita tersebut masuk 

dalam bentuk prosa yang berjen is legenda. 

Pemahaman kedua istilah di atas sangat perlll dilakukan 

agar dalam melakukan pemetaan ini, penggo longan bentuk 

karya sastra dengan berbagaijenisnya dapat dilakukan dengan 

tepat. Karena diasumsikan dalam penelitian sastra daerah ini 

akan banyak ditemukan jenis-jenis karya sas tra yang istilahnya 

menggunakan bahasa daerah. 
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1.6.3 Karya Sastra 

Pengelompokan bentuk karya sastra sebenamya sudah 

banyak dan sudah sejak lama dilakukan. Aristoteles (dalam 

Teeuw, 1984: 108-109) memberikan tiga kriteria yang dapat 

dijadikan patokan. 

a. 	 media of representation (sarana perwujudannya). Karya 

sastra terbagi kepada prosa dan puisi. 

b. 	 Objects of representation (objek perwujudan). Karya 

sastra membicarakan man usia. Yang menjadi objek 

memang manusia saja, tetapi ada tiga kemungkinan: 

I. 	 manusia rekaan lebih agung dari manusia nyata. 

2. 	 manusia rekaan lebih hina dari manusia nyata 

3. 	 manusia rekaan sam a dengan manusia nyata 

c. 	 manner of poeilic representalion (ragam perwujudan). 

Maka karya sastra terbagi kepada: 

l. 	 teks sebagaian terd iri dari cerita, sebagian disajikan 

melalui ujaran lokoh (dialog); epik 

2. 	 yang berbicara si aku /irik penyair; lirik 

3. 	 yang berbicara para tokoh saja; drama 

Krileria lain diberikall juga oleh Luxemburg (dalam 

Atmazaki, 1990: 25). Dari segi situasi bahasa dibedakan teks 

monolog, dialog, dan naratif. Ketiganya dapat disejajarkan 

dengan kriteria yang diberikan Aristoteles. Teks monolog 

disejajarkan dengan lirik (puisi), leks dialog disejajarkan 

dengan drama, dan leks naralif disejajarkan dengan epik 

(prosa). Atmazaki sendiri membagi kar)'a saslra menjadi 

liga macam. Karya sastra yang berbentuk prosa, puisi, dan 

drama. 
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Ketiga tokoh di atas pada dasamya sarna-sarna membagi 

bent uk karya sastra ke dalam tiga bentuk, yaitu bentuk prosa, 

puisi, dan drama, dengan kriteria dari masing-masing bentuk. 

Puisi adalah bentuk sastra yang bahasanya terikat oleh irama, 

matra, rima, serta penyusunan larik dan bait Bagian-bagian 

tersebut, seperti irama, matra, rima, dan lain-lain, merupakan 

bag ian yang sangat diperhatikan dalam sebuah puisi karena 

kekuatan keindahan puisi terdapat pad a bagian-bagian 

tersebut. Prosa adalah ragam puisi yang merupakan karangan 

bebas, tidak terikat oleh kaidah seperti dalam pui si. Sedangkan 

drama adalah cerita atau kisah, :erutama yang melibatkan 

konflik atau cmosi yang khusus disu sun untuk pertunjukan 

teater (KBBI: 2002). 

Atmazaki (1990 :82) menjelaskan secara garis besar 

sas tra dapat dibagi menjadi dua, ya itu sastra lisan dan tulis . 

Masing-mas ing jenis memiliki eiri khas, kelebihan , dan 

kekurangan tersendiri. Perbedaan yang mendasar antara sastra 

li san dan sastra tulis adalah: 

Perlama, yang membedakan antara keduan)'a adalah 

bentuk komunikasi. Sesuai dengan namanya, sastra lisan 

adalah sastra yangdisampaikan secara lisan dari mulut seorang 

pellc ipta kepada seorang atau se kelomo k yang mendengarkan. 

Dengan demikian komunikasi yang terjadi antara pencipta atau 

pencerita dengan penikmat adalah komunikasi langsung. 

Kedua, perkembangan dan keutuhan. Dari segi per­

kembangan, sastra lisan tidak setabil karena keinginan 

peneipta atau peneerita sa ngat tergantung dengan situasi dan 

kondisi penikmat Da lam hal ini sastra tulisan lebih stabil 

karena perubahan baru dapat dilakukan apabila karya itu 
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dicetak ulang. Oleh sebab ilu keorisinalan sastra tulisan lebih 
lerjamin dari pada sastra lisan. 

Keliga, dalam hal pemahaman. Reaksi yang munclil 
dari penikmat amat menenlukan kelanjlltan sebuah sastra 

lisan. Pencipla akan selalu berusaha untuk menarik perhatian 

penikmat sekalipun unluk tujuan lersebul ia harus melakukan 

perubahan dalam cerilanya. Disamping ilu peneipla akan 

mengelahui apakah pendengar dapal memahami apa yang 

disampaikannya alau ridak ; apakah pendengar setuju apa 
lidak. 

Saslra lisan dan lulisan jllga dapat dibagi menjadi 

beberapa macam . Dananjaya (1991: 22) menyatakan bahwa 

jenis folklor lisan Indonesia anlara lain: a) bahasa rakyat 

b) ungkapan Iradisional c) peltanyaan tradisional d) sajak 

dan puisi rakyat e) eerita prosa rakyat dan f) nyanyian 
rakyat. Dari keenam pembagian tersebut tidak semua dapat 

digolongkan kedalam karya sastra, yang dapat digolongkan 
kedalam karya sastra yaitu, ungkapan tradisionaL pertanyaan 

tradisional, puisi rakyal, dan cerita prosa rakyat. Pemilihan 

lersebul berdasarkan pada apa yang disampaikan oleh Jakob 

Slimardjo dan Saini K.M . (1997:16) terdapat tiga hal yang 

membedakan karya sastra dan bukan kerya sastra, yakni I) 
sifal kllayali saslra, 2) adanya nilai-nilai seni, dan 3) adanya 
eara penggunaan bahasa seeara kl,as. 

Ungkapan Iradisional atau pribahasa sebagaimana 

didefinisikan oleh Celvanles (dalam Dananjaya, 1991: 28) 

merupakan kalimal pendek yang disarikan dari pengalaman 

yang panjang. 
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Menunlt A. Georges dan Alan Dundes (dalam 

Dananjaya, 1991:33) teta-teki adalall ungkapan tradisional 

yang mengandung satu atall lebih unsur pelukisan, sepasang 

daripadanya dapat saling bertentangan dan jawabannya harus 

diterka. 

Sajak atau puisi rakyat adalah kesusastraaan rakyat yang 

sudah tertentu bentuknya, biasanya terjadi dari beberapa deret 

kalimat, ada yang berdasarkan matra, ada yang berdasarkan 

panjang pendek suku kata, lemah tekanan suara, atau hanya 

berdasarkan irama. Puisi rakyat dapat berbentuk macam­

macam, antara lain dapat berupa ungkapan tradisional 

(pribahasa), pertanyaan tradisional (teka-teki) cerita rakyat, 

dan kepercayaan rakyat yang berupa mantra-mantra. 

Selain dari apa yang telah dijelaskan di atas, ada lagi 

jenis karya sastra yang masuk dalam bentuk puisi yaitu pantun. 

Pantun merupakan puisi lama dan termasuk karya sastra lisan 

asli Indonesia . Tema pantun sangatlah beragam, mulai dari 

leillcon/humor sampai falsafah hidup dan agama. Karena 

pantun difungsikan sebagai media lisan untuk menyampaikan 

is; hati, pesan, hiburan, dsb. 

Eddi (1991: 147) dalam Kamus Isfi/ah SClsrra Indonesia 

membagi pantun menjadi tiga: karmina, pantun, dan talibun. 

Masing-masingjenis memiliki kriter;a khusus dalam jumlah 

larik dan sampirannya. 

Pertama karmina, karmina adaiah jenis pantun yang 
terdiri dari dua baris/lari!<. Larik pertama adalah sampiran dan 

larik kedua adalah isi. Karmina sering juga disebut pantun 
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kilat. Cara penulisan karmina atau pantun kilat ada dua. 

Contoll: 

Dahulu perang, 
Dahulu perang, sekarang besi Sekarang besi 
Dahulu sayang, sekarang benei Dahulu saying, 

Sekarang benei 

Kedua panlull , pantun memiliki beberapa eiri struktur 

yang khas yaitu: 

l. 	 Setiap untai terdiri dari empat baris. 

2. 	 Larik pertama dan kedua tidak ada hubungannya dengan 

larik ketiga dan keempat. 

3. 	 Larik pertama dan kedua disebut sampiranyang fungsinya 

sebagai pemadan belaka bagi larik ketiga dan keempat. 
Larik sampiran ini megandung tenaga penghimbau bagi 

pendengar/pembaea untuk segera mendengar/membaea 
larik ketiga dan keempat. Pada larik ketiga dan keempat 

tersirat makna, tujuan, dan pantun. 
4. 	 Memiliki sajak akhir denganjenis sajak silang. 

Keliga talibun. Talibun ialah sejenis pantun. Jumlah 

lariknya pada setiap ba it lebih dari empat tetapi selalu gellap . 

Misalnya : 6, 8, 10, dst. Pad a umumnya talibun terdiri dari 
6 dan 8 larik setiap untai. Timbulnya talibun karena pantun 
yang terdiri dari empat larik dalam setiap untai dirasakan 

kurang memadai untuk mengungkapkan satu-kesatuall ide. 

Talibun pada umumnya digunakan dalam kaitan pantun 

bersahut-sa hutan , dim ana pengungkapan ide dalam bentuk 
dialog menjadi aspek yang terpenting. 
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William R. Bascom (dalam Danandjaya, 1991: 50) 

membagi cerita prosa rakyat ke dalam tiga golongan besar. 

Pe,tama, mite. Mite adalah eerita prosa rakyat yang dianggap 

benar-benar terjadi serta dianggap suei oleh yang empunya 

cerita. Tokoh dalam mite adalah dewa atau makhluk setengah 

dewa . Peristiwa terjadi di dunia lain atau di dunia yang 

bukan seperti yang kita kenai sekarang dan terjadi pada masa 

lampau. 

Kedua, legenda. Legenda adalah prosa rakyat yang 

mempunyai eiri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu dianggap 

pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci . 

Berbeda dengan mite, legenda ditokohi manusia, walaupun 

ada kalanya mempunyai sifat-sifat luar basa, dan seringkali 

juga dibantu makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya 

adalah di dunia seperti yang kita kenai kini, karena waktu 

terjadinya belum terlalu lampau. Lebih jelas lagi, Sudjiman 

dalam Kamus /slilah Saslra mendefinisikan legenda sebagai 

eerita rakyat ten tang tokoh, peristiwa, atau tempat tertentu 

yang mencampurkan fakta historis dan mitos. 

Ketiga, dongeng. Dongeng adalah prosa rakyat yang 

tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya eerita 

dan dongeng tidak terikat oleh waktu lampau maupun tempal. 

Anti Aarne dan Stith Tompson (dalam Danandjaya, 1991: 

86) membagi dongeng ke dalam empat golongan besar yaitu: 

dongeng binatang, dongeng biasa, lelucon dan anekdot, dan 

dongeng berumus. 
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Oari semua definisi yang dikemukakan ten tang jenis 

cerita di alas, maka dapat diamb il kesimpulam tentang kriteria 

dari masing-masingjenis cerita; mite: legenda, dan dongeng. 
Selanjutnya pada penelitian ini menggunakan kriteria tersebul 

dalam melakukan penggolongan terhadap eerita-cerila yang 

ditemukan pada daerah pengamatan. Kriteria tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I. Kriteriajenis-jenis prosa. 

No. Jenis cerita Kriteria 
l. Mite ./ Dial1gga p benar-benar terjadi 

./ Dianggap suet 

./ Ditokohi olen dewa dan makJ1luk 
se tengah dewa 

./ Terjadi di dunia yang bukan kita kenai 
sekaran/( 

2. Legenda ./ Dianggap benar-benar terjad i 
./ Tidak dianggap suei 
./ Ditokoni olen manusia walapun 

te rkadang memiliki sifal-si rat yang luar 
biasa dan sering dibantu oleh makhluk 
ajaib 

./ Terjadi di dunia yang kita kenai 
sekarang 

./ Berisi eerita tentang tokoh, peristiwa, 
dan tempat tertentu. 

3. Dongeng ./ Tidak dianggap benar-benar terjadi 
./ Dilokohi oleh selain manusia juga 

(binatangjuga) 
./ Cerita lidak terikat dengan waktu lampau 

maupun telllpat 
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Apabila disimpulkan semua paparan di atas tenlang 

pembagian sastra, maka bentuk karya sastra dengan masing­

masingjenisnya dapat terlihat dalam bagan berikllt 

r-;;-;;;'~-..k!!il..~ MiteProsa Jenis Legenda 
Dongeng 

SenIuk 
Karya Sastra Puisi 

Pribahasa 
Teka-teki 
Mantra 

f-"''"''--1 Pantun 
Syair 
dlL 

1.6.4 	 Koosep Sinkronis dan Diakronis 

Konsep sinkronis dan diakronis adalah salah satu dari 

tiga konsep oposis i biner yang dikemukakan o leh Saussure 

(Ratna, 2004: 144). Dari konsep ini, lahir pembidangan 

linguistik alas dua bidang yaitu, lingllstik s ingkronis dan 

linguistik diakronis. Linguistik sinkronis adalah bidang ilmu 

bahasa atau lingui stik yang mengkaji s istem bahasa apa 

adanya pad a waktu tertentu tanpa mengaitkannya dengan 

bahasa yang lain , sedangkall linguistik diakronis adalah 

bidang linguistil< yang menyelidiki perkembangan bahasa 

dari satu masa ke masa lain, serta menyelididki perbandingan 

bailasa dengan bahasa yang lain. Dengan demikian, penelitian 

bahasa secara sinkronis mengamati fenomena suatu bahasa 
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pada suatu kurun waktu tertentu, sedangkan penelitian bahasa 

seeara diakroni s mengamati fenomena evulatif suatu bahasa. 

(Mahsun . 2005: 83-84) 

Konsep sinkronis dan diakronis dalam Iinguistik terse but 

diadopsi kedalam penelitian sastra ini untuk mengetahui 

kondisi sastra yang sedang tumbuh dan berkembang pada 

daerah pengamatan, yang kemudian diperbandingkan dengan 

keberadaan sastra yang sarna yang terdapat di daerah asal. 

Dengan demikian keberadaan sastra yang ada di daerah 

pengamatan pad a penelitian ini dapat diketahui seeara 

menyeillruh fenomena evulatifnya. Konsep ini juga dipakai 

oleh Teeuw dalam memahami makna dan fungsi sebuah karya 

sastra dengan baik. Dia mengatakan bahwa faktor diakro nis 

merupakan sesuatll yang hakiki untuk memahami dengan 

baik makna dan fungsi sebuah karya sastra, atau dengan kata 

lain, pengertian karya sastra tanpa memperhatikan sejarah 

sastra dalam arti tidak mungkin dilakukan seeara memllaskan 

(Teeuw dalam Ratna, 2004 : 144) 

Namun dalam penelitian ini konsep sinkronis dan 

diakronis digunakan untuk mengetahui keberadaan bentuk 

dan jenis karl'a sastra Sasak yang tumbuh dan berkembang 

di Kabupaten Dompu dan Bima dan bagaimana fenomena 

evulatifnl'a setelah melihat karya sastra Sasak yang ada di 

Lombok sebagai daerah asal lahirnya sastra Sasak. Sehingga 

dapat dilihat sejauh mana kebertahanan bentuk danjenis karya 

sastra Sasak setelah dibawa kedaerah lain pada penutur yang 

sarna tetapi berdampingan dengan penutur bahasa daerah yang 

berbeda, dan keadaan geografis, kondisi alam serta kondisi 

sosialnya berbeda dengan pulau Lombok. 
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1.7 	 Metode 

1.7.1 	 Populasi dan Sarnpel 

Populasi dalam penelitian lRl adalah komunitas tutur 

bahasa Sasak yang ada di Kabupaten Dompu dan Bima. 

Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2000, jika jumlah 

penutur bahasa Sasak di setiap kecamatan dirata-ratakan maka 

rata-rata jumlah penutur bahasa Sasak di Kabupaten Dompu 

adalah 3.788 orang dan 207 orang di Kabupaten Bima. 

Dari sekian populasi yang terdapat di kabupaten 

Dompu dan Bima, sampel penelitian ini adalah Desa Nusa 

Jaya Kecamatan Manggalewa Kabupaten Dompu, Desa So 

Nggajah Keeamatan Kempo Kabupaten Dompu, dan Desa 

Oi Saro Keeamatan Sanggar Kabupaten Bima. Ketiga Desa 

ini dipilih dengan pertimbangan, ketiga desa tersebut telah 

berumur lebih dari sepuluh tahun , dengan asumsi bahwa karya 

sastra sudah ada yang tumbuh dan atau berkembang di lokasi 

tersebut. Disamping itu, dari hasil penelitian dialektologi 

yang dilakukan oleh Hakim pad a tahun 2006 terhadap Bahasa 

Sasak di Kabupaten Dampu dan Bima ditemukan tiga dialek 

yang digunakan. Ketiga lokasi yang dipilih sebagai sam pel 

pada penelitian ini . dapa! mewakili ketiga dialek tersebul. 

yaitu Desa Nusa Jaya meroakai dialek a-a, Desa So Nggajah 

memakai dialek ii- ii, dan Desa Oi Saro memakai dialek a- ii. 

1.7.2 	 TeknikPengumpulan nata 

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, 

menghanrskan peneliti untuk meneari informasi di lapangan 

secara langsung. Dalam penelitian ini ada dua kelompok 

data yang saling melengkapi. Pertama, berupa data primer. 
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Data ini didapatkan dari informan utama dan inform an 

tambahan. Informan utama adalah mereka yang berfungsi 

sebagai pembawa alau pencerita karya sastra yang hidup 

dalam masyarakat tutur tersebut. Informan tambahan adalah 

mereka yang terdiri atas tokoh-tokoh seperti tokoh adat, 

lokoh pendidikan, pemllka masyarakat, dan pendengar. Data 

skunder ini didapatkan dengan memamfaatkan dokumen­

dokllmen yang tersedia sebaga i bahan pustaka. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara perekaman, 

pencatatan, dan pemotretan. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data dari informan. baik pembawa atau pencerita 

maupun para tokoh yang telah disebutkan sebelumnya. Untuk 

data yang berupa penampilan dalam pementasan maupun 

reaksi pendengaripenonton akan dikumpulkan dengan cara 

peneatatan dan pemotretan . 

1.7.3 Teknik Pengolahan Data 

Langaka-Iangkah yangakan d itempuh dalam pengolahan 

data hasil penelitian ini adalah sebaga i berikut: 

I. 	 data yang berupa rekaman ditranskripsikan atau 

dipindallkan dari bentuk rakaman ke bentuk tulisan. 

2. 	 karya sastra yang telah ditranskripsikan kemudian 

diteljemahkan ke dalam bahasa Indonesia . 

3. 	 data-data yang telah dilranskripsi dan diterjemahkan 

kemudian dianalisis dengan metode deskriptif dan 

diklasifikasikan untuk menentukan jenis dan bentuk 

karya sastra tersebut. Pengklasifikasian ini dilakukan 

berpedoman pada kerangka teori yang telah diuraikan. 
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4. 	 Untuk karya sastra bentuk prosa akan disajikan dalam 

bentuk sinopsis. 

1.7.4 	 Transkripsi, Ejaan, dan Penerjemahsn. 

Transkrips i adalah perubahan wicam menjadi bentuk 

tertulis. Transkripsi dalam sastra Iisan berarti pemindahan 

bentuk lisan sastra Iisan tersebut ke dalam bentuk tulisan . 

Proses transkripsi yang akan dilakukan dalam penelirian 

ini adalah pentranskripsian secara setia, dengan tujuan agar 

teks tidak berbeda jauh dari aslinya. Akan tetapi, trasnskripsi 

juga akan memasukkan unsur-unsur bahasa tulis, yaitu yang 

berkaitan dengan ejaan. Sistem ejaan yang digunakan tentunya 

sistem Ejaan Yang Disempumakan (EYD) . 

Sitem penerjemahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pemindahan makna dengan memperhitungkan 

situasi dan kondisi bahasa penerima dan tidak merubah 

unsur intrinsik yang ada dalam teks tersebut. Gaya prosa 

diterjemahkan dengan memakai gaya prosa. Demikian juga 

;ebaliknya gaya pui si dipindahakan sesuai dengan gaya 

puisi. Kata-kata khas yang mengandung konsep khusus atau 

kurangjelas pelafalannya tidak diterjemahkan untuk menjaga 

keasliannya . Akan retapi, untuk mempennudah pemahaman 

bagi pembaca akan dibuatkan catatan seperlunya. 
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BABII 


GAMBARAN UMUM 


KOMUNITAS SASTRA SASAK 


DlKABUPATEN 


DOMPU DAN BIMA 


Provinsi Nusa Tenggara Barat terdiri atas lujuh 

kabupalen (Lombok Bara!, Lombok Tengah, Lombok Timur, 

Sumbawa Barat, Sumbawa Besar, Dompu, dan Bima) dan dua 

kOlamadya, yaitu Kota Malaram dan Bima. Kabupaten Dompu 

dan BiOla yang menjadi daerah penelitian ini merupakan 

daerah asli bagi penutur bahasa Mbojo. Kedua kabupaten ini 

sama-sama menjadi daerah tujuan bagi program transimigrasi 
pada tahun I 980-an. Masyarakal Lombok, etnis Sasak , 

termasuk transimigran terbanyak yang menempati kedua 

kabupalen tersebul. Sehingga pada kedua kabupaten tersebut 

terdapat banyak komun itas elnis Sasak dan bahkan menjadi 

etnis mayoritas pada beberapa tempat dalam satu wilayah 

pemerinlahan tingkat desa. Sebagaimana lelah disampaikan 

pad a bab sebelumnya, penelitian ini mengambil tiga lokasi 

dari komunitas Sasak yang ada di Kabupalen Dompu dan 

BiOla yailu : Desa Nusa Jaya Kecamalan Manggalewa 

Kabupaten Dompu, Desa Oi Saro Kecamatan Sanggar 

~. 
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Kabupaten Bima, dan Desa So Nggajah Keeamatan Kempo 

Kabupaten Dompu. 

2.1 	 Komunitas Sasak di Desa Nusa Jaya 

2.1.1 	 Kilasan Sejarah 

Desa Nusa Jaya terbentuk dari para transimigran yang 

berasal dari pulau Lombok dan Bali . Mereka datang pada tahun 

1984 ketika pemerintahan Soeharto sedang menggalakkan 

program transimigrasi . Masing-masing KK diberikan tanah 

garapan seluas 2 Ha yang termasuk lahan untuk tempat 

tingga!. Beberapa warga ada yang menjual !anah pemberian 

terse but dan kembali menetap di pulau Lombok, sehingga ada 

juga warga yang datang dan menetap di Desa Nusa Jaya ini 

bukan karena transimigrasi, tetapi datang untuk menetap dan 

membeli tanah pertanian, bukan pemberian dari pemerintah. 

Transimigran atau penduduk Desa Nusa Jaya etnis 

Sasak sebagian besar berasal dari Lombok Timur dan Lombok 

Tengah. Etnis Mbojo menjadi etnis minoritas, begitu juga 

dengan etnis Bali, karena Desa Nusa Jaya ini merupakan desa 

yang terbentuk dari para transim igran yang datang seeara 

bergelombang. 

Desa Nusa Jaya adalah salah satu desa yang masuk ke 

dalam wilayah Keeamatan Manggalewa Kabupaten Dompu. 

Seeara geografis Kecamatan Manggalewa sendir; terletak 

antara 118' 07'-118' bujur timur dan 8'·9' 43' lintang selatan . 

Kecamatan Manggalewa terbentuk sejak tallun 200 I yang 

merupakan pemekaran dar; Kecanlatan Kempo. Kecamatan 

Manggalewa berbatasan dengan Kecamatan Sanggar 

Kabupaten Bima di sebelah utara; sebelah selatan berbatasan 
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dengan Kecamalan Empang Kabupalen Sumbawa; sebe lah 

bara! berbalasan dengan Kecamatan Kempo Kabupalen 

Dompu, dan berbalasan dengan Kecan13lan Woja Kabupaten 

Dompu di sebelah timur. 

Desa Nusa Jaya berada pada ketinggian 500 m dari 

permukaan laut. Walaupun morpologi daerah Nusa Jaya 

adalah daerah perbukitan, akan tetapi sa ngat potensial untuk 

pertanian padi dan palaw ija. Cu rah huja n selama tahun 2005 

mencapai 118 mm, dengan hari hujan rata-rata II hari setiap 

bulan. 

Desa Nusa Jaya memiliki luas wi layah 13,46 km', 7,63 

% dari luas wilayah Kecamatan Manggalewa. Jika dirinci 

lagi luas (13,46 Km' ltersebut terdiri atas 143 Ha tanah sawah, 

1,020 Ha tanah kering, 152 Ha pekarangan, dan lainnya 3 I Ha 

sehingga berjumlah 13,46 Ha. 

Secara lImumjumlah penduduk Kecamatan Manggalewa 

terus meningkat disebabkan adanya perubahan pendllduk 

antara lain kelahiran dan migrasi. Kecamatan Manggalewa 

merupakan salah satu kecamatan yang menerima transimigran 
yang berasal dari pulau Lombok, Bali, dan Jawa. Dari 

basil sensus penduduk tahun 2000, selain dari suku Mbojo, 

penduduk yang tinggal di Kecamatan Kempa (asal pemekaran 

Kecamatan Manggalewa) memiliki jumlah yang signifikan 

yaitu: suk" Sasak berjumlah 6.426 orang, suku Sumbawa 433 

orang, suku Mbojo 8.238 orang, Bali 2.813 orang, Jawa 52 1 

orang, Bugis 581 orang, Sunda 17 orang dan lain-Iain),a 1.054 

orang. 
Dari hasil pendataan penduduk terakbir tahun 2005, 

penduduk Desa Nusa Jaya berjumlah 3.698 jiwa dengan 
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nnclan 1.924 laki-Iaki dan 1774 perempuan. Berdasarkan 

kelompok umur jumlah tersebut dapat dilihat secara rinci 

pada tabel berikut: 

Tabe! 2. Kelom pok umur penduduk Desa Nusa Jaya 

Kelompok Laki-Iaki Perernpuan Jumlah total 

umur 'iwa) (iwa 
~=---I 

20thn 
868 1.866998 

kebawah 
20-39 tahun 515 626 1.141 


40 tahun 

411 280 971 

keatas 

Jurnlah 3.698 


Dengan demikian jumlah kaum muda lebih banyak 

dibandingkan dengan kaum tua. 

2.1.2 	 Kondisi Sosial Budaya 

Sampai sekarang kornunitas etnis Sasak yang berada di 

Desa Nusa Jaya sudah sampai pada generasi keliga. Banyak 

dari mereka yang lahir dan berkeluarga di desa ini. Di Desa 

Nusa Jaya ini, etnis Sasak menjadi etnis mayoritas sehingga 

untuk jabatan pemerintahan dari RT, Dusun, dan bahkan 

pemerintahan tingkat desa dijabat oleh warga etnis Sasak. 

Walaupun warga etnis Sasak mendominasi pemerintahan 

dari tingkat RTsampai desa, akan tetapi hubungan sosial an tara 

warga mayoritas dengan warga minoritas (Mbojo dan Bali) 

berjalan rukun dan damai. Walaupun pernah terjadi konflik 

yang menyebabkan warga etni s Bali berpindah ke desa lain, 

akan tetapi konflik terse but bukanlah konflik etnis melainkan 
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hanya konftik anlar pemuda saja. Hal ini membual warga 

etnis Bali banyak yang pindah ke desa la in untuk menjaga 

terjadinya konftik yang Jebih besar. 

Gambaran umum perkembangan pendidikan Desa Nusa 

Jaya sampai akhir lahun 2005, di desa ini lerdapat I Taman 

kanak-k anak,3 SD non [npres. 2 Ml, 2 MTs, 3 MA, dan 2 

pesanlren. Dari tiga belas Sarana pendid ikan tersebut terdapat 

3 guru TK dengan 53 orang murid, 26 gunl SD dengan 491 

orang murid, sedangkan pada sekolah agama terdapat 23 

orang guru dengan jumlah murid sebanyak 322 orang. Dengan 

demikian 30% penduduk Nusa Jaya mengenyam pendidikan 

di Desa Nusa Jaya sendiri. 

Walaupun di desa ini terdapal lembaga pendidikan SLTA, 

akan lelapi ada juga para orang lua yang menyekolahkan 

anaknya ke pulau Lombok dengan alasan yang berbeda-beda; 

meneari sekolah yang lebih maju, supaya lebih dekat dan 

mengenal keluarganya, berniat masuk pesanlren, melanjutkan 

ke jenjang perkuliahan, dll. Dengan demikian warga Desa 

Nusa Jaya yang nola bene merupakan warga elnis Sasak , 

masih telap melakukan kontak dengan masyarakat Lombok 

baik secara sosial maupun yang lainnya. 

Selain itu dengan kondisi sebagai etnis mayoritas, di 

Desa Nusa Jaya didirikan juga lembaga pendidikan agama di 

bawah sebuah yayasan yang merupakan cabang dari yayasan 

atau organisasi yang ada di Lombok. Dengan demikian 

kemungkinan konlak dengan masyarakal Lombok , dalam hal 

ini lerkait dengan pendidikan, masih sangat sering. Misalnya 

dalam hal pengiriman siswa ke yayasan pendidikan pusal yang 

ada di Lombok yang dipersiapkan untuk kelanjutan madrasah, 
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mallpun pengiriman tenaga pengajar untuk memperkuat 

keberlangsungan proses belajar mengajar. 

Moyoritas penduduk Desa Nusa Jaya adalah muslim. 

Dari 3.698 orang penduduk Desa Nusa Jaya, 3.683 orang 

(99,6%) beragama Islam, sisanya 4 orang beragama protestan 

dan II orang beragama Hindu. Sedangkan jumlah tempat 

ibadab berupa masjid sebanyak 8 buah, mllsholla 6 buah, 

dan pura I buah. Kondisi kehidupan beragama yang bel:jalan 

di Desa Nusa Jaya tidak jauh berbeda dengan tenomena 

kehidupan beragama yang berjalan di Pulau Lombok, seperti 

perayaan-perayaan agama, pembacaan Barzanji, pembacaan 

Hizib (kumpllian do ' a-do'a Organisasi NW), dll. Disamping 

ilu, perayaan perkawinan juga dirayakan sebagaimana yang 

berjalan di pulau Lombok, seperti melakukan nyongkolan dan 

acara sorong serah. 

2.1.3 	 Tradisi Kesastraan 

Pesatnya perkembangan media yang menyuguhkan 

berbagai macam informasi dan hiburan yang disajikan. 

mampu mengalihkan perhatian generasi muda sa at ini dari 

hiburan altematif dan media pewarisan nilai-nilai etis dan 

luhm yang sudah lama hidup dan mengakar kuat dalam 

masyarakat. Penceritaan atau penyampaian sastra baik secara 

tulis maupun lisan itulah yang dimaksudkan sebagai hiburan 

altematif dan media pewarisan nilai-nilai etis dan luhur yang 

sudah mengakar kuatdalam masyarakat. Semua itu telah mulai 

tergeser posisinya oleh kuatnya perkembangan intonnasi. 

Namun semua itu tidak hilang begitu saja darimasyarakat 

Desa Nusa Jaya yang nola bene merupakan mayoritas etnis 
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Sasak, mereka masih dapat menemukan tradisi kesastraan 

untuk beberapa jenis karya sastra. Ada karya sastra yang 

masih bisa didengar oleh sebagian besar masyarakat, namun 

lebih banyak lagi karya sastra yang sudah tidak dapat lagi 

didengarkan oleh banyak orang karena sangat tergantung dari 

tradisi masing-masing keluarga, seperti tradisi mendongeng 

sebagai penghantar tidur anak-anak. Ada orang tua yang 

memang bisa memberikan dongeng tersebut dan ada juga 

yang lidak bisa. Akan tetapi generasi muda atau anak-anak 

yang sebaya juga saling bertukar eerita yang didapatkan dari 

orang tua mereka. 

Oalam bentuk puisi, ada juga tradisi yang disebut 

nembang (pembaeaan tembang). Nembang ini diJakukan pad a 

aeara sorong serah perayaan perkawinan. Selain itll nembang 

juga terkadang dilakukan oleh ahlinya untuk menghibur 

diri. Tidak ban yak orang yang mampu melakukan nembang, 

karena dibutuhkan kemampuan olah vokal dan kemampuan 

memadukan standar nada dengan tembang atau puisi yang 

dibaea . Karena dalam nembang memiliki standar-standar nada 

tertentu yang terkait dengan jumlah baris dan karakter isi dari 

puisi tersebul. Karakter-karakter isi yang dimaksud misalkan 

ada puisi tentang kesedihan, kegembiraan, keberanian, dlJ. 

Semua harus disesuaikan dengan karakter dari standar lagu 

terse but. Karena tidak banyak orang yang bisa melakukan 

nembang dalam upaeara perkawinan pada daerah tertentu 

yang mengharuskan adanya aeara sorong serah, maka 

nembang ini menjadi suatu profesi yang menguntungkan 

secara ekonomis. 
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Selain itu , di Desa Nusa Jaya juga masih ada tradis i 

lelakaq (pembaeaan pantu n) yang dibaeakan o leh para orang 

tua atau para muda-mudi pad a waktu panen padi dan bisa 

didengarkan o leh orang lain atau anak-anak . Bagi orang 

tua lel akaq ini difungsikan sebagai penya mpaian nilai-nil a i 

moral a taupun hiburan unt uk menyemangat i kerja panen padi . 

Sedangkan bagi muda-mudi lelakaq ini dijadikan sebagai 

media untuk menear i perhatian atapu n memikat hati lak i-Iaki 

atau perempuan yang mereka inginkan . Lelakaq mempunyai 

bermacam-macam tem a, dari penyesalan, hiburan, sam pa i 

nasehat-nasehat mo ral agama. Lelakaq pada kalangan 

muda merupakan lelakaq yang mereka dapatkan dari hasil 

mendengar, mereka beillm sam pai pada tarap mencipta seperti 

yang dilakukan kaum tua secara spontanitas. Kaum muda 

yang mampu untuk membaea le lakaq ini pun tidak berjumlah 

banyak. 

Di Desa Nusa Jaya ini terdapatjuga media penyampaian 

sastra lisan yang disebut dengan istilah nyair atau pembacaan 

hikayat (kisah-k isah). Pembacaan hikayat ini menggunakan 

irama khusus, sehingga butuh keahlian khusus untuk bisa 

menjadi anggota dari pembacaan ini. Selain itu karena anggota 

dari pembacaan hekayat ini kebanya kan orang tua sehingga 

tradisi in; terkesan hanya untuk orang tua saja. Hal itu yang 

membuat kaum muda di desa ini tidak mau atau merasa malas 

untuk mempelajarinya. 

Anggota pembacaan ini terdiri dari beberapa orang, 

satu orang sebaga i pembaea naskah Arab Melayu, satu orang 

menerjemahkan kedalam bahasa Sasak, sedangkan yang 

lalonya sebagai pendukung suara. Pembacaan ini dilakukan 
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rutin sebanyak tiga kali dalam seminggu. Kelompok terseb ut 

duduk di sebuah berugaq, mereka menggunakan pengeras 

stlara sehingga masyarakat sek itar dapat mendengarkannya 

walaupun dari rumah. Tradisi sastra ini sangat bernuansa 

Islam karena kisah-kisah yang dibacakan adalah kisah-kisah 

nabi~ sahabat, dan orang-orang alim . 
Semtla yang dipaparkan di atas merupakan media 

pewarisan sastra ya ng ada di Desa Nusa Jaya. Tidak ada 

lembaga ata u instansi khusus yang berfungsi sebagai lembaga 

pelestarian tradisi kesastraan ini. Hanya pada perorangan 

dan sekelompok orang yang berjalan seeara alami dan tidak 

terlembagakan . Seperti pada eerita-cerita yan g didongengkan, 

semua itu hanya dalam ingatan saja, tidak ada tlilisan ataupun 

usaha untuk mentlliskan apa yang mereka dapatkan . Keeuali 

pad a terad isi pembaeaan hikayat, mereka membaca kumpulan 

cerila yang telah dibukukan dan menggunakan bahasa Arab 

Melayu. Sedangkan teks tembang yang didapatkan di Desa 

Nusa Jaya dituli s dengan aksaralatin akan tetap i menggunakan 

bahasa Sasak. 

2.2 	 Komuoilas Sasak di Desa Oi Saro 

2.2.1 	 Kilasao sejarab 

Seperti Desa Nusa Jaya, Desa Oi Saro juga merupakan 

desa tujuan program Transimigras i, akan tetapi penduduk asli 

etnis Mbojo tetap menjadi etnis mayoritas di atas elnis Sasak 

dan Jawa. Disamping kedatangan etnis Sasak melalui program 

transimigrasi, ada juga dari mereka yang datang secara pribadi 

mengikuti keluarganya karena se lepas pemerintahan Soeharto 

tidak ada lagi program transimigras i, sela in itu mereka datang 
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ke Desa Oi Saro ini juga karena proses perkawinan. Ada juga 

etnis Sasak Di Desa Oi Saro ini yang menjual tMah yang 

mereka dapatkan dari pemerintah karena mereka kern bali 

menetap di Lombok. Komunitas Sasak yang ada di Desa Oi 

Saro ini kebanyakan berasal dari Lombok Timur dan Lombok 

Tengah. 

Oi Saro adalah salah satu desa dari· lima desa yang 

masuk ke dalam wilayah Kecamatan Sanggar. Kecamatan 

Sanggar berbatasan dengan Kecamatan Kempo di sebelah 

selatan, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tarnbora 

Kabupaten Bima, sebelah timurberbatasan dengan Kecarnatan 

Kilo Kabupaten Dompu, sedangkan sebelah utaranya 

berbatasan dengan Laut Flores. Kecamatan Sanggar adalah 

kecamatan terluas di Kabupaten Bima dengan Illas wilayah 

720 krn', 15,66% dari total luas wilayah Kabupaten Bima. 

Desa Oi Saro berada pada kelinggian 4 m dari permukaan 

laut, dengan curah hujan rala- rata II kali dalarn sebulan. 

Luas wilayah Desa Oi Saro 8,00 km', I, II % dari 

luas wilayah Kecamatan Sanggar. Jika dirinci lagi , 8,00 km' 

tersebut terdiri alas 10 Ha tanah sawah, 10 Ha pekarangan, 

760 Ha kebun, dan lainnya 20 Ha . 

Secara umum jumlah penduduk Kecamatan Sanggar 

terus meningkat disebabkan adanya perubahan penduduk 

antara lain kelaJ,iran dan migrasi . Keca matan Sanggar 

menlpakan salah saw kecamatan yang menerima transimigran 

yang berasal dari pulau Lombok, Bali , dan Jawa, Dari hasi l 

sensus penduduk tahun 2000 penduduk yang tinggal di 

Kecamatan Sanggar, selain dari suku Mbojo memilikijumlah 

yang signifikan yaitu : suku Sasak berjurnlah 740 orang, suku 
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Sumbawa 23 orang, suku Dompu 21 5 orang, Bali 94 orang, 

Jawa 56 orang, Bugis 14 orang, dan lain-Iainya 207 orang, 

Suku Sasak menjadi suku terbesar setelah suku Bima dan 

di Kecamatan Sanggar inilah tempat suku Sasak terbanyak 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kabupaten 

Bima. 

Dari hasil pendataan penduduk terakhir tahun 2005, 

penduduk Desa Oi Saro berjumlah 1019 orang, 519 orang 

laki-Iaki dan 519 orang perempuan. Dari jumlab te rsebut jika 

dirinci kedalam kelompok kerja dari segi pertanian, 76 orang 

diantaranya sebagai pemilik tanah, 43 orang penggarap, 

76 orang buruh tani, dan 17 orang peternak. Di sektor 

pemerintahan,4 orang sebagai PNS dan 5 orang guru. 

2.2.2 	 Kondisi Sosi.1 Bud.yo 

Seperti halnya komunitas Sasak yang berada di Desa 

Nusa Jaya, komunitas Sasak yang ada di Desa Oi Sara ini 

sudah sampai pada generasi ketiga, banyak dari mereka yang 

lahir dan berkeluarga di desa ini. Bahkan perkawinan antara 

suku Mbojo dengan suku Sasak banyak juga terjadi . Hal ini 

menunjukkan intraksi sosial antara suku Sasak dengan yang 

lainnya berj a lan damai. 

Mayoritas penduduk Desa Oi Sara adalah mu sl im. Dari 

catatan BPS pad a tahun 2005 hanya satu o(3ng saja yang tidak 

beragama Islam. Sedangkan jumlah tempat ibadah berupa 

masj id hanya terdapat I buah masjid, sedangkan mushollal 

langgar terdapat 5 buah mushollallanggar. Bagi komunitas 

Sasak yang ada di Desa Oi Saro tradisi keagamaan berJangsung 

layaknya seperti apa yang berlangsung di Lombok, begitu 
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juga dengan tradisi yang terkait dengan adat istiadat, terutama 

dalam perkawinan. 

Gambaran umum kondisi pendidikan Desa Oi Saro akhir 

tahun 2005 terdapat I TK memiliki 43 orang siswa dengan I 

orang guru, I SD Inpres memiliki 124 siswa dengan 5 orang 

guru tetap dan 1 orang guru tetap, dan I SMP memiliki 166 

orang siswa dengan 6 orang guru tetap dan 3 orang guru tidak 

tetap . Dari data di atas terlihat pendidikan dasar mempunyai 

rasio terbesar, sedangkan pendidikan tingkat atas, rasionya 

paling keciL Dari 1.929 anak usia 7-12 tahun, 2,12 % 

diantaranya tidak bersekolah. 

Berbeda dengan desa-desa lain yang ada di Kecamatan 

Sanggar Kabupaten Bima, Desa Oi Saro tidak memiliki 

organisasi kesenian . 

2,2,3 Tradisi kesaslraan 

Di Desa Oi Saro masih terdapat tradisi kesastraan berupa 

pembacaan lelakaq (pantun). Pembacaan lelakaq masih hidup 

pada komunitas Sasak yang ada di Desa Oi Saro Kabupaten 

Bima. Lelakaq biasanya dibacakan dalam bentuk saling 

berbalas antara dua orang atau lebih pada suasana tenentu 

sepeni panen atau pad a waktu orang-orang berkumpul dan 

mereka membacakan lelakaq tersebut secara spontanitas . Ada 

lelakaq yang memang sudah mereka hafal sebelumnya dan ada 

juga lelakaq yang mereka ciptakan pada waklu saling berbalas 

tersebuL Lelakaq juga dapat dinyanyikan. Lelakaq biasanya 

dinyanyikan pad a waktu kerja atau sedang mengerjakan 

sesuatu yang berfungi sebagai penyemangat dalam bekerja 
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dan lerkadang lelakaq dinyanyikan unluk menghibur diri dan 

menguSlr sep .. 

Semua itu kebanyakan mampu dilakukan oleh kaum tua. 

sedangkan kaum muda hanya mampu membaea pada kondisi 

biasa bukan dalam suasana saling berbalas seperti kaum tua. 

Lelakaq yang dibaca juga merupakan hasil dari mendengar 

apa yang dibaeakan oleh kaum tua. mereka belum mampu 

untuk meneiplakan sendiri seperti kemampuan yang dimiliki 

oleh kaum lua. 

Selain itu masih ada juga orang lua yang memberikan 

dongeng kepada anak-anaknya sebagai penghantar lidur. Akan 

lelapi jumlah lersebu! sangallah sedikit bisa dihi!ung dengan 

hi!ungan jari . Sebagian besar kaum tua pernah mendengar 

cerila-cerila lerebul, namun sudah lidak mampu lagi dan laku! 

unluk menceritakannya karena merasa lidak lengkap . 

Tradisi kesastraan yang terkai! dengan agama juga 

lerdapal di Desa Oi Saro seperti umumnya yang berJaku di 

sebagian besar wilayah Lombok yaitu !radisi pembacaan 

Barzanji . Barzanj i merupakan kitab yang berisi lentang sejarah 

Nabi Muhammad SAW sejak baru lahir sampai meninggal 

dunia. Barzanji dibaca seeara rutin sekali dalam satu minggu 

dan Barzanji juga dibaca ketika acara selamalan bagi calon 

jama'ah haji yang akan berangkal ke Mekkah. 

Tradisi-Iradisi kesaslraan yang ada di Desa Oi Saro 

tersebut berjalan dengan sendirinya, lidak dalam sebuah 

lembaga. Walaupun pembacaan Barzanji dilakukan secara 

kelompok namun kelompok tersebul berjalan secara alami 

tidak dike lola layaknya sebuah kelompok. Sehingga pewarisan 

saslra juga dilakukan seeara alami, kaum muda mendapatkan 
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sastra dari proses mendengar dari kaum tua . Pantun misalnya, 

dapat diperoleh dari hasil mendengar ketika acara panen padi, 

pad a waktu berkumpul, dan ketika para orang tua mereka 

melantunkannya sambil bekerja. Dalam aspek kesenian pun 

Desa Oi Sara adalah satu-satunya desa yang ada di Kecamatan 

Sanggar yang tidak memilki lembaga kesenian. 

2.3 Komunitas Sasak di Desa So Nggajah 

2.3.1 	 Kitasan Sejarab 

Seperti Desa Nusa Jaya dan Oi Saro, Desa So Nggajah 

merupakan des a yang terbentuk dari para transimigran yang 

berasal dari pulau Lombok , Bali, Dan Jawa. Jumlah masing­

masing etnis me rata, tingkat m inoritas dan mayoritasnya tidak 

memiliki perbedaan yang cukup jauh. 

Desa So Nggajah adalah salah sat" desa yang termasuk 

ke dalam wilayah Kecamatan Kempa Kabupaten Dompu. 

Secara geografis Kecamatan Kempa sendiri terletak antara 

118° 07' - I 18° 23' bujur timur dan 8' 25'_9° 43' lintang se latan 

dan memiliki luas 191,67 kIll '. Kecamatan Kempa berbatasan 

dengan Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima di sebelah 

utara; sebelah selatan dengan Kecamatan Empang Kabupaten 

Sumbawa; Kecamatan Pekat di sebelah barat dan Kecamatan 

Manggalewa di sebelah timur. 

Wilayah Kecanlatan Kempa sebagian besar merupakan 

dararan tinggi dengan ketinggian antara 50-200 m. di aras 

permukaan lout dan merupakan daerah yang potensial untuk 

tanaman padi dan palawija. Curah hujan selama tahun 2005 
mencapai 57 mOl, dengan hari hujan rata-rata mencapai 5 hari 

setiap bulan. 
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Desa So Nggajah memiliki luas wilayah 5,96 km2, 3.11 

% dari luas wilayah Kecamalan Kempo. Jika dirinei lagi 5,96 

km2 lersebul lerdiri alas 193 Ha adalah lanah kering, 10 Ha 

pekarangan, 385 Ha hutan negaro, dan lainnya adalah 8 Ha. 

Dari data lersebul terlihal tidak ada lanah sawah di Desa So 

Nggajah 

Seeara umum jumlah penduduk Keeamatan Kempo 

terus meningkal disebabkan adanya pe rubahan penduduk 

antara lain kelahiran dan migrasi. Keeamatan Manggalewa 

merupakan salah satu kecamatan yang menerima Irans imigran 

yang berasal dari pulau Lombok. Bali, dan pulau Jawa. Dari 

has il sensus penduduk tahun 2000, selain dari suku Mbojo, 

penduduk yang tinggal di Kecamatan Kempo memiliki 

jumlah yang signifikan yaitu: suku Sasak berjumlah 6.426 

orang, suku Sumbawa 4JJ orang, suku Bima 8.238 orang, 

Bali 2 .81 J orang, Jawa 521 orang, Bugis 581 orang, Sunda 17 

orang dan lain-Iainya 1.054 orang. 

Dari hasil pendataan penduduk terakhir tahun 2005 , 

penduduk Desa So Nggajah berjumlah 564 orang dengan 

rineian 285 laki-Iaki dan 279 perempuan . Berdasarkanjumlah 

umur, jumlah tersebut dapal dilihat lebih rinci pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Kelompok umur Desa So Nggajah 

Kelompok 
umur 

Laki-Iaki 
(jiwa) 

Perempuan 
(jiwa) 

Jumlab total 
(jiwa) 

20 tlUl . kebawah 148 [44 292 
20-39 tahun 83 82 [65 

40 tahun keat>ls 54 53 107 
Jum[ah 564 

Garnbaran Unum I~()munltas Sastra Sasak 41 



Dengan demikian jumlah kaum muda lebih banyak 

dibandingkan dengan kaum tua. 

2.3.2 	 Kondisi Sosial Budaya 

Gambaran umum pendidikan masyarakat di Kecamatan 

Kempa sampai akhir tahun 2005 berdasarkan data dari 

BPS. lerdapal 5 buah sekolah Taman Kanak-Kanak dengan 

173 murid dan 10 guru. Banyaknya Sekolah Dasar lercatat 

21 sekolah dengan 3.013 murid dan 148 guru, rasio murid 

terhadap guru mencapai 20. Banyaknya SLTP ada 2 sekolah 

dengan 924 murid dan 67 guru, rasio murid terhadap guru 28. 

Banyaknya SMU tercatat 3 sekolah dengan 795 murid dan 80 

guru, rasio murid terhadap guru 10. Sedangkan ya ng terdapat 

di Desa So Nggajah hanya 1 SO lnpres dengan 99 orang siswa 

dan 8 orang guru, rasio murid terhadap guru 12 . Di Desa So 

Nggajah tidak terdapat lembaga pendidikan agama . 

Mayoritas penduduk Desa Oi Sara adalah muslim . 

Dari 564 orang penduduk Desa Oi Saro, 363 orang (64 %) 

beragam Islam, sedangkan s isanya (46 %) adalah beragama 

Hindu. Kerukunan beragama antara ummat beragama Islam 

dan Hindu di Desa So Nggajah be~ialan damai. lnteraksi 

antara kedua ummat beragama tersebut be,jalan rukun. Hal 

ini disebabkan juga karena pengaturan pemukiman antara 

ummat beragama Islam dan Hindu dilakukan secara terpisah. 

2.3.3 	 Tradisi Kesastraan 

Bila dibandingkan dengan Desa Nusa Jaya Kecamatan 

Manggalewa Kabupaten Dompu dan Oi Sara Kecamatan 

Sanggar Kabupaten Dompu, tradisi kesastraan yang ada di 
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Desa So Nggajah ini sangat jauh berbeda . Desa So Nggajah 
menunjukkan tingkat kepedulian dan perhatian terhadap 
tradisi kesastraan sangatiah rendah . Walaupun ada juga 
ditemukan bentuk p(Osa dan puisi, namun semua itu tidak 

begitu mengakar dalam masyarakat. Lelakaq misalkan. di 
Desa So Nggajah tidak ditemukan tradisi seperti di Desa Nusa 
Jaya dan Oi Saro dalam hal pembacaan lelekaq dengan sa ling 
berbalas. 

Dalam hal prosa, di Desa So Nggajah banyak ditemukan 

cerita seperti pada daerah pengamatan lainnya. Bahkan sampai 

ada satu cerita ditemukan dalam dua versi. Tidak banyak para 

orang tua yang masih mampu mem berikan cerita kepada 
anak-anaknya pada waktu menjelang tiduL Dengan demikian 
proses pewarisan cerita maupun le lakaq dari generasi ttla 
kepada generasi muda sangatlah minim. Hal itu bisa juga 
disebabkan karena jum lah masyarakat suku Sasak yang 
berada di Desa So Nggajah ini tidak banyak bila dibandingkan 
dengan daerah pengamatan lainnya. Padahal bila di perhatikan 

asal dari komunitas suku Sasak yang berada di desa ini , sama­

sarna dari kabupaten Lotim dan Loteng sebaga imana daerah 
pengamatan lainnya . 
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BABIII 


BENTUK DAN JENIS 

KARYASASTRASASAK 


DI KABUPATEN 


DOMPU DAN BIMA 


3.1 	 Tinjauan Sinkronis 

Sebagaimana te lah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

bahwa konsep sinkronis diadopsi ke dalam penelitian ini 

untuk mengetahu; kondisi karya sas!ra Sasak yang tumbuil 

dan berkembang pad a masing-masing daerail pengamatan. 

Kondisi yang dimaksud adala il kondisi apa adanya tanpa 

melihat kondisi evulatifnya ketika dibandingkan dengan 

kondisi karya sastra Sasak yang ada di doera il asal. 

3.1.1 	 Deskripsi Bentuk Dan Jenis IG~rya Saslra Sasak Dj 

Desa Nusa Jaya 

Sebagai desa yang berpendud\lk mayoritas suku Sasak, 

di Desa Nusa Jaya lebih banyak ditemukan jenis karya sastra 

Sasak bila dibandingkan dengan daerah pengamatan yang 

la in dalam penelitian ini. Dari liga bentuk karya sastra; prosa, 

puisi, dan drama, di Desa Nusa Jaya hanya dapat ditemukan 

dua bentuk karya sastra tersebut, yaitu bentuk prosa dan 



puisi dengan jenis karya sastea daei masing-masing bentuk 

terse but. 

3.1.1.1 	 Prosa 

Di antara cerita rakyat yang ditemukan di Desa Nusa 

Jaya adalah cerita yang berjudul Datu Penganten, Datu lndar 

Sawan, Datu Pejanggiq , Datu Keling Datu Dehe, Doyan 

Medaran (dua versi), Wali Nyatoq, Tegodek dait Tetuntel (Si 

Keea dan Si Kodok). Tenggeng Geng dait Lepang (Si Tawon 

dan Si Kodok). Nabi Sulaiman dan Semut, Jero Boling, Hiu 

dan Buaya. dan Putri Duyung. Dalam penyebutan bentuk 

prasa, tidak ditemukan istilah khusus dalam bahasa Sasak. 

Bentuk prosa tersebut banya disebut sebagai cerita saja. 

Namun. dalam tradisi pembacaan cerita menggunakan istilah 

nyair atau hekayol. 

Dari semua ceri!a yang ditemukan, jika digolangkan 

berdasarkan pembagian cerita yang telah disampaikan pada 

kerangka teari, maka jenis mite tidak ditemukan di daerah 

pengamatan ini karena cerita-cerita terse but tidak ada 

yang ditokahi oleh dewa-dewa sebagaimana kriteria yang 

dikemukakan Bascom. Cerita yang ditemukan hanyalahjenis 

legend a d3Jl dongeng saja. Untuk lebihjelasnya penggolongan 

cerita dengan masing-masing karaktemya dapat dilihat dari 

tabel berikut: 
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Tabel4 


Judul cerita Desa Nusa Jaya dengan jenis dan kriterianya. 


KriteriaNo Judul .Jenis 
I. Datu Legenda • 	Dianggap benar-benar 

Penganten terjadi 
• 	Tidak dianggap suei 
• 	Dirokohi oleh manusia 
• 	Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarang 
• 	Berisi cerita tenrang tokoh 

dan perist iwa .--- ­
2. Datu Indar Legenda • 	 Dianggap benar-benar 

Sawan terjadi 
• 	Tidak dianggap su ei 
• 	Ditokohi oteh manusia 
• 	Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarang 
• 	Berisi cerita lentan o tokoh 

2. Daru Legenda • 	Oianggap benar-benar 
Pejanggiq terjadi 

• 	Tidak dianggap suei 
• 	Dirokohi oleh manusia 
• 	Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarallg 
• 	Berisi cerila lentang tokoh 

dan peristiwa 
3. Datu Keling • 	Dianggap benar-benarLege nda 

Datu Dohe terjadi 
• 	Tidak dianggap suci 
• 	Ditokohi oteh manusia 
• 	Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarang 
• 	Berisi cerita ten lang tokoh 

dan peristiwa 
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4. Doyan Legenda • Dianggap benar-benar 
Medaran terjadi 

• Tidak dianggap suei 
• Ditokohi oleh manusia 
• Terjadi di dun;a yang 

dikenal sekarang 
• Berisi eerita ten tang tokoh 

dan oeristiwa 
6. Wali Nyatoq Lege.nda • Dianggap benar-benar 

terjadi 
• Tidak dianggap suei 
• Ditokohi olelt manusia 
• Terjadi di dunia ya ng 

dikenal sekarang 
• Berisi cerita tentang tokoh . 

tempat, dan peristiwa 
7. Tegodek da;t Dongeng • Tidak dianggap benar-benar 

Tetuntol terjadi 
• D;tokolti olelt binatang 
• Cerita tidak terikat dengan 

waktu lampau maupun 
tern oat 

8. Tenggeng Dongeng • Tidak dianggap benar-benar 
Geng dait terjadi 
Lepaog • Ditokohi oleh binatang 

• Cerita tidak terikat dengan 
waktu lam pau rna upun 
tempat 

9. Nabi Sulaiman Legenda • Oianggap benar~benar 
dan Selnut terjad; 

• Tidak dianggap suei 
• Ditokohi oleh manusia 
• Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarang 
• Berisi cerita ten tang tokoh 

dan temoat 
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10. Jero Boling Legenda • Dianggap benar-benar 
terjadi 

• Tidak dianggap suet 
• Ditokohi oleh manusia 
• Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarang 
• Berisi cerita tentang tokoh 

dan tempal 
II. Hiu dan Buaya Dongeng • Tidak dianggap benar-benar 

lerjadi 
• Oilakahi oleh binalang 
• Cerila tidak terikal dengan 

waktu tampau maupun 
tempal 

12 Putri Duyung 

----

Legenda • Dianggup benar-benar 
terjadi 

• Tidak dianggap suci 
• Ditokohi oleh manusia 
• Terjadi di dunia yang 

dikenal sekarang 
• Berisi cerita tentang tokoh 

dan lemjJ3t 

Dari tabel tersebut, dapat disirnpulkan cerita yang 

tennasuk ke dalam legenda adalah cerila Datu Penganten . 

Datu rndar Sawan, Datu Pejanggiq, Datu Keling Datu Dehe, 

Da yan Medaran (dua versi), Wali N yatoq, Nabi Sulaiman 

dan Semut, dan Putri Duyung. Sedangkan yang tergolong ke 

dalam dongeng adalah Tegodek dait Tetuntel (Si Kera dan 

Si Kodak), Tenggeng Geng dait Lepang (Si Tawon dan Si 

Kodak), Jero Boling, serta Hiu dan Buaya. 

3,1,1.1.1 Legenda 

Berikut adalah sinopsis dari masing-masing cerita yang 

tenmasuk ke dalam jenis legenda . 
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I. Datu Penganten 

Datu Penganten adalah seorang datu yang sangat 

bijaksana dan sangat berbudi luhur kepada masyarakat sekitar 

Lombok Tengah yang merupakan daerah kekuasaa nnya . 

Datu Penganten selalu menggunakan kentongan untuk 

memanggil kawula balanyajika ada sesuatu yang ingin beliau 

sampaikan . 

Pada suatu hari Datu Penganlen kehilangan kuda kesa­

yangannya yang bernama kuda purname. Beliau kemudian 

menyuruh patih memanggil kawula bala berkumpul dengan 

memukul kenlongan {olong {olong {olong {olong. Selelah 

sekian kali dipukul , tetap saja tidak ada kawula yang datang 

kemudian Datu Penganten memukul sendiri kentongan itu 

untuk memanggil Kawula Bala . Karena marahnya, sehingga 

ketika Datu Penganten memukul kentongan tersebut yang 

terdengar di telinga kawula bala adalah {along IOlong 

IOlong talong tegodeq dengan (to long tolong lolong tolong 

hai monyet) . Mendengar hal itu, dalann waktu yang si llgkat 

kawula bala datang berkumpul di rumah Datu Penganten. 

Datanglah kawula bala dari segala penjuru. Datu 

Pengallten memerintahkan mereka semua untuk meneari kuda 

kesayangannya yaitu kuda purname. Mereka yang datang dari 

arah bara! di perintahkan untuk meneari ke arah barat, begitu 

juga yang lain dan yang dari Praya ikul meneari ke arah utara. 

Mereka yang ke arah utara sampailah di Masbagik kemudian 

melanjutkan sampai Mamben dan di Mambenlah ditemukan 

kuda purname tersebut di rumahnya Datu Mamben. 

Mendengar kudanya telah ditemukan, Datu Penganten 

ingin berangkat mengambil sendiri kuda kesayangannya di 
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rumah Datu Mamben walaupun patih melaranganya karena 

beliau masih berbulan madu. Datu Penganten mengambil 

keielVang (Pedang Panjang) dan mengajak kawula bala 

berangkat menuju Mamben. Setelah sampai pada jarak sekitar 

dua ralus meter sebelum rumah Datu Mamben, kuda pumame 

sudah mencium bau Datu Penganten dan meringkik. Terjadilah 

peperangan antara kawula bala Datu Penganten dengan 

kawula bala Datu Mamben yang mengakibatkan ban yak 

kawula bala Datu Mamben mati. Direbutlah kuda pumame 

dan dibawa pulang oleh Datu Penganten yang diikuti oleh 

kawula balanya . Setelah beberapa ratus meter meninggalkan 

rumah Datu Mamben, Datu Penganten dikejar oleh Datu 

Mamben dan terjadilah pertarungan antara Datu Penganten 

dengan Datu Mamben. Dalam waktu yang sangat singkat Datu 

Mamben tewas di tangan Datu Penganten dengan pedangnya 

sendiri yang berhasil direbut oleh Datu Penganten. 

Setelah jauh meninggalkan Mamben, Datu Penganten 

kepikiran dengan pedangnya Datu Mamben yang dia 

tinggalkan menancap di tubuh Datu Mamben . Baliklah Dalu 

Penganten menuju Mamben karena berniat ingin mengambil 

pedang terse but. Baru saja Datu Penganten akan menyabut 

pedang yang tertancap di badan Datu Mamben, tiba-tiba 

pedang itu lerbang dan menancap di tubuh Datu Penganten 

sampai akhimya Datu Penganten mati. 

Kawula bala Dalu Penganten yang ada di Praya 

bersiap-siap untuk menjemput jenazah Datu Penganten yang 

ada di Mamben. Jenazah Datu Penganten dibawa dengan 

menggunakan sarung dan tongkat dari batang pohon beringin. 

Setelah mengetahui meninggalnya datu penganten, kawula 
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bala Datu Penganten yang ada di timur, selatan, dan barat 

berangkat ingin membalas ke Mamben . Di antara mereka 

ada yang sam pai Masbagik, Jelojoq, dan ada juga yang baru 

sam pai Mantang, karena melihat jenazah Datu Penganten 

sudah dibawa, mereka balik lagi ke Praya. Kira-kira mereka 

berjalan dari pagi sampai waktu Isya barulah sam pai di 

Praya . 

Keesokan harin),a kawula bala bersiap-siap akan 

melakukan pemakaman Datu Penganten. Tongkat ya ng 

dipakai untuk memikul Datu Penganten ditancapkan dan 

sampai sekarang masih hidup di depan masjid Praya. Setelah 

pemakaman selesai , kawula bala disibukkan lagi dengan 

persiapan untuk acara selamatan . Diantara kawula bala ada 

yang membawa sapi, kerbau, kayu bakar, dan kebutuhan 

lain seperti gelas, cangkir, dan lain-lain untuk menjamu 

tamu. Setelah dihitung, ternyatajumlah cangkir dan gelas itu 

tidak cukup dengan jumlah kawula bala yang akan datang, 

maka ditambahkanlah dengan memotong bambu yang akan 

digunakan sebagai gelas. 

Pada malam acara itu berdirilah patih yang terdekat 

dengan Datu Penganten dan menyampaikan pidato. Dalam 

pidato, patih itu memilah-milah kawula bala yang hendak 

membalas kematian Datu Penganten. Mereka yang sampai 

Masbagik memiliki tempat duduk terpisah, begitujuga dengan 

mereka yang hanya sampai Jelojoq, Mantang, dan yang tidak 

pergi sam a sekali memiliki tempat duduk yang berbeda. 

Penyajian air minumnya juga berbeda-beda. Kawula bala 

yang pergi sampai Mamben, merekalah yang mendapat gelar 

raden dan disajikan air minum dengan gelas besar. Mereka 
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yang pergi sampai Masbagik mendapat gelar bangsawan biasa 

dan disuguhkan air minum dengan cangkir besar. Kawula bala 

yang pergi sampai Jelojoq itulah para jojor korclIlg (orang 

biasa) dan disuguhkan air dengan cangkir keci!. Sedangkan 

yang terakhir kawula bala yang pergi hanya sampai mantang, 

karena mereka paling terakhir pergi menyusul mayat Datu 

Penganten maka disuguhkan dengan gelas yang dipotong dari 

bambu, dan merekalah yang disebut bope (ayah). 

Setelah selesai acara selamatan kematian Datu 

Penganten sampai sembilan hari sembilan malam, mereka 

bermusyawarah ingin mengadakan acara selamatan juga di 

Mamben, mercka sepakat dan disetujui juga oleh kawula 

bala Mamben. Pada acara selamatan ini \Valaupun diadakan 

di Mamben akan tetapi kawula bala dari Prayalah yang 

akan menjamu para tamu. Berangkatlah kawula bala Datu 

Penganten dengan segala persiapannya dan karen a merupakan 

tradisi, walaupun untuk menghadiri acara tetap saja mereka 

membawa tombak. 

Kawula bala Memben disuguhkan banyak makanan dan 

minuman dari malam sampai pagi. Pada paginya kawula bala 

Mamben sudah kelelahan dan sedang menikmati suguhan 

yang diberikan oleh kawllla bala Datu Penganten. Pada waktu 

itulah kawula bala Mamben diserang oleh kawula bala Datu 

Penganten dengan tombak sehingga tidakada lagi yang selamat 

sampai anak cucunya. ltulah ya ng menyebabkan sampai 

sekarang tidak ada kelas bangsawan di Desa Mamben. 
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2. Datu Indar Sawan 

Dahulu Datu Indar Sawan bermimpi, ketika sedang 

menu lis datanglah seekOr burung yang menyambar alat 

tulis, kertas, dan segala macam yang ada di atas mejanya. 

Hal itu yang membuat Datu Indar Sawan kocar-kacir karena 

mimpinya diterjemahkan akan ada seseorang yang akan 

mere but kekuasaannya . Untuk mengetahui siapa yang akan 

mere but kekuasaan tersebut diadakanlah pasar malam, disana 

akan diadakan lomba untuk mengetahui siapa yang (erhebat, 

karena dialah yang akan merebut kekuasaannya menurut para 

ahli nujum yang telah dikumpulkan oleh Datu Indar Sawan. 

Pad a malam diadakannya lomba, keluarlah Datu Indar Sawan 

dan disanalah dia melihat lukisan gajah yang memiliki tujuh 

mata dan tujuh telinga. 

Datu Indar Sawan ahkirn)'a mengumpuIkan kawula bala 

untuk menanyakan lukisan yang dia lihat karena memiliki 

tujuh mata dan tujuh telinga. Datu berpikir seandainya yang 

melukis itu belum pernah melihat tidak mungkin dia akan 

mampu untuk melukisnya. Datu bertan),a kepada kawula bala 

yang hadir pad a waktll itu, siapa di antara mereka yang tidak 

hadir. Disebutlah nama BalangKesimbar yang tidak hadir pad a 

waktu itu, sehingga Balang Kesimbarlah yangdituduh sebagai 

orang yang melukis gajah dengan tujuh mata dan tujuh telinga 

di temboknya Datu Indar Sawan. Diperintahlah pepatih untuk 

memanggil Balang Kesimbar. Kedatangan pepatih dirumah 

Balang Kesimbar membuat kaget kakeknya Balang Kesimbar 

yang bernama kakek Anteng ada apa gerangan sampai Datu 

Indar Sawan memanggiI Balang Kesimbar. 
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Menghadaplah Balang Kesimbar memenuhi panggilan 

Datu Indar Sawan. Disanalah Datll Indar Sa wan menanyakan 

lukisan yang sangat bagus dan aneh sekali tersebul. Balang 

Kesimbar mengakui bahwa dialah yang melukis di temboknya 

datu indar sawan. Pengakuannya ilu berkonsekwe nsi dia 

harus menearikan untuk raja gajah yang memiliki tujuh mata 

dan tujuh telinga tersebu!. karena seandainya dia tidak pernah 

melihat tidak mungkin dia akan mampu melukis seperti itu. 

Seandainya Ba lang Kesimbar tidak dapat menemukan apa 

ya ng diperintahkan o leh datu indar sawan, maka dia dianeam 

akan dibunuh. Ba lang Kesimbar menyanggupi apa yang 

menjadi permintaan datu, dari pada dia akan dibunuh oleh 

datu lebih baik dia meneari gajah tujuh mat a dan tuj uh te linga 

kemanapun dia bisa dapatkan . 

Setelah mendengar keluhan dari Balang Kesimbar 

ten tang apa yang diperintahkan oleh raja, Kakek Anteng 

sangallah resah karena d ia sendiri sampai setua ini bahkan 

sampai ubannya berea bang, tidak pernah mendengar apalagi 

menemukan gaja h yang memiliki tujuh mata dan tujuh telin ga 

tersebul. Akan tetapi tidak ada pilihan bagi Balang Kesimbar 

selain meneari apa yang diperintakan Datu Indar Sawan yaitu 

meneari gajah tujuh mata tujuh telinga tersebul. Ket ika akan 

berangkat Balang Kesimbar hanya meminta kepada kakek 

Anteng agar digorengkan kerak nasi sebaga i beka l dan dua 

helai pakaian karena mungkinjauh sekali perjalanan yang akan 

dia tempuh. Ketika keluar rumah Balang Kesi mbar memetik 

bunga dan memasukkannya ke da lam botol yang berisi air 

kemudian diberikan kepada kakek Anteng dan berwasiat 

seandainya bunga yang ada di dalam boto l tersebut layu itu 
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bermi bahwa Balang Kesimbar dalam keadaan kesulitan dan 

begitu juga sebaliknya apabila bunga yang ada di dalam botol 

ini tetap segar, itu berarti Balang Kesimbar dalarn keadaan 

aman dalam perjalanannya . 

Selain dari apa yang diminta oleh Balang Kesimbar 

sebagai bekal, dia juga diberikan sebuah keris yang tak 

bergagang oleh kakek Anteng. Berangkatlah Balang 

Kesimbar, masuk hutan keluar hutan, begitulah perjalanan 

Balang Kesimbar selarna berbulan-bulan. Ketika akan 

memasuki sebuah hutan, Balang Kesimbar bertemu dengan 

macan banyak sekali yang sedang bllas-bllasnya dengan anak 

manusia , disanalah dia menancapkan ke tanah keris yang 

diberikan o leh kakek Anteng. Dengan berkat Allah, semua 

macan yang menghadang Balang Kesimbar itu tidak dapat 

menggerakkan kaki dan mulutnya. Dengan demikian Balang 

Kesimbar dapat melanjutkan kembali perjalanannya. Setelah 

Balang Kesimbar berjalan jaun, macan-macan tadi sudah bisa 

bergerak seperti semula lagi. 

Di tengah hlltan Balang Kesimbar menemukan sebuah 

telaga. Oi sana dia beristirahat dan mandi di telaga yang 

dikelilingi pohon kamboja tersebut. Setelan selesai mandi, 

naiklah Balang Kesimbar ke atas pohon karnboja tersebut 

mencari bunga. Ketika Balang Kesimbar berada di atas 

ponon kamboja itll, datanglah seorang gadis ke telaga itu . 

Hal itu yang membuat Balang Kesimbar heran, dari mana 

datangnya gadis illl padahal di tengall hutan itu sepanjang 

penglihatannya tidak ada rumah sarna sekali . Gadis yang 

datang ke telaga itu membllka pakaiannya kemudian mandi 

tanpa mengetanui kalau di atas pohon kamboja itu ada 
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Balang Kesimbar yang sedang melihat. Balang Kesimbar 

melemparkan bunga kamboja ke badan gadis itu, akan tetapi 

gadis itu menyangka bahwa bun ga itu teljatllh seperti biasa. 

Balang Kesimbar melemparkan bunga lagi yang membuat 

gadis itll euriga kemudian menengok ke atas. Temyata di atas 

sana dia melihat Balang Kesimbar, bergegas gadis itu berhenti 

mandi dan memakai pakaiannya. 

Setelah selesai memakai pakaiannya. gadis itu me­

nyuruh Balang Kesimbar segera turun karena dia khawatir 

kalall kedatangan Ba lang Kesimbar diketahui oleh ayahnya. 

Setelah Balang Kesimbar turun . gadis itu mengeillarkan kotak 

keeil dari dalam pakaiannya dan menyuruh Balang Kesimbar 

masuk, anehnya Balang Kesimbar pun bisa masuk ke dalam 

kotak keeil yang dikeluarkan gadis tersebllt kemlldian katak 

keeil itu dia se mbllnyikan didalam pakaiannya. 

Tidak lama kemudian datanglah raksasa yang 

merupakan ayah dari gadis ini dengan meraung-raung "Wong 
ambun wong ambun anak manusie ,. CManusia, bau manus ia~ 

bau anak manusia) karena meneium bau Balang Kesimbar 

dan ingin memakannya. Setiap ayahnya meraung-raung 

HWong amblln wong ambun anak manu5ie It, gadis itu selalu 

menjawab ayahnya "saya ini ayah, silahkan makan saja saya 

ayah!" akan tetapi ayahnya selalu menolak untuk memakan 

gadis itu karena sangat sayang kepadanya dan mengaklli 

bahwa dia adalah anaknya. 

Keesokan harinya, ketika ayahnya, raksasa itu pergi 

memangsa ke arah terbenamnya matahari. arah barat, Balang 

Kes imbar punya kesempatan untuk berbicara dengan gadis 

itu. Balang Kesimbar menceritakan tujuan perjalanannya 
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sampai kesana yaitu un(uk mencari gajah tujuh mata dan 

tlljuh telioga, apabila dia tidak mendapatkannya maka dia 

akan dibunuh oleh datu Indar Sawan. Gadis itu bersedia akan 

membantu Balang Kesimbar asalkan dia juga dibantu dan 

mendapatkan imbalannya juga. 

Pulanglah raksasa ayah dari gadis itu. Seperti biasa 

ketika mendekat dengan anaknya, dia selalu mencium bau dari 

Balang Kes imbar dan meraung-raung "Wong ambzlI1 wong 

ambztn anak mallusie". Gadis itu juga berusaha melindungi 

Balang Kesimbar dengan mengatakan bahwa bau itu adalah 

baunya sendir; bukan manusia la in. Pad a waktu itulah gadis itu 

mengeluh bahwa setiap ditinggal dia merasa kesepian karena 

tidak ada yang menemani. oia meminta kepada ayahnya agar 

dicarikan mainan berupa seekor gajah yang memiliki tujuh 

mata dan tujuh telinga . Raksasa itupun menyanggupi apa 

yang diminta anaknya itu asalkan dia tetap tinggal menunggu 

rumah. Berangkatlah raksasa itu ke arah matahari terbit 

karena menurutnya hanya disana dapat ditemukan gajah 

tujuh mata dan tujuh telinga. Setelah beberapa mil raksasa 

itu meninggalkan rumah untuk mencari gajah tujuh mata dan 

tujuh telinga tersebut, dikeluarkanlah Balang Kesimbar dari 

kalak kecil itu untuk diberi makan dan minum. 

oalam perjalanannya, raksasa itu menemukan barisan 

gajah yang sangat panjang sepanjang penglihatannya. Dari 

alaS dia perhatikan satu persatu gajah lerse but apakah ada 

yang memiliki tujuh mat a dan lujuh telinga. Akhirnya dia 

menemukan juga apa yang menjadi permintaan anaknya yaitu 

gajah tujuh mata dan tujuh telinga sebagai mainan anaknya, 

padahal itu semua adalah siasat dari Balang Kesimbar. Gajah 
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tersebut kemudian dibawa pulang, jauh sebelum raksasa itu 

sampai di rumahnya dia sudah bisa mencium bau Balang 

Kes imbar dan meraung-raung "Wong al1lbun wong ambun 

al/ak mal1!lSie" seperti biasa gadis itu mengelabui raksasa itu 

bahwa itu adalah baunya sendiri dan mempersilahkan ayahn)'a 

untuk memakan dirinya sendiri, namun raksasa itu tetap saja 

menolak karena bukan bau anaknya yang ia cium. Raksasa 

itu menunjukkan gajah permintaan anaknya dan mengikatnya 

dengan rantai , kemudian dia mengajarkan anaknya bagaimana 

cara me me gang, merawat dan sebagaianya. 

Pagi harinya raksasa itu berangkat lagi untuk mencari 

mangsa yang tidak lain tujuannya yaitu tempat matahari terbit 

atau tempat matahari terbenam. Pada waktu itulah Balang 

Kesimbar berunding dengan gadis itu bagaimana caranya 

melarikan diri dari raksasa itu dengan gajah yang sudah 

dia dapatkan, akan tetapi Balang Kesimbar masih merasa 

khawatir apabila nanti di tengah perjalanan ternyata raksusa 

itll mengetahui dirinya melarikan diri. gadis itu meyakinkan 

bah wa dia pasti mampu untuk mencari cara agar bisa lolos 

dan mcngalahkan raksasa itu. 

Pulanglah raksasa itu dari mencari makanan berupa 

bllah-buahan untuk gadis itu. Dari kejauhan raksasa itu sudah 

mencium bau Balang Kesimbar walaupun dia belum terlihat 

oleh gadis itu dan Balang Kesimbar. Ketika dia sudah sampai 

di rumah. masih saja raksasa itu meraung-raung "Wong 

ambun wong ambun anak manusie" dan seperti biasa gadis 

itll selalu mengelabui raksasa itu. Sambil istirahat bersama 

gadis itu dan makan buah-buahan yang baru saja dia bawa, 

disanalah raksasa itu mengeluarkan tiga buah bungkusan 
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yang merupakan senjata. Gadis itu bertanya ten tang apa saja 

isi bungkusan ilu dan cara menggunakan liga senjata itu 

dengan alasan agar bisa melindungi gajah ilu seandainya ada 

yang berani mengganggu. Karena sayangnya kepada gadis 

itu, raksasa memberitahu gadis ilu bahwa ketiga bungkusan 

ilu adalah senjala, yang masing-masing berisi hujan. debu, 

dan api , kesemlla itu digunakan dengan cara membuka 

bungkusnya kemudian melemparkannya . 

Setelah mendapatkan senjata, gadis itu masih meminta 

raksasa itu agar menearikan caeing yang ada di tempal 

matahari lerbenam sebagai makanan gajah itu, karena 

makanan yang setama ini diberikan untuk gajah itu selalu 

ditolak. Berangkatlah raksasa itu meneari eacing permintaan 

anaknya walaupun dia lidak tahu padahal semua itu adalah 

siasat gadis itu untuk bisa kabur bersama Balang Kesimbar. 

Setelah sekitar tiga kilo meter raksasa itu pergi meneari eacing, 

berangkatlah gadis itu bersama Balang Kesimbar dengan 

menunggang gajah tujuh mata dan tujuh telinga itu. Walaupun 

sudah jauh te rnyata raksasa itu mampu mencium bau Balang 

Kesimbar dan gadis itu yang sedang melarikan diri, dengan 

cepat raksasa ilu mengejar mereka. Melihat raksasa mengejar, 

gadis itu membuka bungkusan senjata yang diberikan oleh 

raksasa itll sendiri . Pertama gadis itu membuka senjata 

debu lalu diberikan kepada Balang Kesimbar, kemudian 

Balang Kesimbar melemparkannya ke arall mata raksasa itu 

sehingga membuat raksasa itll tidak bisa melihat, akan tetapi 

raksasa itu berusaha mengambil gajah ya ng ditunggang oleh 

Balang Kesimbar dan gad is itu. Tidak lama kemudian Ba lang 

Kesimbar melemparkan senjata hujan ke badan raksasa itu, 
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sehingga membuat sayap raksasa itu basah tidak bisa terbang 

lagi dan terjatuh. Tidak lama kemudian setelah sayapnya 

kering, raksasa itu terbang lagi mengejar Sa lang Kesimbar 

dan gadis itll . Saru saja raksasa itu akan memegang gadi s 

itu , langsung Salang Kes imbar melemparkan senjata apinya, 

terbaka rlah raksasa itu dan mat i. 

Kemudian Sa lang Kesimbar melanjutkan perjaJanan 

pulang menuju rumahnya. Sekitar empat hari sebelum dia 

sampai rumah, kakek Anteng, kakeknya Salang Kesimbar 

ternyata sudah meninggal. Sam pailah Salang Kesimbar 

d irumahnya dan be rita tentang gajah tujuh mata dan tujuh 

telinga itu sampai juga ke te linga Datu Indar Sawan ses ua i 

dengan lukisan yang dibual SaJang Kesimbar di lembok 

Datu Indar Sawan. Dibawa lah gajah tersebut ke rumah Datu 

Indar Sawan ketnudian dipelihara dan dibuatkan tempat yang 

sangat bagus karen a merupakan mainan dari Datu Indar 

Sawan. Setelah terpenuhi permintaannya, datu mendapatkan 

laporan dari pepatih tentang gadis yang dibawa oleh S a lang 

Kesimbar yang sangat cantik. Pepatih pun menambahkan 

bahwa gadis itu tidaklah pantas dengan Sa lang Kesimbar yang 

lebih layak ada lah Datu Indar Sawan. Datu Indar Sawan pun 

terpancing dan memerintahkan pepatih untuk mengundang 

Sa lang Kesimbar datang ke rumahnya karena d ia berniat akan 

membunuhnya. 

Karena kepintaran gad is itu, dia membuat boneka 

ya ng mirip Balang Kesi mbar dan menyuruhnya menghadap 

ke Datu Indar Sawan. Sesampai di sana boneka yang mirip 

Balang Kesimbar terse but dibunuh. Datu menyangka kalau 

yang dia bunuh tadi itu memang Balang Kesimbar. Kemudian 
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dia memerintahkan pepatih untuk mengambil isteri Balang 

Kesimbar. Sesampai di nlmah Balang Kesimbar, temyata 

pepatih masih melihat Balang Kesimbar di sana . Akhirnya 

Datu Indar Sawan dengan terang-terangan menantang Balang 

Kesimbar untuk bertarung, seandainya Balang Kesimbar 

mampu mengalahkan Datu Indar Sawan maka Balang 

Kesimbar berhak untuk menggantikanoya menjadi raja. 

Balaog Kesimbar pun menerima tantangan dari datu indar 

sawan. Dia hanya berbekal denga keris yang dulu diberikan 

oleh kakek Anteng. Terjadilah perkelahian antara Datu Indar 

Sawan dengan Balang Kesimbar yang dimenangkan oleh 

Balang Kesimbar. Naiklah Balang Kesimbar menjadi raja 

menggantikan Datu Indar Sawan. 

Beberapa bulan kemudian gadis itu yang sudah menjadi 

iSleri Balang Kesimbar hamil dan iogin makan telur burung 

gagak yang sedang mengeram. Dikumpulkanlah kawula 

bala untuk meneari upa yang menjadi keinginan isteri dari 

datu Balang Kesimbar. Mereka akhirnya berangkat. Di 

hutan mereka menemukan pohon kayu besar dan di sanalah 

ada burung gagak yang sedang mengeram. Baru saja anjing 
pemburu itu melihat ke atas pohon kayu itu, datanglah angin 

besar yang meniup pohon kayu itll dan telUJ burung gagak itu 

terjatuh. Tereapailah keinginan isteri datu Balang Kesimbar 

yang mengidam telUJ burung gaga!< yang sedang mengeram. 

Akan tetapi induk burung gagak yang sudah diambil telumya 

itu marah terhadap pohon kayu terse but yang sampai hati 

membiarkan telurnya terjatuh. 

Pendek ceritamelahirkanlah isteri datu BalangKesirnbar 

dan sudah bisa berjalan. Anaknya dipasangkan jilbab dari 
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emas. Ketika anaknya sedang bennain di luar, disambarlah 

jilbab emas yang dipakai anak itu oleh gagak yang dulu 

diambil telurnya. Sekaranglah kesempatan gagak untuk 

membalas dendam kepada pobon kayu terse but yang sampai 

hati membiarkan telurnya jatuh, disangkutkanlah jilbab emas 

itu di atas pohon kayu besar tersebut. Orang-orang yang 

melihat jilbab emas yang ada di atas ingin mengambilnya, 

tetapi mercka tidak bisa memanjat dan memutuskan untuk 

menebang poho n kayu tersebul. Ditebanglah pohon kayu 

tersebut dan akhirnya burung gagak itu merasa puas karena 

dendamnya terhadap pohon kayu itu telah terobati . 

3. Datu Pejanggiq 

Datu Pejanggiq adalah seorang datu yang sangat 

rajin utuk pergi berburu dan bertanaman. Hasil dari semua 

itu selalu dia kirim ke Bali. Biasanya Inaq Bangkol datang 

membeli bawang ke Datu Pejanggiq, tetapi sudah beberapa 

hari dia tidak datang membeli karena saki!. Ketika sakit Inaq 

Bangkol mengatakan keinginannya kepada seuamin)'a, Amaq 

Bangkol, bahwa dia ingin sekali makan ikan berekor merah 

dan Amaq Bangkol berjanji akan menearikan ikan berekor 

merah untuk isterinya. 

Amaq Bangkol pergi ke laut untuk menangkap ikan 

yang diinginkan Inaq Bangkol. Amaq Bangkol melemparka 

jaringnya dan tertangkaplah ikan yang sangat besar tetapi 

belum bisa dia naikkan . Kemudian dia menggunakan pancing 

dan ikan itupun tertangkap . Setelah bisa dinaikkan ternyata 

dia adalah manusia . Bibirnya ter/uka akibat terkena pancing 

Amaq Bangkol, itulah sebabnya anak itu dinamakan Banjar 
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Gelas. Banjar Gelas dirawat oleh Inaq Bangkol dan Amaq 

Bangkol. Setiap hari Banjar Getas ikut dengan Inaq Bangkol 

ke Datu Pejanggiq untuk membeli bawang. Lama-kelamaan 

Banjar Getas menjadi akrab dengan Datu Pejanggiq, sehingga 

Banjar Getas selalu membantu Datu Pajanggik dalam 

menanam balVang, sampai pergi berburu pun Banjar Gelas 

selalu ikul unluk membantu Datu Pejanggiq. 

Karena akrabnya, Datu Pejanggiq sampai meminta 

kepada Ba.njar Gelas agar dica.rikan seorang perempuan 

unluknl'a. Bertemulah Banjar Getas dengan Dalu Kenlawang 

yang memiliki dua pUlri. yang salu yailu kakaknya lidak 

beginl cantik, letapi adiknya sangatlah cantik . Banjar Gelas 

menyampaikan kepada Datu Pejanggiq tentang apa yang dia 

temukan dan mengatakan bahwa Datu KenlalVang bersedia 

apabila Datu Pejanggiq memang mau mengawini anaknya. 

Dibawalah kedua putri itu kepada Datu Pejanggiq, tetapi 

sebelumnya Banjar Getas sudah memoles adiknya agar 

terlihat jeIek dan Datu Pejanggiq pun memilih yang lebih 

besar karena dialah yang terlihat lebih cantik. 

Karena Datu telah mem ilih yang lebih besar maka Banjar 

Gelas membawa pulang adiknya kemudian mengawininya. 

Semua itu diketahui juga oleh pepatih bah IVa Banjar GelaS 

mendapatkan isteri yang lebih cantik dibandingkan dengan 

yang didapalkan oleh Datu Pejanggiq. Hal itu membuat 

Datu Pejanggiq marah dan ingin membunuh Banjar Getas. 

Diajaklah Banjar Gelas pergi berburu. Ketika berburu, Datu 

Pejanggiq bukannya menombak rusa melainkan Banjar 

Getaslah yang menjadi sasarannya. Akan telapi Banjar Gelas 

selalu dipelihara oleh Tuhan sehingga dia selamat. 
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Karena lIsahanya gagal, Datu Pejanggiq mengumpulkan 

kawula bala lIntuk diajak menyerang Banjar Getas. Mendengar 

hal ilu , Banjar Gelas melarikan diri ke Banjar yang ada di 

Praya. Kawula bala Datu Pejanggiq pun mengejarnya ke 

Banjar. Banjar Getas berlari lagi ke Melaq dan disanalah 

terjadi peperangan. Disebut Melaq, karena pada waktu terjadi 

peperangan tersebllt dunia dipenuhi oleh manusia, makanya 

disebut melak yang berarli penuh. Banjar Getas berlari lagi 

ke Tampeng, disebut tampeng karena pad a waktu ito manusia 

dijadikan penghadang di kali , makanya disebul Tampeng 

yag berarti penghadang. Karena kepintarannya, Banjar Getas 

berlari lagi ke Perapen, disanalah dia membangun kawula bala. 

[tu sebabnya di desa Balong Ngadang, Banjar, dan Perapen 

sampai sekarang banyak terdapat bangsawan seperti raden . 

Mengetahui kondisi Banjar Getas, Datu Pejanggiq mem inta 

bantuan ke Bali agar mereka datang pada tanggal yang sudah 

ditentukan. BanjarGetas mengetahuijuga niat Datu Pejanggiq 

yang meminta bantuan ke Bali . Pada hari minggu Banjar 

Getas dengan pakaian yang sangat lusuh pergi ke Ampenan 
sambil membawa pancing yang talinya menggunakan benang 

ampen, itu sebabnya disebut Ampenan karena pancingnya 

menggunakan benang ampen. 

Dari jauh Banjar Getas sudah bisa melihat pasllkan 

Anak Agung dari Bali yang akan menyerang dirinya alaS 

permintaan Datu Pejanggiq. Banjar Getas hanya bisa bolak 

balik menggunakan perahunya di pinggiran pantai kemudian 

dia naik ke daral. Pasukan Anak Agung pun slldah sampai, 

dan bertanya kepada Banjar Getas dimana rumahnya Datu 

Pejanggiq karena dia diundang untuk menyerbu Banjar 
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Getas. Banjar Gelas tidak mau kalah, ini saatnya dia harus 

mengelabui pasukan Anak Agung agar dia bisa selamat. Dia 

mengelabui Anak Agung bahwa tidak ada gunanya akan 

menyerang Banjar Getas karena dia tidak memiliki harta 

apapun, berbeda dengan Datu Pejanggiq yang kaya raya, 

memiliki tanah kekuasaan dari pantai tempat mereka berdiri 

sampai Praya. Akhimya AnakAgung dan pasukannya bersa ma 

Banjar Getas yang belum mereka kelahui berangkat ke Praya 

untuk menyerang Datu Pejanggiq. Akilirnya habislah pasukan 

dan kawula bala Datu Pejanggiq, bahkan Datu Pejanggiq pun 

dikejar sampai hutan Sekaroh . Itu sebabnya Datu Pejanggiq 

memiliki banyak makam karena disetiap tempat hilangnya, 

di sana dia dibuatkan makam. Akhimya keadaan menjadi 

terbalik, Datu Pejanggiq yang mengundang anak agung dari 

Bali untuk menyerang Banjar Getas malah menjadi terbalik, 

Datu Pejanggiqlah yang diserang oleh Anak Agung. 

4. Datu Ke ling dan Datu Dehe 

Datu Ke ling dan Datu Dehe adalah dua orang yang 

bersaudara. Keduanya ingin memiliki anak dan memiliki nazar 

masing-masing. Datu Keling memilik i nazar, seandainya dia 

memiliki anak perempuan maka dia akan memotong kuda 

yang berkupak emas dan berekor selaka. Setelah memiliki 

anak perempuan, Datu Keling tidak menepati janjinya yang 

menyebabkan anak perempuannya itu disambar o leh angin 

besar dan terjatuh di tengah laut. 

Ketika menjaring ikan, Amaq Bangkol terkejut karena 

di dalam jaringnya itu ada sebuah peti yang tersangkut. Amaq 

Bangkol kemudian membawa peti itu ke tepi pantai kemud ian 
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membukanya. Amaq Bangkol terkejut melihat isi di dalam 

peti tersebut yang ternYRta seorang putri yang sangat cantik. 

AmRq Bangkol bertanya-tanya dalam hati siapa gerangan 

yang memiliki putri secantik itu . Isteri Amaq Bangkol, [naq 

Bangkol "YR sudah ini menjadi anak kita sementara ada 

orang yang mengakuinya ." Dirawatlah putri itu oleh Amaq 

Bangkol dan [naq Bangkol sampai dia mef\jadi dewasa . 

Setelah menjadi dewasa, ternyata Datu Keling datang ingin 

mengambil kembali anaknya. Amaq Bangkol Bangkol dan 

[nag Bangko l menerima permintaan Dalu Keling asalkan 

dia mengembalikan biaya yang dihabiskan untuk mengasuh 

putrinya sampai menjadi dewasa. Datu Keling pun membayar 

biaya yang lelah dihabiskan Amaq Bangkol dan [naq 

Bangkol. Akan lelapi Dalu Keling belum bisa membayar 

nazarnya yailu akan memolong kuda berkupak emas berekor 

selaka. Hal ilu membuat Datu Keling khawatir jangan sampai 

putrinya aka diterbangkan lagi oleh angin. Akllimya Datu 

Keling membuatkan anaknya panggung tempat dia duduk dan 

melarangnya turun dari panggung itu . 

Setelah pulri kembali, banyak sekali laki-Iaki yang 

datang meminang sampai jumlahnya puluhan orang. Pulri 

menjadi bingung dengan banyaknya laki-Iaki yang datang. 

Pulri akhirnya menjanjikan akan bertemu mereka di Kule 

Seger pada hart rabu. Semua be.1anya, 

"Mengapa harus di Kute Seger?" 

"Kila akan bersantai dUlu , setelah selesa; bersanlai 

barulah kalian bisa merasakan saya. Walaupun ada di antara 

kalian yang tidak datang, tetap akan bisa kalian rasakan saya. 

Besok seliap bulan sepuluh langgal dua puluh baru kalian 
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semua bisa melihat dan merasakan saya." itulah jawaban dari 

Putri Datu Keling telOebu!. 

Pada hart rabu berangkatlah putri ke Kute Seger. 

Sesampainya disana, putri lan gsung terjlln ke laut dan beru bah 

menjadi nyale. 

5. Doyan Medaran 

Doyan Medaran adalah anak dari Guru Alim . Doyan 

Medaran berada di dalam kandungan se lama dua belas bulan. 

Ketika Doyan Medara n masih di dalam kandungan, Guru 

Alim berpesan kepada isterinya "Seandainya anak kita lahir 

nanti, suruh dia mencari saya ke Sumbawa." Kata Guru Alim 

karena dia akan pergi ke Sumbawa menghadiri undangan 

rowah (acara syukuran atau selamatan). Setelah beberapa 

bulan ditinggal lahirlah Doyan Medaran yang pad a awalnya 

belum memiliki nama. Baru saj a dilahirkan, Doyan Medaran 

langsung mencari ayahnya. 

"Mana ayah say a ibuT' 

·'Pergi rowah ke Sumbawa." 

Ibunya menyampaikan pesan Guru Alim, ayahnya 

Doyan Medaran, untuk mencarinya ke Sumbawa. 

"Dimana saya haru s mencari ayah saya Ibu?" 

" Pokoknya di mana ada kebulan asap besar, di sanalah 

ayahmu. " 

Berangkatlah Doyan Medaran meneari ayahnya. 

Doyan Medaran dibekali c incin yang tinggalkan ayahnya 

sebaga i tanda bahwa dia adalah anak nya. Setelah sekian lama 

berjalan, dia melihat kebulan asap yang sangat besar kemudian 

dia mendekatinya . Sesampainya di sana, Doyan Medaran 
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dihadang di gerbang besar oleh penjaga. "Apakah di sini ada 

G uru Alim? Saya adalah anaknya." Tanya Dayan Medaran . 

Penjaga itu langsung meman ggil Guru Alim . Bertemulah 

Dayan Medaran dengan ayahnya dan d iakui sebagai anak 

sete lah menunjukkan cincin yang diberikan oleh ibunya . 

Sete lah mengetahui bahwa Dayan Medaran adalah anaknya 

G uru Ali, para penjaga mengawal mas uk Dayan Medaran. 

Dayan Medaran langsu ng disuguhkan makanan. Mungkin 

karena jauh nya peljalanan yang telah ditempuh, sekian 

ba nyak makanan yang disuguhkan untuk Dayan Medaran, 

yang menggunakan talam rna up un yang menggunkan baskom 

dihabiskan sem ua oleh Dayan Medaran. Sejak itu lah untuk 

pertama kalinya dia dinamakan Dayan Medaran. Hal itu 

membuat Gu ru Alim sa ngat malu. Tanpa izin kepada tuan 

rumah. Guru Alim langsu ng membawa Dayan Medaran 

pu lang karena merasa sangat malu dengan Dayan Medaran 

yang menghab iskan semua hidangan makanan yang ada di 

acara pesta tersebut. 

Sesampai dirum ah, G uru Alim bereerita kepada isterinya 

tentang sikap Dayan Medaran yang membuatnya sanga t malu . 

Hari itu juga, Guru Alim mengajak Dayan Medaran pergi 

menebang kayu ke hulan . Dalam hati Guru Alim ada niar 

yang lain dengau mengajak Dayan Medaran pergi menebang 

kayu ke hutan, yaitu ingin membunuhnya. Sampailah mereka 

di Tanjung Ringgit. Di sanalah Guru Alim me nebang pohon 

as am yang sangat besa r. pad a waktu pohon asam itu tingga l 

sedikit lag i akan tum bang, Guru Alim menyuruh Dayan 

Medaran menjaganya di arah pohon tersebut akan tumbang. 

Dayan Medaran mengikuti saja apa yang disuruh o leh 
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ayahnya. Tertindihlah Dayan Medaran oleh pohon asam yang 

sangat besar tersebu!. karena memang niatnya, Guru Alim 

bukannya sedih melihat Doyan Medaran yang tertindih pohon 

besar tersebut melainkan. senang dan mengan.ggap Doyan 

Medaran sudah mati. Datanglah burung perkutut putih yang 

membangunkan Dayan Medaran dengan memercikkan air ke 

badannya. Doyan Medaran pun terbangun kemudian memikul 

pulang pohon asam besar yang menindihnya tadi. Tidak lama 

setelah Guru Alim sampai di rumah, terdengar seperti suam 

guntur yang ternyata suara Doyan Medaran yang memikul 

pohon asam yang san.gat besar itu. Guru Alim hanya bisa 

heran melihat anaknya masih hidup dan membawa pohon 

asam yang menindihnya. 

Keesokan harinya, GuruAlim mengajak Doyan Medaran 

menggali sumur. Doyan Medaran hanya bisa menuruti apa 

yang dikatakan ayahnya tanpa mengetahui apa maksud 

ayahnya mengajaknya menggali sumur. Ketika menggali 

sumur, Doyan Medaran sangatlah bersemangat sampai tidak 

sadar kalau sumur yang digalinya suda sangat dalam . Guru 

Alim kemudian menutup lubang sumur itu dengan batu besar 

sehingga tidak adajalan keluar untuk Doyan Medaran . Entah 

dari mana datangnya kekuatan dari Doyan Medaran yang 

seJalu memakai cicin yang diberikan oJeh ibunya, bahl yang 

menutup sumur itu terpecah seperti suara guntur. Keluarlah 

Doyan Medaran dan selamat lagi sampai di rumah. Guru 

Aiaim, ayahnya, semakin heran melihat anaknya bisa selamat 

lagi. 

Sesudah menggali sumur, kali ini Guru Alim menyuruh 

Doyan Medaran untuk pergi minta beras ke pamannya. 
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Berangkatlah Dayan Medaran melaksanakan perintah 

ayahnya. Sesampai di sana Dayan Medaran menyampaikan 

maksud kedatangannya atas perintah ayahnya untuk 

meminta beras. " Ambil saja semampumu, kalau kanlU bisa 

bawa lumbung itu, bawa saja semuanya'" kata panlannya. 

Mendengar pamannya, Dayan Medaran langsung meneari 

pohon kayu untuk memikul lumbung padi itu. Sesampainya 

di rumah orang tuanya terkejut melihat Dayan Medaran 

yang mampu membawa beras bersama lumbungnya. Dayan 

Medaran minta untuk dimasakkan yang banyak karena sudah 

merasa lapar. SlIdah sekian bakul nasi yang dihidangkan oleh 

ibunya tidak ada yang tersisa oleh Dayan Medaran. Sejak 

itulah ibunya menamakannya Dayan Medaran. Pada waktll 

itulah Dayan Medaran menyampaikan keluhannya melihat 

ayahnya yang selalu meneoba untuk membunuil dirinya. 

Dayan Medaran memutuskan akan pergi meninggalkan 

rumah, dia memoilon agar ibunya jangan merasa lain hati 

karena memang dia sudah merasa tidak enak dengan perlakuan 

ayahnya. Sebelum berangkat, Dayan Medaran meminta pi sau 

yang biasa digunakan untuk memotong terasi kepada ibunya 

dan ibunya pun memberikan itu . Sudah sekian lama Dayan 

Medaran mengeliling i hutan. Dayan Medaran merasa haus, 

kemudian dia memotong rotan berharap akan keluar air. 

Setelah memotong rotan itu, tiba-tiba dari rotan itu keluar 

manuSla. 

"Apa yang kamu kerjakan di dalam rolan itu?" 


"Saya sedang bertapa." 


"Maukah kamu menjadi saudara saya?" 


"Mau!" 
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"Kalau begitu, karena kamu saya temukan di dalarn 

rotan maka saya namakan kamu Sigar Penyalin." 

Kemudian Doyan Medaran melanjutkan perjalanannya 

bersama Sigar Penyalin. Setelah lama berjalan, mereka 

menemukan pohon beringin yang sangat besar tempat mereka 

akan berteduh. Doyan Medaran heran melihat akar beringin 

itu, kemudian dia memotong sebagian akar itu dan ternyata di 

sanadia menemukan manusiajuga. 

"Apa yang kamu tunggu di sini?" 

"Saya sedang be.tapa sampai dililit oleh akar beringin 

"Apa yang kamu inginkan sampai bertapa seperti ini?" 

"I1mu!~' 

"Maukah kamu menjadi saudara saya?" 

"Mall!" 

"Karena kamu ditemukan di akar pohon beringin, maka 

saya namakan kamu Tambing Moter. Sekarang agar kita 

semua bisa makan, kita harus pergi berburu ." 

Mereka bertiga berangkat pergi berburu. Setelah men­

dapat beberapa ekor rusa, mereka memotongnya di lempat itu 

juga. Doyan Medaran menyuruh Sigar Penyalin menunggu 

daging rusa illl sedangkan dia dan Tambing Moler akan 

pergi berburu lagi besok pagi . Tinggal Sigar Penyalin saja 

yang sedang menunggu daging rusa itu . Datanglah raksasa 

memakan daging yang ditunggu oleh Sigar Penyalin. Dia lidak 

marnpu menghalangi raksasa itu agar lidak memakan daging 

rusa yang dia tunggu . Sepulangnya Doyan Medaran dan 

Tambing Moter, sudah lidak ada sisa daging rusa lagi. Karena 

habis di makan raksasa akhirnya Doyan Medaran menyuruh 
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Tambing M oter menunggu daging rusa hasil buruannya hari 

itll. Setelah Doyan Medaran beran gkat berburu bersama 

Sigar Penyalin, datanglah raksasa itu lagi dan Tambing Moter 

tidak bisa berbuat apa-apa juga untuk menghalangi raksasa 

itll. Akhimya Doyan Medaran memuluskan dia sendiri yang 

akan menunggu daging rw,a itu. Tidak lama setelah Tambing 

Moter dan Sigar Penya lin berangkat, datanglah kedlla raksasa 

itu. Sedikit pun tidak ada rasa takut pada diri Doyan Medaran . 

Terjadilah perkelahian antara Doyan Medaran dan kedua 

raksasa itu. Raksasa itu langsung melahap Doya n Medaran. 

Tidak lama kemudian Doyan Medaran ke luar dari dubur 

raksasa itu . Keluardari dubllrraksasa yang laki-Iaki itu. Doyan 

Medaran langsung dilahap oleh raksasa yang perempuan. 

Dengan mudah Doyan Medaran keluar lagi dari dubur 

raksasa perempuan itll. Doyan Medaran sudah mengelahuai 

cara l11embunu" kedua raksasa itu, dia meneari rambut gading 

kemudian menusukkannya ke tubuh kedua raksasa itu sampai 

terbakar dan akhimya mati . Doyan Medaran menunjukkan 

kepada Sigar Penyalin dan Tambing Moter bukli bahwa 

dia sudah membunuh kedua raksasa itu. Kemudian Doyan 

Medaran me lempar kepala raksasa itu dan terjatuh di depan 

rumah datu yang memiliki tiga orang putri . 

Doya n Medaran sudah merasa bosan perg i memburu, 

dia mengajak Sigar Penyalin dan Tambing Moter pergi 

meneari desa agar bisa meneari makan di sana. Sebeillm 

sampai di seb uah desa, mereka bertemu dengan seseorang 

yang memberitahukan bahwa di depan rumah datu ada kepala 

raksasa yang sudah busuk sekali, barang siapa yang bisa 

membuangnya maka datu akan menikahkan orang itu dengan 
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putrinya yang sangat cantik . Mereka akhimya mencari rumah 

datu itu bersa ma orang tadi. Sesampainya di rumah datu, 

orang itu langsung memberitahukan datu bahwa ada orang 

yang sanggup membuang kepala raksasa yang sudah busuk 

itu. Kemudian doyan di persi lahkan masuk dan mendengar 

Jangung dari datu seperti apa yang disampaikan orang tadi . 

Doyan Medaran langsung melempar kepala raksasa sampai ke 

tempat sebeJumnya di tengah hutan. Setalah melempar kepala 

raksasa itu, Doyan Medaran tinggal memilih ketiga putri itu 

yang mana yang akan dia jadikan isteri. Putri yang paling 

cantik itu dipoles dulu oleh Doyan Medaran agar terlihat jelek. 

Setelah itu Doyan Medaran mempersilahkan Tambing Motel' 

dan Sigal' renyalin memili lebih dulu mana putrj yang akan 

merekajadikan isteri . Mereka berdua tidak ada yang memilih 

putri yang sudah dipoles terlebih dahulu tadi oleh Doyan 

Medaran. Setelah mereka mandi barulah terlihat bahwa putfi 

yang dipilih oleh Doyan Medaran itu adalah yang tercantik . 

Setelah mereka menikah, Doyan Medaran menyuruh 

Tambing Motel' bertugas di Sumbawa dan Sigar Penyalin 

di suruh bertugas di Tanjung Menangis, sedangkan Doyan 

Medaran sendiri tinggal di Melarang menggantikan meltuanya 

yang meninggal. 

6. Wali Nyatoq 

Nama lengkap dari Wali Nyatoq adalah TOR. M. Wali 

Nyate. Wali Nyatoq berkeliling untuk mengajarkan agama 

sampai kepada 35 tempat dan se banya k itulah nama dari Wali 

Nyatoq karena pada setiap tempat yang disinggahinya, di 
sana dia mendapatkan nama. Pekerjaan sehari-hari dafi Wali 
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Nyatoq adalah mengembala kerbau bersama teman-temannya 

di ladang Arpah. 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak perkataan maupun 

perbuatan Wali Nyatoq yang dianggap aneh oleh orang-orang 

se kelilingnya, namun semua itu nyata te rjadi. Pada sualu hari 

teman-temannya berbinca ng tentang Mekkah yang begitujauh 

letaknya, tetapi Wali Nyatoq mengatakan bahwa Mekkah itu 

dekat sekali. Pada siang hari ketika mengembala kerbaunya, 

Wali Nyatoq mengajak teman-temannya pergi menonton 

wayang. Mereka sangat senang ka rena akan diajak pergi 

menonton wayang. Akan telapi Wali Nyatoq membatalakan 

niat untuk mengajak teman-temannya. 

"Ka lau kalian ikut dengan saya, nanti tidak ada yang 

akan menjaga kerbau-kerbau ini." Kat"" Wali Nyatoq . 

Wali Nyatoq akhimya pergi sendiri dan tidak lama 

kemudian Wali Nyatoq kern bali. 

"Kenapa cepat sekali balik?" kata teman-temannya . 

"Pertunjukan wayangnya tidak jadi karena dalangnya 

tidak ada" Jawab Wali Nyatoq . Wali Nyatoq nyatoq pergi lagi 

untuk menyaksikan pertunjukan wayang itu. Untuk kali 1111 

dia kern bali lagi ke teman-temannya setelah cukup lama. 

"Bagaimana wayang itu?" 

"Wayangnya main karena ada dalangnya, tetapi saya 

menonton hanya setengah saja agar kalian tidak lama me­

nunggu." 

Pada musim kemarau ketika tanah sedang kering 

sekali , teman-temannya ingin makan kangkung dan bayam. 

Kemudian Wali Nyatoq pergi mencarikan temannya. Tidak 

lama kemudian, dia sudah datang membawa kangk ung dan 
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bayam ya ng masih basah dan segar seka li. Hal itu terdengar 

juga oleh orang tuanya dan keluarganya. 

Orang tuanya lebih heran lagi ketika mendengar Wali 

Nyatoq meminta izin karena dia akan berkeliling pergi 

mengajar ilmu agama. Mendengar hal itu, kedua orang tuanya 

tertawa karena anak sekecil itu akan pergi mengajar. 

"Kaml! akan pergi mengajar kemana? Dari mana karnu 

akan mulai?" 

"Saya akan mulai dari Praya?" 

"Apakah kamu tahu Praya?" kata ibunya sambil 

tertawa. 

"Saya kan membawa gong! (istilah Ull/uk kemampuan 

berbicara karena ilu sebagai modal ullluk bertanya)" 

Berangkatlah Wali Nyatoq pertama kali ke Praya, 

tepatnya di masj id Praya. Di sana dia bertemu dengan wali 

juga yaitu Gunl Bangkol pada waktu terjadi perang Praya. 

Di Praya Wali Nyatoq mendapatkan nama Satariyah. Setelah 

mengajar di Praya, Wali Nyatoq berangkat lagi menuju 

Mantang. Begitu seterusnya sampai tiga puluh lima negara 

yang dia datang i untuk mengajarkan agama. Permintaan awal 

kepada ibunya ada lah lima puluh lima negara, tetapi beliau 

hanya sampai ke tiga puluh lima nega ra. Sesarnpainya di 

rumah, Wali Nyatoq menl!njukkan catatannya sebagai bukti 

bahwa dia sudah berkeliling ke tiga puluh lima negara untuk 

menga jarkan agama. 

Selanju!nya Wali Nyatoq bernia! untuk membangun 

masjid . Dia pergi ke hu!an Tunaq untuk meneari kayu. Para 

jin dikerahkan untuk membantu membawa kayu yang akan 

digunakall sebaga i bahanmembangun masjid. DiantaJ'a macam 
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kayu yang dia eari adalah Jantung pisang untuk dijadikan 

tiang agung, jantung kaYl! goode, jan tung kayu sulaiman 

sebagai tongkat khutbah, dan pohon kelapa. Atapnya diambil 

dari hutan tunaqjuga yang beljumlah empat belas ikat. 

Wali Nyatoq mengajak teman penggembala kerbaunya 

saja. Mereka berpikir bagaimana caranya menyebrang ke 

hutan Tunaq ilu Kayu-kayu itu diikat kemudian dari atas kayu 

itulah mereka bisa menyeberang. Wah Nyatoq memerintahkan 

kelabang berkaki enam untuk memikul kayu itll sampai 

dimana saja kemampllannya . Sesampainya di kota mereka 

memanggil jin-jin tetapi tidak ada yang keluar. Kemudian 

mereka mengeluarkan kata serapah untukjin-jin itu, akhirnya 

jin-jin itu keluar dan tunduk kepada mereka. 

'"Ada apa?" 

"saya membutuhkan kayu untuk membangun masjid, 

demi kepentingan agama leluhur kita. Kalian harus dapat 

memikul semua kayu ini ." 

Orang yang ditugasi oleh Wali Nyatoq untuk mem­

bangun masjid itu adalah papuq Sideram . kayu-kayu yang 

dipasang tidak ada bekas pahat. Mereka diberi batas waktu 

sampi satu bulan. Selesailah pembangunan rnasjid. 

Selelah pembangunan masjid selesai, [bunya sakit 

dan ingin diearikan rusa putih . "Seandainya saya sudah 

makan hati rusa putih terus tuhan memanggil saya, saya 

tetap rido." Kata ibunya. "Gampang ibu." Kata Wali Nyatoq 

meyakinkan ibunya. Wali Nyatoq berkata lagi bahwa hari itu 

adalah tanggal 20 Bulan Maulid (Rabi'ul Awal). Pada hart 

itu ibunya sedang seka rat. Lima hari lagi ibunya akan mati, 

dia sudah rnendapatkan rusa putih yang diinginkan ibunya. 
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Dia pergi bertiga bersama teman-temanya untuk berburu 

dan mendapatkan rusa putih. Dipotonglah rusa itu, hatinya 

diambil untuk ibunya, sedangkan kulit rusa ilu dijadikan 

beduk masjid. Pada acara selamatan ibunya, Wali Nyatoq 

memotong sembilan ekor kerbau . Setelah selesai, dia pergi 

memasang beduk dari kulit rusa putih itu. Namanya Abdul 

masj id haram. 

7. Nabi Sulaiman dan Semut 

Nabi Sulaiman memiliki kerajaan yang mampu 

menguasai semUa makhluk . Pada sualu hari Nabi Sulaiman 

mengalami sakit lelinga, beliau kebingungan bagaimana cara 

mengobatinya. Kemudian Belatuk berkata bahwa yang bisa 

mengobati sakitnya itu adalah semu!. Mendengar hal itu, Nabi 

Sulaiman meminta agar dipanggilkan semut. Disampaikanlah 

permintaan Nabi Sulaiman itu kepada semut dan semut pun 

sangup asalkan Nabi Sulaiman mellgizinkannya berperang 

melawan gajah. Syarat yang diminta semut disampaikan 

juga kepada Nabi Sulaiman dan beliau juga sanggup dengan 

permintaan semut asalkan sakitnya bisa diobati. Datanglah 

semut menghadap kepada Nabi Sulaiman. Dalam waktu yang 

singkat semut dapat mengobati telinganya Nabi Sulaiman. 

SeJanjutnya Nabi Sulaiman mempersiJahkan semut berperang 

dengan gajah, tetapi semut meminta waktu satu bulan lagi 

baru dia akan melawan gajah. Nabi Sulaiman menyerahkan 

semuanya kepada semut kapan pun dia siap. 

Semut mengumpulkan tentaranya kemudian memerin­

tahkan agar mereka menggemburkan tanah disekitar 

lokasi peperangan itu . Dengan cepat pasukan semut itu 
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menggemburkan tanah sampai dalam sekali. Setelall selesai, 

semut memberitahukan Nabi Sulaiman bahwa dia sudah 

sanggllpa akan berperang melawan gajah dan dia pun 

diizinkan. Pasukan semut berbaris di atas tanah yang sudah 

mereka gemburkan itu. Mulailah mereka berperang melawan 

gajah. Baru saja gajah akan menginjak pasukan semut yang 

jumlahnya banyak sekali itu, gajah langsung terjerembab 

kedalam tanah yang sudah digemburkan pasukan semut itu. 

Melihat kondisi gajah seperti itu, pasukan semut langsung 

menyerang gajah dengan menggigit seillruh tubuhnya. Ada 

yang menggigit kaki, belalai, mata telinga sampai mereka 

masukjuga telinga dan belalainya sampai akhirnya gajah mati 

diserang oleh semut. Semut dapat memenangkan peperangan 

tersebut. 

8. Putri Duyung 

Ada tiga orang bersaudara, dua laki-laki dan satu 

perempllan. Mereka tidak memiliki ayah hanya ibu saja yang 

masih ada. Yang perempuan ilu bernama putri Kenrang. 

sedangkan yang laki-laki bernama Berhalim dan yang lebih 

kecil bernama Berhale. Mereka mempunyai kerbau sebanyak 

empat puluh empat ekor dan sawah seluas satu hektar are 

yang letaknya sangatiah jauh. Ketika musim tanam datang, 

berhalim mengajak adiknya untuk pergi ke sawah. 

"Berhale ayo kita pergi kesawah." 


"Ayo kakak." 


"Kalau begitu keluarkan kerbau itu!" 


"Baik kakak." 
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Berangkatlah mereka berdua ke sawah. Sesampainya 

disana Berhalim berkata kepada adiknya. 

" Begini adikku. bagaimana kalau kita berhenti saja 

menggunakan nama Berhalim dan Berhala di sa wah ini." 

"Memang kenapa kakak?" 

"Tidak perlu kamu tahu, karena nama kita akan ada 

akibatnya." 

"Baiklah! Sekarang nama kakak siapa?" 

"Nama saya Telage Dundam, sedangkan kamu Telage 

Anis." 
Telage Anis menarik kerbau dan mulai membajak 

sawahnya. Setelah lama dan tiba Saatnya mereka dihantarkan 

makanan. Telage Dundanl memanjat pohon asam untuk 

melihat ibunya yang biasa membawakan makanan . Dari atas 

pohon asam itu Telage Dundam sudah dapat melihat penutup 

talam berwarna merah yang menandakan bahwa itulah ibu 

dan adiknya yang perempuan. Kemudian Telage Dundam 

menggantikan adiknya Telage Anis untuk menggarap tanah. 

Setelah ibu dan adik perempuannya sampai, Telage Dundam 

melaporkan kepada ibunya bahwa adiknya Telage Anis tidak 

pernah memegang kerbau itu untuk bekerja menggarap 

sawah . Dia hanya duduk di pematang sawah saja. Akhirnya 

ibunya memutuskan tidak memberi makan untuk Telage 

Anis. Walaupun begitu Telage Anis masih saja menunggu 

dari ibullya mungkin dia akan diberikan makan juga, tetapi 

ternyata hanya Telage DWldam saja yang diberikan makan . 

Telage Anis memutuskan untuk melepas kerbau-kerbaunya 

dan menghalaunya ke arail timur. Mengetahui Telage Anis 

berjalan entall kemana menghalau kerbau-kerbaunya. ibunya 
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menyuruh Telage Dundam agar mengejar Telage Anis. Telage 

Dundam terus mengejar adiknya sambil bernyanyi "antih 

ariq te lelege anis anlih.' (Iunggu saya disana adikku Telage 

Anis, lunggulJ" Walaupun mendengar suara kakaknya, Telage 

Anis tetap saja beljalan. Semakin lama. semakin jauh sampai 

Telage Anis tidak dapat dilihat lagi. Setelah sekian larna 

Telage Anis menghalau kerbaunya keluar hutan masuk hutan, 

sampailah Telage Anis di sebuah gunung di penghujung 

Kute. Telage Anis menghalau kerbau-kerbaunya turun ke 

laut sampai semua kerbaunya tenggelam kemudian Telage 

Anis juga terjun ke laut. Tidak lama kemudian datanglah 

Telage Dundam. Karena melihat adikya sudah mati. dia juga 

teljun menyusul ibunya. Demikian juga dengan ibu dan adik 

perempuannya karen a melihat Telage Dundam dan Telage 

Anis sudah mati, akhirnya mereka ikut terjunjuga. Kerbau itu 

menjadi duyung kerbau, sedangkan Telage Dundam, Telage 

Anis, dan putri kenrang menjadi duyung manusia. Tempat 

mereka terjun itu sekarang disebut Telage Dundam, walaupun 

di sana adalah lautan. Pad a tanggal tujuh belas bulan tujuh. 

terlihat seperti punggung kerbau, manusia, dan telur. Akan 

telapi hanya satu jam saja. 

9. Jero Boling 

Jero Boling adalah seorang pemuda yang raj in. Dia 

menggarap lahan di atas gunung Awang. Pad a waktu bekerja 

di lahan pertaniannya, datanglah dua orang perempuan dari 

arah pesisir pantai. Jero Boling memperhatikan dua orang 

perempuan tadi yang sedang mandi dan ternyata kedua 

orang perempuan tadi adalah buaya. Jero Boling kemudian 
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menanam pakaian buaya kedua perempuan tadi. Setelah ill, 

Jero Boling pergi ke pasar. Pada waktll dia pulang dari pasar, 

dia menemukan kedua perempuan ill, sedang menangis karena 

pakaian buayanya hilang, tidak ada yang mereka pakai untuk 

pulang ke pesisir lagi. 

"Kenapa kamu menangis" kata Jero Boling bertanya 

kepada kedua orang perempuan itu. 

"Ada orang yang menyembunyikan pakaian kami, 

siapa pun yang bisa menemukan pakaian kami, maka kami 

s iap untuk menikah dengannya." Kata kedua perempuan 

tersebut. Jero Boling menanyakan lagi apa mereka betul-betlll 

bersedia akan menikah dengan oarang yang menyembuny ikan 

pakaiannya itll. Kedlla perempuan yang merupakan manusia 

buaya itu menjawab dengan tegas bahwa dia benar-benar 

bersedia menikah dengan orang yang menyembunyikan 

pakaiannya itu. Jero Boling mengaku bahwa dialah yang 

menyembllnyikan pakaiannya. Manusia buaya itu diberikan 

pakaiannya dan bersedia menikah dengan Jero Boling. Jero 

Boling mengajaknya pulang dan memberitahukan ibunya 

bah"a dia akan menikah dengan perempuan yang dia ajak 

pulang itu dan membisiki ibunya bahwa perempuan itu 

adalah buaya. Digelarlah rowah (pesta) untuk meranyakan 

pernikahan Jero Boling dengan perempuan buaya itll. 

"Sekarang kita sudah se lesai menikah, izinkan saya 

pergi sendiri dulu." Kata isterinya Jero BOling dan diizinkan 

o leh Jero Boling. 

Tidak lama kemudian, isterinya balik lagi dan 

menyampaikan salrun dari orang tuanya. "Kapan kita kesana?" 

kata Jero Boling. "Kalau bisa sekarang" kata isterinya. 
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Berangkallah Jero Boling bersama isterinya ke rumah 

mertuanya. Ketika sudah sampai di depan air, isterinya hanya 

menyeka air itu sebanyak tiga kali kemudian mereka berjalan 

saja di atas air itu. Jero Boling heran melihat rumah mertuanya 

yang sangat mewah dan mertuanya adalah kepala dusun di 

sana. Oisana pun digelar rowah seperti prayaan di rumahnya 

Jero Boling. Setelah selesai "sekarang dimana kalian akan 

tinggal?" kata mertuanya. Jero Boling menjawab bahwa dia 

akan kemba li lag; ke rumahnya. Kemudian isterinya diajak 

masllk oleh ayahnya. Oi dalam sana isterinya diberikan tiga 

buah kunyit dan dipesan jangan sampai dibuka kalau belum 

sampai rumah . fsterinya Jero Boling mengikuti saja apa yang 

dikatakan oleh ayahnya. Setelah sampai di rumall baru din 

membuka tiga buah kunyit itu. Ternyata riga buah kunyit itll 

berubah menjadi emas. Sejak itulah Jero Boling berkembang 

dan menjadi orang yang terkaya di Oesa Awang. 

3.1.1.1.2 Dongeng 

Berikut adalah s inopsis dari mas ing-masing cerita yang 

masuk ke dalam jen;s dongeng. 

I. Tegodek dair Tetunrel 

Tegodek mengajak Tetuntel mencar; pohon pisang yang 

hanyut pada waktu sungai sedang besar aimya. Mereka pun 

melihat satu pohon pisang yang sedang hanyut dan berhasil 

mendapatkannya. Kemudian mereka membawanya plilang 

dan berllnding bagaimana membagi satu pohon pisang 

yang mereka dapatkan agar sama·sama bisa menanamnya. 
Ahimya mereka sepakat untuk membagi dua pohon pisang 

itu . Tegodek memilih bagian atasnya dan Tetuntel memilih 
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bagian bawahnya. Tegodek menggantung pohon pIsang 

yang dia dapatkan di atas pohon asam sedangkan Tetuntel 

menanamnya, 

Setelah beberapa hari Tegodek bel1anya kepada Tetuntel 

tentang kondisi pohon pisang yang dia tanam. Tetuntel jawab 

bahwa pohon pisangnya hidup, begitu jllgajawaban Tegodek 

ketika ditanya balik oleh Tetunlel. Setelah beberapa hari 

lagi Tegodek bel1anya kembali apakah pohon pisangnya 

sudah berdaun atau belum . Teruntel menjawab kalau pohon 

pisangnya sudah memiliki daun. Begitujuga denganjawaban 

dari Tegodek yang ditanya balik olelt Telllntel, bahwa pohon 

pisangnya slldah berdaun juga. Tegodek selalu menjawab 

sesuai dengan jawaban dari Tetllntel , dari berdaun, berbuah, 

sampai buah pisangnya matang, padahal polton pisangnya 

tidak hidup sarna sekali karena pohon pisangnya digantung 

di alas pohon asam. 

Karena ingin merasakan buah pisangnya yang sudah 

malang, Tetunlel mencoba untuk memanjal pohon pisangnya. 

Seliap kali menco ba unluk memanjal pohon pisangny a. 

Telunte! selalu merosOI jalult . Pada waklu ilulah limbul akal 

bulus dari Tegodek. Tetuntel terus saja mencoba memanjat 

pohon pisangnya. Setelah merasa capek karena lidak berhasil 

memanjal, barulah dia minta tolong kepada Tegodek untuk 

memelik buah pisangnya yang slldalt malang. Tanpa berpikir 

lama Tegodek langsung memanjal dan memetik buah 

pisangnya Tetuntel yang sudah malang. Dengan enaknya 

Tegodek makan buah pisang Tetunlel tanpa memberikannya 

kepada Tetunlel. Terunlel yang menllnggu di bawah hanya 

mendapatkan kulil pisang yang dimakan Tegodek di alas 
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pohon pisang tersebut. Setiap Tetuntel minta Tegodek 

melempari buah pisangnya, Tegodek selalu melempari 

Tetuntel dengan kulit pisallg yang sudah dia makan diatas 

pohon pisang Tetuntel, begilu selerusnya sampai buah pisang 

Tetunlel habis. Hal itulah yang membuat Tetuntel sangat 

marah kepada Tegodek dan ingin membalas kelakuannya. 

Tetuntel mengambil pakaian Tegodek kemudian bersembunyi 

di bawah tempurung kelapa. Tegodek pun turun dan duduk 

di atas tempurung tempat Tetuntel bersembunyi. Tetuntel 

berbunyi Ilin ILl/I Ie/or. Tegodek bingung serta merasa risih 

dengan suara itu dan bertanya-tanya dalam hati dari mana 

suara itu. Tetuntel berbunyi lagi 11I1T flln Ie/or, Tegodek melihat 

kemaluannya dan menyangka dari sanalah suara itu keluar 

kemudian langsung saja dia memukul kemaluannya sendiri 

dengan sangat keras dan akhirnya matilah Tegodek. 

2. 	 Tenggeng Geng dait Lepang (Si Tawon dan Si Kodok) 

Tenggeng Enggeng berperkara dengan Lepang terkait 

dengan earn meninggalnya manusia. Lepang ingin agar 

manusia meninggal seperti pisang, sedangkan Tenggeng 

Enggeng ingin agar manusia meninggal seperti bulan. 

Keduanya naik perka.... Tenggeng Enggeng ditanya 

alasannya kenapa dia ingin agar manusia meninggal seperti 

bulan. Tenggeng Enggeng menjawab "Seandainya manusia 

meninggal seperti bulan, setelah meninggal maka besoknya 

dia bisa hidup lagi." Sedangkan alasan dari Lepang, kalau 

manusia meninggal seperti pisang, seandainya induknya mati 

maka anaknya bisa hidup lagi sebagai pengganti. Setelah 

didengar alasan dari Tenggeng Enggeng dan Lepang, maka 
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yang dimenangkan adalah Lepang yaitu manusia meninggal 
seperti pisang, kalau induknya meninggal maka anaknya bisa 
hidup lagi sebagai pengganti. 

3. Hiu dan Buaya 
Konon ceritanya antara ikan hiu dan buaya pemah 

terjadi perkelahian. Ikan hiu adalah raja di laut sedangkan 

buaya adalah raja di darat. Hiu mengajak buaya bertaruh , 

barang siapa yang bisa memotong buluh serumpun maka 

dialah yang berhak tinggal di laut dan yang tidak bisa maka 

dialah yag tinggal di darat. Ada dua buah rumpun bambu 
yang sama besar. Buaya adalah yang pertama yang mencoba 
untuk menghabiskan rumpun bambu itu. Buaya menyambar 
rumpun bambll itu dan hanya setengahnya saja yang bisa 

dia habiskan. Kemudian hiu mencoba untuk menghabiskan 
rumpun bambu itu. Dalam sekali sam bar rumpun bambu itu 

langsung dihabiskan oleh hiu. Dengan demikian hiulah yang 
berhak tinggal di lautan. Sedangkan buaya harus tinggal di 

darat. 

3.1.1.2 Puisi 

Jenis karya sastra dalam bentuk puisi yang ditemukan 

di Desa Nusa Jaya adalah jenis Lelakaq (pantun), tembang, 
dan mantra. 

3.1.1.2.1 	 Lelakaq (pantun) 

Pantun dalam bahasa Sasak disebut lelakaq. Seperti 
pantun pada umumnya, lelakaq juga memiliki aturan 
dalam baris, rima, dan jumlah kata dalam setiap barisnya. 
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Kebanyakan lelakaq yangditemukan di Desa Nusa Jaya terdiri 

dari empat baris. Dua baris pertama adalah sampiran sebagai 

petunjuk rimanya, sedangkan dua bar is terakhir adalah isi 

yang merupakan pesan yang ingin disampaikan. Selain itu 

ada juga lelakag yang terdiri dari dua baris, baris pertama 

adalah sampiran sedangkan baris kedua adalah isi. Dengan 

demikian dari segi baris, lelakaq dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu lelakag empat baris dan lelakag dua baris. 

Contoh lelakaq em pat baris: 


Dendek beli colok nane 


Colok nane luegan kosong 


Dendek me Ie cowok nane 


Cowok nane lueqan sombong 


.fangan beli korek sekarang 


Korek sekarang kebanyakall kosong 


.fangan mau sarna cowok sekarang 


COlVok sekarang kebotlyakan somboflg 


Contoh lelakaq dua baris: 


Arak sambel bawen batl! 


Arak angen leq aku 


Ada sambal dialas haw 


Adakah perasaanmll kepadakll 


Lelakaq sangat konsisten dalam aturan rima. Rima 

merupakan bagian penting dalam pantun. Pada rimalah 

terletak keindahan sastrawi dari sebauh panrun. Kebanyakan 

lelakaq yang ditemukan di Desa Nusa Jaya berima a-b-a-b 

pada lelakaq empat baris dan berima a-a pada lelakaq dua 

baris. Dalam lelakaq empat baris ditemukan juga rima a-a­

a-a, tetapi jumlahnya sangatlah sedikit. Sedangkan dalam 

lelakaq dua baris hanya berima a-a saja . 
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Contoh lelakaq berima a-b-a-b : 

Dendeq beli colok nane 

Colok nane lueqan kosong 

Dendeq mele cowoq naoe 

Cowoq nane lueqan somboog 
Kata none pada sampiran dan isi berima e (a), sedangkan 

kata Iwsong pada sampiran dan kata sombong pad a isi berima 

ng (b), sehingga lelakaq di atas dikatakan berima a-b-a-b. 

Contoh lelakaq berima a-a-a-a: 

Timaq lueq dare ngindaog 

Sopoq doang jari peogindaog 

Timaq lueq taoq giraog 

Sopoq doang yaqku payuang 
Wa[aupun bayak burung dora yang terbang 

hanya satl( saja yang dijadilwn pengindong 

wa[aup,1/1 banyak lepal soya suka 

hanya salll yang alwn sayajadilwn (isleri) 

Kata-kata pada setiap akhir dari baris lelakaq di atas 

berima ng (a), sehingga lelakaq di atas dikatakan be rima a-a­

a-a. Lelakaq dua baris hanya berima a-a. Contoh: 

Araq pesor araq siwaq 

Maraq ruen pekor sin tegitaq 

Ada [ontong sebanyak sembi/an 

Kamu terlihat seperti p incong. 

Jum lab kata dalam setiap baris dari lelakaq adalah empat 

kata. Ada lelakaq yang pada setiap barisnya lebih atau kurang 

dari empat kala, namun hal itu hanya pada sebagian kecil dar; 

lelakaq yang ditemukan. Akao tetapi pada pantun yang lebih 
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dari empa! kala pada barisnya, kelebihan kata itu hanya berupa 

kala-kata pendek saja seperti kata leq (pad a), /0 leq (di sana), 

saqlsiq (yang), dan sebagainya. Kata-kata tersebu! ada yang 

memang harus ada untuk kelengkapan makna dan ada juga 

yang seandainya dihilangkap, makna pantun itu tetap dapat 

dipahamai. Sedangkan pada pantun yang terdapat tiga kata 

dalam satu barisnya, ada yang tiga kata ilu terdapat pada salah 

satll sampiran dan isi , ada juga yang tiga kata itu memang 

terdapal pada sampiran dan isi . 

Contoh lelakaq yang lebih dari empat kata: 

Mun pai t nyelem nyelili 

Penoq limpah aiq te lage 

Mun bedait dalem impi 

Penoq tipah siq aiq mate 

Contoh lelakaq yang kurang dari empat baris: 

Olah-olah daun biraq 

Kesait leQ pelepe 

So lah-solah mauQ nyinggaq 

Te!.>ait siQ epe 

Awu awu weq 

Bolaq kudung nare 

Aru arll teuleq 

Bejo raq dateng bale 

Lelakaq biasanya dibaca secara berbalas antara muda­

mudi atau sesama orang tua ketika panen padi. Tradisi ini 

sudah banyak ditinggalkan oleh generasi muda dan yang 

masih banyak melakukannya adalah generasi tua. Saling 

berbalas lelakaq pada waktu panen itu difungsikan sebagai 
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penyemangat dalam bekerja dan sebagai media bagi muda­

mudi untuk meyampaikan isi hatinya. Lelakaq yang dipakai 

untuk saling berbalas pad a waktu panen padi itu sudah 

dihafal sebelumya, letapi ada juga lelakaq yang diciptakan 

secara spontanilas sesuai dengan kebuluhan untuk membalas 

lawannya . 

Selain dibaca biasa, lelakaq juga dapat dinyanyikan . 

Menyanyikan lelakaq itu disebut I1gayaq. Terkadang 

lelakaq dilantunkan untuk mengiringi dalam melakukan 

suatu pekerjaan, mengisi waklu kosong, penghibur di kala 

susan, dsb. Pada waktu dinyanyikan, lelakaq mendapatkan 

penambahan kata tetapi penambahan tersebut tetap terpola 

dan tidak merubah isi sebenarnya. Contoh: 

Side paoq ga maq ariq aku gedang 

Endaraq gedang gamaq ariq yaq sempait 

Side jaoq gamaq ariq aku renggang 

Endaraq akan gamaq ariq aku bedait 

Adajuga penambahan kata tersebut di IUM dari struktur 

lelakaq, yaitu penambahan kata subhal1ale (subhanalloh) . 

Contoh: 

Subhanale 

Munku belauq munku bedaye 

Yaq Tengkleq talinjaran 

Mungku mauq pade wayen 

Yaqku gejek maraq jaran 

Dari segi tema, leJakaq dapal dibagi menjadi lelakaq 

agama, muda-mudi, dewasa, dan lema kehidupan secara 

umum. Dari lema-lema ini, dapal lerlihal fungsi dari lelakaq 

yaitu sebagai media penyampaian nasihal agama, media bagi 

I3entuk dan .Jenii t\a,"l'3 Saiua salak. 89 



muds-mudi untuk menyampaikan perasaan serta sebagai 

hiburan, dan penyampaian permasalahan kehidupan. Berikut 

adalah lelakaq-lelakaq yang ditemllbn di Desa Nusa Jaya, 

dike\ompokkan seslIai dengan tema dari masing-masing 

lelakaq . 

Lelakaq Agama 


Apen awis sed in lingkoq 


Awisan jaran daUll jelateng 


Ape tang is beiroq-iroq 


Tangis amal dekbau dateng 


Piyaq kapal kayuq jali 


Manoq sangkur jari perinaq 


Piaq amal gati-gati 
Lemaq kubur taoq terimaq 

Pataq tengkong pare lane i 


Bawaq edang taoq kendole 


Mun betedong lalo ngaj i 


Lemaq bererendang tame sorge 


Belelayang leq tembere 


Tengaq bangket bale bongkang 


Mun sembahyang dekde mele 


San get laloq sikde jogang 


Lelakaq Muda-Mudi 

Nyambuq aer mule manis 


Mun sesempare masih kataq 
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Jaok paer saling tangis 


Lalang segare saling tanggaq 


Timaq lueq dare ngindang 

Sopoq doang jari pengindang 

Timaq lueq taoq girang 

Sopoq doang yaqku payuang 

Injoq-injoq panjan pelisaq 

Kenang endek kesait ladik 

Mun ketinjot saq baruq gegitaq 

Kenang endeq bedail malik 

Punliq lilin punliq aiq 

Puntiq jawe to leq beleke 

Lamun bilin lalo merariq 

Lemaq nyawen saling pete 

Sai tao gulung lanle 

Lante pijot jero waru 

Sai tao tulung ate 

Atenku tinjot siq bebalu 

Gayen lendang endeq panas 

Kembang tunjung leq kediri 

Gayen tandang endeq ngangas 

Timbang punjong saq ngenggeq ku-i 

Sain tie pelentong paoq 

Peientong paoq leadu jagong 

Sain tie ngelentongjaoq 

Kenang endeq bebalu gantung 
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Side paoq aku gedang 


Endaraq gedang yaq sem pait 


Side jaoq aku renggang 


Endaraq akan aku bedait 


Kamu mangga saya pepaya 


Tidak ada pepaya yang akan ak" (ilip 


Kalllu jauh aku jauh 


Tidak aelaja/an saya kelemu 


Se lae gantan g to lang lellde 


Manis unin leq pengadang 


Selae bajang taoqne me Ie 


Kedit lime epet gunung 


Mencirat bale bangket 


Yetijit ime alllpe punjong 


Petiapan kakak taoq kctalet 


Lima burung menempe/ eli gunlll1g 

Memancar rumah sawah 

Bergelar (angan sampai ikalan ramhul 


Jatuh hat; kepada l1Iasakan kakak 


Oendeq beli co lok nane 


Colok nane lueqan kosong 


Oendeq me Ie cowoq nane 


Cowoq nane lueqan sombong 


Jangan bel; karek sekarang 

Korek sekarang kebanyakan kasong 
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Jallgan mau sarna cowok sekarang 


Cowok sekarallg kebanyokan .wmbong 


Dengan lueq awis lendang 


Dendeq ragu garnaq kakak 


Tirnaq lueq dengan midang 

Yang aiq dagang tuselaq 


Dagang maling Ian tang tunlung 


Olek laeq sal ing kejaq 


Piran bae yaq beru ntung 


Yong air penjuallllselaq 


Penjual maling sarna IUtllung 


Dari dulu saling bercanda 


EII/ah kapon akan benill/llng 


Rincik bile impan sampi 


Balang rendang ayang ayang 

Mirik ite saq lebenci 

Langan dengan saq tesayang 

P%ng-p%ng buah maja untuk makanan sapi 

Belalang beriring ayong ayong 

Ki/a yang dibenci minggir 

Biar adaja/an bua/ orang yang disayang 

Sempail sempage lime 


Jeruli tengaq peken 

Bedait merase lile 

Gaya muni yaq lesernen 

Titip j eruk sebanyak lima buah 
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Jeruk bali di tellgah pasar 

Kalau ketemu malu-malu 

Apa/agi un!Uk berbicara 

Mun pait nyelem nyelili 


Penoq limpah aiq telage 


Mun bedait dalem impi 


Pellok tipah siq aiq mate 

Ka/au ikan cupang menyelam dengan miring 

Akan penuh melimpah ai,. telaga 

Kalau bertemu di dalam mitnpi 


Tikar penuh dengan air mala 


Puntiq lilin puntiq aiq 


Kemballg kebah kembang kaste 


Mun bilin lalo merariq 

Lemaq Ilyongkon taoq ku boye 

Pisang Iilin pisang air 


BUGllga mekar hunga kasle 


[(alau kamu tinggal aku kmvin 

Besok waktu nyongkola/1 saya aka" IOn Ion 

Mun belauq mun bedaye 

Mun berebaq burung egeq-egeq 

Mun ku mauq pade wayen 

Tukah isiq otaq bembeq 

Ka/au pergi ke selalan kalau pergi ke ulara 

Ka/au menebang bW'ung egek-egek 

Seandainya aku mendapatkan yang seumuran 

Saya akan tukar dengan kepa/a kambing 

94 I)Istr1busl dan Vemetaan... 



Buaq bile jari timbaq 

Yiuh gad ing alaS langa n 

Mun side bejulu pendaq 

Tu nas gadi ng te besalaman 

Buah mojo jadi limbo 

Kelapa gading di alas jolon 

Kalau kamu lebih dulu boson 

Mohon langanllya kilo jabal tangan 

Jauq panjan peli saq 

Kenang endeq kesait ladik 

Muqku tinjot saq baruq g itaq 

Kellallg endeq bedait maliq 

Kendeq rengge kenyamell dese 

Kenang endeq bebuaq malik 

Endeq bcng angenku sede 

Sekat laloq tulak onalik 

Bintang daye bejerirak 

Keonbaog tuojun g leq Peraye 

Bijen sai baruq liwat 

Puteq kuning jeluaq dade 

Talet tebu Icndang Mamben 

Bareng rurut talin pare 

Lamun letu paden angeo 

Eneh turul oj ok bale 
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LeJakaq Umum 

Emben taok daga ng sie 

Beli pancing pade sopok 

Embe taok aku kes ie 

Gawah lanci dese dompo 

Simbur bali kepangkaran 


Silur daki sementaran 


Ilwl1 Iele dari bali pingsoll 


Tulwr keringa/lIl1ll1k semen/ora 


Apen kandok mangan tengari 

Timun gantus sam bel lepang 

Apen kandok bernyen kaji 


Pituk ratus penampen bendang 


Em ben langan ojok ladang 


BededllfUs bentek nare 


Em ben lan gan kll mauk mangon 


Jangkcn kurus laic ga bah pare 


Endaq suruk kayuk lebui 

Mun komodong mate nganak 

Endaq susu" langan mudi 


Laun locon g otak anak 


Solong beleng embokjede 


Tesorong sik jeleng kedemok tolang dede 


Awu awu wek 


Bolak kudong nare 


Aru aru te u lek 
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Bejorak dateng bale 
Awuawuwek 

Membalik lufup la/alll 

Cepe Ian kila pulang 

KilO aJwn bermain sesampai di ruma" 

Ye lep3Jlg ye kisul 
Mun kekirik daun lekong 
Ye bendang ye simbul 

Sim pirik lain tepong 
Ya kodak yo keripul juga 

Kalau kineir dari dalln kerniri 

Ya sarul1g ya selimul juga 

Dialihkon lempal b%ngnya 

Olah-olah daun biraq 
Kesa it leq pelepe 
Solah-solah mauk nyinggaq 
Tebait isiq epe 
Sa)~q o/alr-o/ah dar"i daun hiraq 

Tersangkw di penzalallg 

Wa/aupul1 bagus has;/ dari meminjam 

Diambi/ sama pemi/iknya 

Arak pesor arak siwak 
Marak ruen pekor si n tegitak 
Ada ionfong sebanyak sembi/an 

Kamu lerlihal seperli pincal1g 

Pas sepulu perigi lingkok 
Pas duren lek peringge 
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Pas bulu tame tindok 


Pas tulen gambar cine 


Pa5 sepuluh susunan balu sumur 


Pas durian di peringge 


fas rambul rnasuk tidur 


Pas sekali gambar cilia 


Pupur kembang wayen malem 


Jam kodek jari penyiong 


Aku tutur wayen angen 


Wayen kodek aku jari giong 


Bedak bunga waktu ilia/em 


.lam kecil jadi penggoreng 


Aku menururkan isi haci 


Waklu kecil sayalah yang I/lengayun ayunan 


Ye lepang ye ki sut 


Mun kekirik daun lekong 


Ye bendaug ye si mbut 


Sim pirik lain tepong 


Ia kodak yo keriput juga 


Kalau kineir dari daut! kerniri 


Ya sarut!g ya selimul juga 


Dialihkal1 lempal bolol1gl1ya 


Lelakaq Dewasa 
Subhanale 


Mer mer talin banleng 


Bangket ponek bau tam bah 


Mule demen jari penganten 
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Marak unin cengklek ullin lasah 

Subhanalloh 


Mer-mer ,ali pengikat ballteng 


Sawah ponek bisa dicangkul 


Mel/',ang sellangjadi penganten 


Seperli .wara cengklek suara ranjangnya 


Subhallale 


MUllku belauq munku bedaye 


Yaq Tengkleq talin jaran 


Mungku mauq pade wayen 


Yaqku gejek maraq jaran 


Subhanallah 

Kalau saya pergi ke selatan seperli saya pergi ke utara 

Saya ak,U1 membawa lali pengikat kuda 

Seandainya saya akan mendapalkannya 

Saya akan gecek seperti kuda 

Subhanale 


Kubelauk kubedaye 


Anak ujat beselane 


Lamull mauk dare nyangke way en 


Yakku tujak sengker [arne 


Lingkong wane sabe 


Selak impong taok rase 


Lillgkong montong betok 


Selak im pong taok tecok 


Bau pale eleq-eleq 


Mun tengkulak bawaq terong 
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Mun aku dekde meleq 

Talon bulat tolang telor 

Petik huah pala elek elek 


Kalau rellgulak di bawah terong 


Kalaus ama alai kalnU tidak mall 


Sampai basi kemalu<1nmll 


3.1.1.2.2 	 Mantra 

Serupa dengan Jen is lelakaq tetapi berbeda 
fungsinya, dapat ditemukan juga di Desa Nusa Jaya. 
Jenis ini dikenal dengan istilah mantra. Jerus mantra yang 
ditcmukan ada18h jejampi, puji, dan sellggcgcr. Jejampi 
digunakan sebagai mantra pellgobatan oleh seorang 
dukul1 . Puji digwlakan untuk maksud-maksud lertentu 
tergantung tujuan dari yang memiliki puji tersebut, seperti 
sebagai mantra kekebalan, mantra untuk membuat para 
penon ton bersemangat untuk menyaksikan pergelaran, 
dan sebagainya. Sedangkan senggeger digunakan untuk 
memikat hati seorang gadis atau pria. Senggeger banyak 
digwlaka n oleh para muda mudi , tetapi kalangan tua 
masih adajuga yang masih menggunakaImya. 

Jenis ini tidak banyak didapatkan karena para 
infonnan merasa tabu untuk menyebutkan, karena untuk 
mendapatkan dan menurunkan atau memberikan kepada 
orang lain memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi 
sebelumnya. Jenis ini sarna seperti lelekaq dalam hal 
j umlah baris, jumlah kata dalam setiap baris, dan rima. 
Akan tetapi dalam hal rima, tidak semua memiliki 
rima a-b-a-b atau a-a-a-a. Selain dalam bentuk lelakaq, 
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mantra ditemukan juga dalam bentuk puisi. Jenis ini 
hanya ditemukao satu saja, dari jenis yang ditemukao 
dapat dilihat bahwa jenis ini merupakan puisi bebas 
tidak terikat oleh jumlah baris dan jumlah kata dalam 
setiap baris, begitu juga dengan rima. Jenis ini hanya 
mengutamakan kekuatan isi dari keseluruhan puisi. Bagi 
kalangan Islam, semua jenis itu ditambahkan dengan 
kalimat Berkal Laifahillaffah Muhammadurrasufuffah 

Di bawah ini adalah mantra-mantra yang dapat 
ditemukan di Desa Nusa Jaya: 

Mantra 
Jcjampi 
Lekoktu topek tapek 

Ku ajong ojok bali 

Lesak wat lesak tolang 

Belemu betowat matak bengan 

Berka! Lai/uhiflaffah Muhal11madurrasufuflalr 

Pllji 

Lekoq kUlling tCfurusan 

Tanaq mali! ataq selendang 


Tidoq muting kedudusan 


Maraq mayit dalem loang 


Senggeger 

Selakkll pulu pituq 


Aku asaq aji meleneq 


MUD pocah nyengku leq timuq 


Ku lepas senggeger beleq 


Berka! Lailahiffalfah Muhammadurrasufttffah 
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Muk ketujur baris daye 


Bulan ngenggeq andang daye 


Ngoncar ngancir siq gitaq aku 


Maraq ruen awak Jayang Rane 

Berkal Lailahillallah Muhammadurrasulullah 

3.1.1.2.2 	 Tembang 

Di Desa Nusa Jaya ditemukanjugajenis lain dari bentuk 

puisi, yaitu (em bang. Tembangadalah puisi yangdinyanyikan. 

Tembang memiliki standar nada yang dipadukan dengan isi 

dari tembang yang dibaca. Untuk menyanyikan tembang 

dibutuhkan kemampuan vokal dan kemampuan memadukan 

standar nada dan puisi tersebut. Di antara standar nada 

tersebut adalah tembang Durme, Tembang Pangkur. Tembang 

Dandang Gule, Tembang Sinom, Sinom Bau Daye, Tembang 

S inom Uta me, Kinanti, Penampik Pengarang, d II. 

Tembang biasanya dibacakan pada malam pesta 

perkawinan dan pada waktu aCara sorong serah ketika keluarga 

pihak laki-Iaki mendatangi keluarga pihak perempuana atau 

yallg lazim disebut acara nyongkolan. Selain itu tembang 
juga dibaca untuk mengiringi dalam bekerja, mengusir sepi. 

meninabobokkan anak, dll. 

Seperti pu isi pada umumnya, tembangjuga mengandung 

ajaran-ajaran moral, adat istiadat, agama, dll , sebagai amanat 

yang ingin disampaikan oleh penciptanya. Ada juga tembang 

yang di dalamnya mengkomunikasikan acara yang akan 

berlangsung. Contoh: 
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Tembang Durme 
Wakte saking teang dadre karie 


Nane dute sllmadie praktie 


Hing mangkin tibanin dine 


Ambakte rerem batang 


Henok sesek hUlg natar mriki 


Moge hingkang prakte 


Tetamio kang hingantos lamie 


Kang dame nge lampahang upacare 


Darme aj i bng sejati 


Sorong serah aji krame 


Saking ragande sang dute 


Kang p" rdaksc kangelllbangin 


Sekatahing pembarisan sam i 


Minya.: 

Waktu ini >edang diadakan pesta 

Pam utusan slidah dalang 

Waklunya ya hari illi 

Undangan banyak, mereka semlla sudah dudllk 

Mlldah-mudahan tidak ada halangan 

Tam u sudah lama memlJlggu 

Yang ditunggtt-lunggll adalah aji kerame 

Yang dibawa oleh para u("san 

Saya illi adalah yang mellyambul 

Dan kalian semua yang mengiringi. 

Berikut adalah tembang-tembang yang ditemukan di 

Desa Nusa Jaya. 
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Tembang Durme 
Wakte saking teang dadre karie 


Nane dute sumadie praktie 


Hing mangkin tibanin dine 


Ambakte rerem batang 


Hellok sesek hing natar mriki 


Moge hingkang prakte 


Tetamio kang hingantos lamie 


Kang dame nge lampahang upacare 


Darme aji kang sejat i 


Sarong serah aji krame 


Saking ragande sang dute 


Kang perdakse kangembangin 


Sekatahing pembarisan sam i 


Tembaog Paogkur 
Wangne siaperan nire 


Tabise hiye mad ani 


Sayet samir wong tipu 


Laningsum wonge donye 


Kang madan i gemi pangeran 


Pageni tasire semba h 


Tanise urine pribadie 


Sioom 


Yaleti samie kangalenggah 


Ring dine sane mangkin 


Samie pulih rauhir karye 
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Karye adat leluhur sami 


Upacare keramaning aji 


Tuhu terah saking leluhur 


Kang tau orang rinusakan 
,Dawek ngiring den lestari 


Aw inane, rauhing mangkin linampahan 


Sinom Bau Daye 

Sa illibing fuji Ian syukur datan lian maring sang mabe 

hinggil 

Den anllgrab ..ahmat Ian hidayah ring dasihe hanya 

JU-,lIe.. . mailin ggllh ... .. ring paseban puniki 

Sv ~d ...·>al [all Salatu maring junjungan alam nabi hagul1g 

mllhammad rasullah 

Mangde benjang ulill safaat 

Ring alam kang fangkuran 

Sakillg nab ingkaling malle weral Ian deres 

Was prasti 

3.1.2 	 Deskripsi Bentuk Dan Jenis Karya Sas!ra Sasak 

di Desa Oi Saro 

Seperti daerah pengamatan lainnya, di Desa Oi Saro, 

dari ketiga bentuk sastra yaitu prosa, puisi, dan drama, yang 

ditemulcan hanya dua bentuk saja yaitu prosa dan puisi. 

3.1.2.1 	 Prosa 

Di Desa Oi Saro ditemukan delapan judul cerita. 

Kesemua itu adalah Putri Nyale, Anak lwoq, Datu Keling 

Datu Delle, Tetuntel dait Tegodek (kodok dan monyet), Amaq 
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Miskin Inaq Miskin (Bapak Miskin dan lbu Miskin), S a lang 

Kesimbar, Timun Emas, dan Putri Mayong (purri rusa). 

Untuk mel ihat penggolongan cerita-cerita terse but, maka 

dapa! dilihat da lam tabe l berikut ini dengan masing-masing 

kriteria . 

Tabel 5 


Judul cerita Desa Oi Sara denganjenis dan kriterianya . 


No Judul Jenis Kriteria 
I. Putri Nya le Legenda o Dianggap benar-benar tcrjadi 

o Tidak dianggap suci 
o Ditokohi oleh manusia 

10 Terjadi di dunia yang dikenal 
sekarang 

o Beris i cerita ten tang lokoh, 
peristiwa, dan tempat tertentu . 

2 Anak Iwoq Dongeng o Tidak dianggap benar-benar 
terj adi 

o Cerita ridak terikat dengan 
waktu Jampau maupun 
tempat. 

J. Datu Keling 
Datu Dehe 

Legenda o Dianggap benar-bena, terjadi 
o Tidak dianggap suci 
o Ditokohi oleh manusia 
o Terjadi di dunia yang dikenal 

sekarang 
o Beri si cerita tentang tokob, 

dan tempatlertentu. 
4 . TetwlIel dait 

Tegodek 
Dongeng o Tidak dianggap benar-benar 

terjadi 
o Ditokohi oleh binatang 
o Cerita tidak terikat dengan 

waktu lam pau maupun 
tempal. 
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5. Amaq 
Miskin lnaq 
Miskin 

Dongeng 0 Tidak dianggap benar-benar 
terjadi 

o Ditokolli o leh manusia, akan 
tetapi ketokohannya tidak 
begitu menguat. 

o Cerita tidak terikat dengan 
waktu lampau maupun 
tempat. 

6. Balang 
Kesimbar 

Legenda c Dianggap benar-benar terjadi 
c Tidak dianggap suci 
c Ditokohi oleh manusia 
a TCljadi di dunia yang dikenal 

sekarang 
0 Berisi cerita tentang tokoh 

dan tempat tertentu . 
7. Timun Emas Dongeng 0 Tidak dianggap benar-benar 

terjadi 
o Ditokohi oleh manusia dan 

binatang, akan tetapi tidak 
menampakkan ketokohannya. 

o Cerita tidak lerikat dengan 
waktu lampau maupun 
temnat. 

8. J>utri 
Mayong 

Dongeng c Tidak dianggap bena r-benar 
terjad i 

0 Ditokohi oleh manusia dall 
binatang akan tetapi tidak 
menampakkan ketokohan dari 
manusia terse but. 

0 Cerita tidak terikat dengan 
waktu lampau maupun 
tempat. 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa cerita-cerita 

terse but tidak ada yang masllk ke dalam golongan mite, semua 

jtu hanya bisa digolongkan ke dalam legenda dan dongeng. 

Cerita yang masuk ke dalam golongan legenda adalah Putri 
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Nyale, Datu Keling Datu Dehe, dan Balang Kesimbar. 

Sedangkan yang masuk ke dalam golongan dongeng adalah 

Anak Iwoq, Tetuntel dait Tegodek (kodok dan monyet), Amaq 

Miskin Inaq Miskin, Timun Emas, dan Putri Mayong (putri 

rusa). 

3.1.2.1.1 Legenda 

Berikut adalah sino psis dari masing-masing cerita yang 

masuk ke dalam jenis legenda. 

I . Putri Nyale 

Putri Nyale adalah seoarang Putri yang berasal dari 

kerajaan Sukedane, Lombok Timur. Pulfi Nyale sangat 

terkenal dengan kecanrikannya sehingga mampu memikat 

para raja dan anak-anak raja pada waktu itu. Disamping 

keramahannya, Putri Nyale juga terkenal dengan rambutnya 

yang sangat panjang, sehingga dia mempunyai dayang­

day"ng yang memang khusus untuk menjaga rambutnya yang 

panjang agar tidak menyentuh tanah pad a waktu berjalan. 

Kecantikan PutTi Nyale membuat banyak para raja maupun 

anak raja datang untuk me/amar Putri yale. Banyaknya raja 

dan anak raja yang datang melamar membuat Putri Nyale 

bingung untuk menentukan pilihan. Akan tetapi sikapnya 

kepada sekian banyak raja dan anak raja yang datang selalu 

bersikap ramah dan bijaksana. Karena seandainnya dia tidak 

menerima mereka, takut akan berakibat hancurnya kerajaan. 

Putri Nyale berfikir panjang, siapa yang sebaiknya dia 

terima karena mereka sumua menuntut llntuk bisa kawin 

dengannya. Konon ceritanya Putri Nyale berfikir selama 
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tujuh hari tujuh malam untuk menentukan raja atau anak raja 

mana yang sebaiknya dia terima sebagai suaminya, Dalam 

tujuh hari tujuh malam itu dia belum juga mendapatkan satu 

keputusan, Sehingga dari pada semuanya tetap saja berharap, 

maka dia memutuskan untuk menjawab mereka semua nanti 

di Kaliantang. Menllrut informan disana sampai sekarang 

masih terdapal batu besar tempat Putri Nyale berdiri pada 

'vaktu ilu, 

Pada \Vaktu yang sudah ditentukan datanglah Putri Nyale 

ke Kaliantang ditemani para kerabat keluarga raja Sukadane. 

Sesampainya di sana barulah raja dan anak raja datang 

secara berbondong-bondong dengan membawa alat kesenian 

sehingga terlihat sangat meriah dan ramai. Dengan penuh 

harap dan cemas mereka menlll1ggu jawaban Putri Nyale dan 

semua berharap dialah yang dipilih oleh Putri Nyale sebagai 

Sllamll1ya, Putri Nyale mel1yamb"t kedatangan mereka, 

Setelah mereka semua berkumpul , barulah Putri Nyale naik 

ke atas sebuah batu besar ctan berbicara llntuk menjawab para 

raja dan anak raja yang telah mel~1I1"r. "Setelah sa)'a tikir dan 

lihat di antara para raja dan anak raja, tidak ada yang saya 

anggap tidak baik, semuanya baik , Demi adil dan bijaksan),a, 

supaya tidak ada yang merasa iri dan berkecil hati lebih baik 

saya buang diri saja kesini" Beliau langsung terjun membuang 

diri ke air laut yang sangat besar pada waktu itu, Badannya 

pun langsung terbawa gelombang dengan rambulnya yang 

panjang, Seketika itu juga badannya berubah menjadi nyale 

yang sampai sekarang masih ada tradisi penangkapan nyale 

pad a waktu musim hujan, 
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2. Datu Keling Datu Dehe 

Datu Keling Datu Dehe adalah cerita tentang dua 

orang raja ya ng ingin mempunyai anak. Datu Keling ingin 

mempunyai anak perempuan sedangkan Datu Dehe ingin 

mempunyai anak laki-Iaki. Mereka sampai bemazar ke 

Tanjung Menangis. Datu Keling mengumpulkan kawula 

bala untuk menyampaikan apa isi nazarnya . Ahirnya kawula 

bala mengangkat berbagai macam alat kesenian, membawa 

makanan untuk berpesta disana . Sesampinya mereka di 

Tanjung Menangis dan berkumpul, entah dari mana asal 

kilat, petir, dan hujan angin besar sekali yang menerbangkan 

Putrinya ke tengah hutan dan hinggap di atas pohon pi nang 

Inaq Bangkol Amang bangkoL 

Pada pagi itu Inaq Bangkol menceritakan mimpinya 

yang semalem kepada Amaq Bangkol bahwa dia kejatuhan 

bulan ke pelukannya. Karena mimpi itu. Inag Bangkol 

mengajak Amaq Bangkol mandi ke telaga yang ada agakjauh 

dari rumahnya. Sesampainya di telaga di menengok ke atas, 

ternyata Inaq Bangkol mendapatkan seorang Putri di atas 

pohon pinangnya. Kemudian Putri itu dirawat dan dipelihara 

sampai dia menjadi dewasa. 

Pendek cerita, Raden Panj i, sepupu dari Putri yang 

ditemukan oleh Inag Bangkol itupun sudah dewasa . Dia 

diperintahkan oleh ayahnya untuk mencari rusa putih sebagai 

obat karena ayahnya sedang saki!. Pergilah IUIden Panji 

ditemani oleh seorang patih mencari rusa putih yang menjadi 

pennintaan ayahnya yang sedang saki!. Sesampinya di hutan, 

dari ujung barat sampai ujung timur, dari ujung selatan sampai 

ujung utara dia mencari rusa putih terse but tetapi tidak ada 
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yang dia dapatlcan. Raden Panji ahirnya merasa haus dan 

memerintahkan patihnya untuk mencarikannya air minum. 

Patih pun mencari ai r minum untuk R1lden Panji dan sampailah 

dia di sebuah rumah, yaitu rumahnya Inaq Bagkol dan Amaq 

Bangkol. Disana dia disuguhkan air minum oleh Putri tersebut 

yang dulu ditemukan oleh Inaq Bangkol dan Amaq Bangkol. 

Melihat Putri yang begitu cantik, dalam hatinya patih berkata 

dia harus lIlemberitahllkan kcpada Raden Panji bahwa Inaq 

Bangkol dan Amaq Bangko l mempunyai anak yang sangat 

cantik seperti seorang Putri . 

Setelah memberikan air minllm kepada Raden Panji , 

patih menceritakan kepadanya tentang anaknya Inaq 

Bangko l dan Amaq Bangko l yang eantik sekali seperti putri. 

Mendengar ttll Raden Panji langsllng mengajak patib untuk 

meneari pLltri tersebut. Sesampainya disa n", Inaq Bangkol 

Amaq Bangkol tetap mengelak kalau dia mempunyai putri 

karena dia han)'a Inaq Bangkol dan Amaq Bangkol yang tidak 

mungkin mempLltlyai anak. Raden Panj; tetap ~aja memaksa 

agar Inaq Bangkol Amaq Bangi<o l memperlihatkan anaknya. 

Karena Amaq Bangkol Inaq Ballgkol tetap saja mellolak 

permintaall Raden Panji, ah iroya Raden Panji memberi Inaq 

Bangko l dan Amaq Bangkol meminum arak sampa i mereka 

berdua pingsan . Pada waktu pingsan itu lah, Raden Panji 

mencari Putri yang disembllnyikan oleh Inaq Bangkol Amaq 

Bangkol. 

Pada awalnya Raden Panji tidak menemukan Putri itu 

sampai ada rambut yang tersa ngkut pada keris R1lden Panji dan 

menemukan Putri yang dia cari itu . Melibat Putri yang sangat 

cantik, Raden Panji langsung mengajak Putri untuk meoikah 
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dengannya akan tetapi Putri tetap saja menolak karena dia 

hanya anak lnaq Bangkol Amaq Bangkol sedangkan Raden 

Panji adalah putra raja. Walaupun begitu Raden Panji tetap 

saja memaksa Putri agar Putri mau menikah dengannya. 

Karena Putri tetap saja menolak, Raden Panji ahimya langsung 

memeluk Putri dengan eratnya. Pada waktu itu terbangunlah 

Inaq Bangkol Amaq Bangkol dan melihat Raden Panji yang 

sedang memeluk erat Putri . Ahirnya Inaq Bangkol Amaq 

Bangkol menuntut kepada Raden Panj i bagaimanapun juga 

harus menikahi Putri . 

Setelah dilangsungkan pernikahan, Raden Panji 

memerintahkan patih agar memberi kabar kepada Datu Keling 

bahwa dia sudah menikah dengan anak Inaq Bangkol Amaq 

Bangkol. Datu Keling, aya11nya Raden Panji menjadi sangat 

marah karen a bukannya rusa putih yang dibawakan namun 

berita tentang Raden Panji yang membuatnya sangat malu di 

muka kawula bala bahwa anaknya menikah dengan anak lnaq 

Bangkol Amaq Bangkol yang bisa menurunkan derajatnya. 

Datu Keling memerintahkan patih agar segera mengajak 

Raden Panji plIlang. Raden Panji mengajak pulang isterinya 

yang sedang hamil besar. Setelah sampai di rumahnya raden 

Raden Panji diminta lagi mencari rllsa putih. Kali ini dia harus 

mendapatkan rusa putih yang akan dijadikan sebagai obat oleh 

ayahnya, jangan sampai pulang kalau dia tidak mendapatkan 

rusa putih itu. 

Raden Panji memenuhi lagi permintaan ayahnya 

untuk mencari rusa putih. Dia tidak tahu kalau di balik 

semua itu ayahnya mempunyai reneana akan membunuh 

isterinya. Sebelum berangkat, isterinya memberikan berpesan 
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dengan memberikan Raden Panji bunga dan sebuah einem. 
Seandainya mata einein itu hilang maka dia sedang dalam 

musibah jika sebaliknya berarti dia dalam keadaan aman. 
[stermya melahirkan pada malam berangkatnya, akan tetapi 

Raden Panj i tetap harus berangkat melal<sanakan perintah 
ayahnya. 

Selepas kepergian Raden Panj i meneari rusa putill, 

ayahnya Raden Panji memerintahkan sembilan orang patih 
untuk membawa isleri Raden Panji ke tengah hutan dan 

membunuhnya disana. Oibawalah isteri Raden Panji ketengah 

hutan. Sambi! menyusui anaknya yang menang i ~ , (sterL Rnden 
Panji bernyanyi: 

Oh mule ye bag ian sik nasib gamaq anak 

Oh gamaq mas m;rah anakku 

Mule bagi nasib 

(Oh Anakku, JIIemang initah bagian nasib kila. 

Oh Mas Mirah ul1akku, memang iniie,h l1asib kila) 

SampaiJah mereka di sebuah tempat dibawah pohon 

yang sangat rindang . Oi sana isteri Raden Panji diikat dan 

ditutup matanya sambit menyusui anaknya. Oalam kondisi 

seperti itu pepatih langsung menusuk putri, akan tetapi tidak 

sedikitpun badan putri terluka. Mereka menjadi bingung 
dan bertanya-tanya apa yang harns mereka lakukan untuk 
membunuh isteri Raden Panji. Putri itupun memberitahukan 

pepatih bahwa dia hanya bisa ditusuk deng.n rum put il.lang 

sebanyak sembilan buah. Kemudian dicaril.h rumput ilalang 
tersebut sebanyak sembilan buah. Sebelum ditusuk Putri itu 
mengatakan seandainya darahnya nanti tidak memanear ke 
langit dan berbau harum maka dia bukanlah seorang Putri. 
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Akhirnya terbukti ketika badannya ditusuk, memancarlah 

darah Putri ke atas langit dan berbau harum sekali sehingga 

pepatih percaya bahwa isteri Raden Panji memang seorang 

Putri. Mereka langsung pulang melaporkan kejadian yang 

baru saja mereka I ihat. Pada perj a lanan pulang entah dari 

mana datangnya hujan an gin, kilat, dan peti r yang menyambar 

mereka hingga hanya satu orang saja yang bisa sampai kepada 

Datu Ke ling untuk menceritakan bahwa isteri Raden Panji 

memang seorang Putri . 

Sementara suaminya, Raden Panji, habis sudah ke 

semua penjuru din mencari , dari ujung barat sampai ke ujung 

timur, dari ujung utara sampai ujung selatan tidak ada juga 

rusa putih yang dia temukan. Pada malamnya dia bermimpi 

kalau mata cincinnya hilang dan bunga yang diberikan 

isterinya juga sudah layu . Semua itu bertanda buruk yang 

terjadi pada isterinya . Ahirnya dia memutuskan untuk pulang. 

Pada perjalanan pulang dia beristi rahat pad a sebuah po hon 

yang rindang dan d isa nalah dia menemukan isterillya dalam 

keadaan terikat dengan anaknya disamping. Kemudian 

datanglah suara yang memerintahkan Raden Panji agar 

memasukkan isterinya kedalam sebuah peti dan dihanyutkan 

ke laut di Tanjung Menangis. Raden Panji pun meng ikuti 

suara gaib itu dan memelihara anaknya sampai dewasa. 

Putri yang dihanyutkan dengan peti itu ditemukan 

oleh Datu Keling yang sedang mandi di Tanjung Menangis 

bersama kawu la balanya karena sedang menjalankan nazar. 

Karena senangnya Datt, Keling menemukan Putri di dalam 

peti yang diatasnya ada burung yang hin ggap. Datu Keling 

mengadakan pesta yang lebih besar lagi sampai mengadakan 
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aeara p eresean dengan berbaga i maeam hiburan kesenian. 

Datu Keling membuat panggung khusus tempat Putri 

menyulam pakaian. Karena begitu meriahnya pesta yang 

diadakan oleh Datu dengan gallngan alat musik kesenian, 

terdengarlah oleh ~naknya Raden Panji dan membuatn),a ingin 

sekali menyaksikan pesta yang diadakan oleh Datu Keling. 

Walaupun Raden Panji melarangnya pergi menyaksikan pesta 

terse but karena dia malu anaknya tidak memiliki pakaian. 

anaknya tetap saja petgi menyaksikan pesta tersebul. 

Ketika aeara peresean sedang berlangsung, anaknya 

Raden panji langsung saja menyelusup ketengah arena itu 

dan berdiri dengan gaga hnya. Melihat anak itu, Putri langsung 

meloneat turun dari panggungnya dan memeluk anak ito . 

Dengan yakin dia mengakui babwa anak itll adalah memang 

anaknl'a . Pad a waktu pulang anak itu dibekali dengan pakaian 

untuk dia dan ayahnya. Putri meminta agar besok dia harus 

datang bersama ayahnya. Raden Panji sangat kaget mel ihat 

anaknya membawa pakaian dan makanan dari pesta Datu . 

Anaknya menyampaikan permintaan Putri agar besok dia 

harus datang ke aeara pesta Datu . Pad a awalnya Raden Panji 

tidak mau pergi, tetapi anaknya tetap saja memaksa agar 

ayahn)'a harus datang ke aeam pesta Datu sesuai dengan 

permintaan Putri . Datanglah Raden Panji bersama anaknya 

dan dikawal oleh patillo Ketika melihat kedatangan Raden 

Panj i dan anaknya, Putri meloneat lagi dari panggu ngnya dan 

memeluk erat Raden Panji. Orang-orang mengingatkan Putri 

agar dia sadar dan berhenti memeluk orang tersebul. Putri 

langsung menjelaskan siapa sebenarnya orang yang sedang 

dia peluk dan perjalanannya dulu mengapa sampai seperti itu. 
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Tuan Putri mengueapkan syukur Alhamdulillah karena telah 

bertemu kembali dengan suami dan anaknya . 

3 . Balang Kesimbar 

Datu Tambora memiliki seoarang anak perempuan yang 

dipanggil Putri . Datu sangat mengingatkan kepada isterinya 

agar selalu menjaga Putri yang merupakan anak satu­

satunya . Pada suatu saat ketika Putri ingin pergi buang air, 

luputlah Putri dari penjagaan ibunya yang menyebabkan Putri 

tertangkap oleh raksasa. Putr; dibawa pulang aiel! raksasa dan 

dijadikan sebagai anaknya. Raksasa itu sangat sayang kepada 

Putri , setiap hari Putri selalu dicarikan berbagai maeam buah­

buahan. 

Ayah dan ibunya menjadi sering sekali pingsan karena 

memikirkan bagaimana earanya agar bisa mendapatkan 

putrinya dari tangan raksasa itu. Disebutlah Balang Kes imbar 

sebagai satu-satunya orang yang bisa menyelamatkan Putri 

dari tangan raksasa. Balang Kesimbar pun memberikan 

syarat seandainya dia berhasil menyelamatkan Putri maka dia 

meminta agar dikawinkan dengan Pulri tersebuL Ayah dan ibu 

Putri pun sanggup dengan syarat yang dim inta oleh Balang 

Kesimbar asal putrinya dapat diselamatkan dari raksasa dan 

bisa kembali lagi. 

Setelah syaratnya sudah diterima, Balang Kesimbar 

langsung terbang menuju rumah raksasa yang menangkap 

Putri dan hinggap di pohon delima. Pad a waktu itu Putri 

sedang menyapu dihalaman rumah raksasa. Dia heran kenapa 

daun pohon deli rna itu berjatuhan terus padahal baru saja dia 

selesai menyapu . Dia memperhatikan pohon delima itu dan 

ternyata dia melihat Balang Kesimbar sedang dud uk di batang 
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pohon delima tersebut. Balang Kesimbar memberitahukan 

tujuannya datang menemlli Putri untuk menyelamatkannya 

karena permintaan ayah dan ibunya. Putri langsung menyuruh 

Baiang Kesimbar turun karena akan disembunyikan pada 

sebuah kotak agar tidak terl ihat oleh raksasa. Walaupun 

Balang Kesimbar telah disembuyikan di dalam kotak namun 

tetap saja ridak lupur dari penci um an raksasa. Setiap raksasa 

pulang setelah mencarikan Putri makanan se la lu menci um 

bau dari Balang Kesimbar, "oh embe ambun wong ambun 

anak mallusie ha ha ha" (Oh dari mana bau manusia ini, ha 

ha .) kata raksasa. Akan tetapi Putri se la lu mengelabui raksasa 

bahwa bau manusia ya ng dia c ium adalah baunya sendiri 

sehingga raksasa tidak lagi curiga ada manusia la in selain 

Putri. 

Ketika raksasa meningga lkan Putri untuk mencarikannya 

makanan, raksasa bcrpesan seandainya ada yang datang agar 

dipanah dengan panah ap i, panah angin, dan panah debu. 

Pergilah raksasa mencarikan Putri makanan dan meninggalkan 

tiga panah tersebut. Akhirnya Balang Kesimbar dikeluarkan 

dari kotak tempat dia disembunyikan oleh Putri. Balang 

Kesimbar memberitahukan kepada Putri bahwa dia harus 

ikut dengan Ba lang Kesimbar untuk dibawa pulang sesua i 

dengan harapan ayah dan ib unya. Putripun menuruti apa yang 

dikatakan Balang Kesimbar dan memberikan ketiga panah 

yang ditinggalkan oleh raksasa itu kemudian dia naik ke 

pundaknya Balang Kesimbar. Sete lah Putri naik keplindaknya, 

Balang Kesimbar langsung terbang membawa Purri . 

Tidak lama kemudian raksasa itu meraung-raung karena 

mencium bau manusia dan melihat Putri yang dibawa terbang 

l3entuk dan Jenl, r;ao-a §astra §asak 117 



oleh Balang Kesimbar "anakku anakku mana anakku ". 
Raksasa mengejar Balang Kesimbar yang sedang melarikan 

Purri. Baru saja raksasa akan mendekat, Balang Kesi mbar 

memanahnya dengan panah anglo yang mampu menerbangkan 

raksasa. Akan tetapi mas ih saja raksasa mampu mengejar 

Balang Kesimbar. Baru saja raksasa akan menangkap 

Balang Kesimbar, langsllng Balang Kesimbar memanahnya 

dengan panah debu . Sambil menggosok maranya raksasa 

belte r;ak "tunggll tunggu, lunggu anakl<u". Balang Kes;mbar 

terbang membawa PutI'; semak;n cepat dan baru saja dia 

akan sam pat d; rumahnya Putri datang lagi raksasa . Tinggal 

satu panah yang tcrs isa d i rangan Balang Kesimbar yaitu 

panah apt. Lan;;sullg d;a arahkan ke raksasa dan terbakarlah 

raksasa krseblll sampat akhirnya mat; . Ayah dan ;bll PlItr; 

mengucapkan Al hamdulillail karen a telab beltemu dengan 

anaknya lag;. Diadakanlah pesta selamaran atas kembal;nya 

Putri kesayangannya. Sesua; dengan janji dari ayah dan ibu 

Putr;, Balang Kesimbar dikawinkan dengan Putri n),a dan 

diangkat menj acl ; raja menggant;kan ayahnya Putr;. 

3.1.2.1.2 Dongcng 

Berikut adalah sinopsis masing-masing cerita yang 

masuk ke da lam jenis dongeng. 

I. Anak Iwoq 

Anak Iwoq adalah seorang anak yang hidup dalam 

sebuah keluarga yang sangat kekurangan. Dia tinggal 

bersama orang tuanya dan adiknya yang masih balita. Mereka 

tinggal di tengah huran. Karakter bapaknya sangatlah kasar, 

()iSlnbUSl dan Vemetaan....I J8 



sebaliknya ibunya sangallah halus dan berperasaan. Pada 

sualu hari ayahnya pergi berburu dan mendapalkan rllsa. 

Selelah rusa lersebul dibersihkan dan dipolong-polong, tidak 

ada sedikilpun daging rusa itu diberikan kepada anaknya 

walaupun ia meminta sampai menangis.lbunyajuga memelas 

meminta agar anaknya diberikan merasakan daging rusa itu 

walaupun hanya sedikit akan tetapi tetap saja dia menolak 

untuk memberikan karena dia akan menjualnya ke desa. Dan 

ibunya menjanjikan akan pergi berburu rusa untuk menghibur 

anaknya yang sedang menangis. I bunya berangkat pergi 

berburu sedangkan ayahnya berangkat ke desa membawa 

daging rusa ilu lIntuk dijual. 

Sesampai ayahnya di desa untuk menjual daging rusa 

tersebut, tidak ada seorang pun yang mau membeli daging rusa 

yang dibawanya karena dianggap sudah busuk. Walaupun ia 

mau menukarnya dengan barang yang lain, tetap saja orang­
orang tidak mau menukar daging rusa itu. Oia membawa 

pulang kembali daging rusa itu karena tidak ada seorang 

pun yang mau membelinya . Sesampainya dirllmah, melihat 

ayahnya yang plilang membawa lagi daging ru sa itu, ia 

meminta lagi kepada ayahnya dengan penuh harap kali ini dia 

akan diberikan oleh ayahnya. Akan tetapi tetap saja ayahn)'a 

menolak untuk memberikan daging rusa itu karena dia akan 

menjemurnya dan akan pergi menjualnya lagi ke desa. 

lbun),a pun pulang berburu rusa dari hutan, akan tetapi 

ibunya tidak mendapatkan rusa sesuai dengan yang dijanjikan 

kepadanya. Oia memberitahu ibunya bahwa daging rusa itu 

sedang dijemur. Ayahnya membawa pulang daging rusa itu 

kern bali karena tidak ada yag mau membelinya. Oia meminta 

rlentuk dan Jenis t\al")'a Saslra SCisak 119 



kepada ibunya lagi untuk membujuk ayahnya agar mau 

memberikan daging rusa itu. Ibunya pun mencoba lagi, akan 

tetapi tetap saja dia tidak mendapatkan apa yang dia minta. 

Akhi,ya s i ibu memilih untuk mengambilkan anaknya daging 

rusa itll secara dianl-diam. 

Pada waktu Anak Iwoq membakar daging rusa itu, 

tercillmlah aroma daging yang sedang dibakar itu oleh 

ayahnya. Itulah yang onenyebabkan ayahnya benar-benar 

marah, ibunya Anak Iwol] langsung saja mengakui bahwa 

dialah yang mengambil daging rusa itu secara diam-diam 

karena sudah sangat kas ihan kepada anaknya. Dia slIdah 

bcrusah:t mcncari daging rusa dengan berburu ke hutan 

letapi dia tidak me ntlapatkannya juga. Si ayah tidak mau 

menerimll ala s<1 n yclllg di am paikan oleh si ibu, langsung saja 

dia membanting si ibu da n memukul keras kepalanya sampa i 

kepalanya berdarah dan pecail. Kemudian si ibu mengikat 

kepalanya yang pecah dan berdarah dengan selendang yang 

biasa dipake untuk menggendong anaknya. 

Ahkhirnya s i ibu memutuskan untllk pergi jauh 

menghilang karena tidak tahan lagi dengan periakuall 

suaminya . Anak Iwoq memelas agar ibunya mengurungkan 

nialnya pergi, akan letapi lekad ibunya sudah bulat untuk 

pergi walaupun anaknya yang masih balita menangis ingin 

menyusu. Dengan menggendong adiknya, Anak lwoq berJari 

mengejar ibunya karena adiknya terus menangis ingin 

menyusu. Sambi.l berlari Anak [wag bemyanyi: 

Oh inaqjaq oh amaq (oh ibu oh ayah) 


Adig cengar mele! nyusu (adikku ingin sekali menyusu) 
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Si ibu akhimya merasa kasihan mendengar Anak lwoq 

dan tangisan anaknya yang keeiJ. Di a mengambil daun jarak 

untuk menempatkan air susunya yang akan diberikan kepada 

anaknya. Selelah itu si ibu berjalan lag i dan Anak l woq 

pun mengejarnya lagi sambil menggendong adiknya yang 

sedang menang is . Si ibu pun berhenti lagi mengambil daun 

jarak untuk menempalkan air sus unya yang akan diberikan 

kepada anaknya yang menangis. Begitu ten,s perj a lanannnya 

sa mpa i si ibu menemukan batu besar. Di sana si ibu mengeluh 

dengan nasib dan perlakuan kasar suaminya. Dia bergumam 

seanda inya balu besa r itu bisa lerbuka maka di sana dia akan 

hidup sendiri. Ternyata balu besar itu te rbuka dan dia langsung 

masuk ke dalamnya kem udian batu itupun lertutup kembali. 

Disanalah Anak lwoq duduk bersama adiknya menang's, 

ibunya yang sudah masuk ke dalam batu itu . 

2. Tetunte l dait Tegodek 

Tu aq Tegodek mengajak T uaq Tetunte l meneari pohon 

pisang yang hanyut pada ",aktu sungai sedang pasang. Mereka 

pun mel illat satu pohon pisang yang sedang hanyut dan 

berhasil mendapatka nnya . Kemud ian mereka membawanya 

pulang dan berunding bagaimana membagi satu pohon pisang 

yang mereka dapatkan agar sarna-sarn a bisa menanarnnya. 

Ahirnya mereka sepakat untuk membagi dua pohon pisang 

itu . Tegodek memilih bagiaJl atasnya dan Tetuntel memilill 

bagian bawahnya. Tegodek menggantung polla n pi sang 

yang dia dapatkan d i atas pohon aSarn sedangkan Tetuntel 

menanamnya . 
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Setelah beberapa hari Tegodek bertanya kepada Telunlel 

tentang kondisi pohon pisang yang dia tanam. Tetuntel 

menjawab bahwa po hon pisangnya hidup, begitujugajawaban 

Tegodek ketika ditanya balik oJeh Telunte!. Setelah beberapa 

hari Jagi Tegodek bertanya k~mbali apakah pohon pisangnya 

sudah berdaun atau belum. Tetuntel menjawab kalau pohon 

pisangnya sudah mem iliki daun, sedangkan Tegodek yang 

ditanya balik oleh Tetuntel hanya menjawab me/ul1jal1g 

maraq IUl1jang (melunjnng seperti longkat). Begitu jllga 

ketika ditanya balik apakah pohon pisangnya sudah berbuah 

atau tidak, dia selalu menjawab me/unjal1g maraq IUI/jang 

padahal po ha n pisangnya tidak hidup sama sekali karena 

pollan pisangny, dia gantllng di ata:; pohon asrun . 

Setelall beb"rapa hari la;!i tegodek be,tanya kepada 

Tellinle l apaka h buab pisangnya sudah malang atau belum, 

Tolunte l jujur saja menjawab kalau buall pisangnya sudah 

matang. Kelika Tegodek ditanl'a balik oleh Tetuntel seperti 

biasa dia menjawab lIlelunjol1g aroq IUl1jang Karena ingin 

merasakan buah pisangnya yang sudah matang, Tetllntel 

mencoba untuk memanjat pohon pisangnya. Setiap kali 

Tetunlel mencoba untuk memanjat "capret kecopret keperot" 

merosotlah Tetuntel, pad a waklu ilulah timbul akal bulus 

dari Tegodek. Tetuntel terus saja mencoba memanjat pohon 

pisangnya dan setiap kali dia memanjat "copret kecapret 

keperot" merosotlah Tetunte!. Setelah merasa capek karena 

tidak berhasil memanjat, barulah dia minta to long kepada 

Tegodek untuk memetik buah pisangnya yang sudah 

matang. Tanpa berpikir lama Tegodek langsung memanjat 

dan memetik buah pisangnya Tetuntel yang sudah matang. 
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Dengan enaknya Tegodek makan buah pisangnya Tetuntel 

di atas sana tanpa memberikannya kepada Tetuntel. Tetuntel 

yang menunggll di bawah hanya mendapatkan kulit pisang 

yang dimakan Tegodek di atas pohon pisang tersebut. Setiap 

Tetuntel minta Tegodek melempari buah pisangnya, Tegodek 

selalu melempari Tetuntel dengan kulit pisang yang sudah dia 

makan diatas pohon pisangnya Tetuntel sampai buah pisang 

Tetunte! habis. Hal itulah yang membuat Tetunte! sangat 

marah kepada Tegodek dan ingin memba!as ke!akuannya. 

Tetuntel mengambil pakaian Tegodek dan membawa parang 

kemudian bersembunyi di bawah tempurung ke!apa. Tegodek 

pun turun dan duduk di atas tempurung tempat Tetuntel 

bersembunyai . Tetuntel berbunyi "tun tun telor ", Tegodek 

bingung serta merasa risih dengan SliMa itu dan bertanya-tanya 

da!am hati darimana suara itll. Tetuntel berbunyi lagi " 11I11 tun 

te /or '·, Tegodek melihat kemaluannya dan menyangka dari 

sana!ah suara itu keluar kemlldian langsnng saja dia memukul 

kemaluannya sendiri dengan sangat keras dan akhirnya 

matilah Tegodek . 

3. 	 Amaq Miskin lnaq Miskin (Bapak Miskin dan Ibu 

Miskin) 

Amaq Miskin dan Inaq Miskin adaJah keluarga yang 

sangat miskin, karena miskinnya mereka selalu meneari kayu, 

sayur-sayuran untuk dijual. Mereka mempunyai seorang anak 

yang disebut Setoeq karena tidak memiliki badan, hanya 

memiliki kepala saja sehingga berbentuk bulat begitu saja. 

Melihat anaknya Amaq Miskin dan Inaq Miskin seperti 

itu, orang-orang selalu menghina dan meneaei maki Amaq 

Miskin Inaq Miskin dan menyuruh agar Setoeq dibuang saja. 
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Hal itulah yang membuat Amaq Miskin malu dan tidak sabar 

dengan kondisi seperti itu, berbeda dengan Inaq Miskin yang 

selalu sabar dengan kodisi anaknya sepelii itu. Walaupun 

Amaq Miskin meminta Inaq Miskin agar membuang saja 

Setoeq, Inaq Miskin telap saja tidak mau kerena dia yakin 

mungkin dengan memelihara Setoeq akan mendatangkan rizki 

yang banyak. Amaq Miskin tetap saja tidak percaya karena 

kenyataannya mereka tetap saja miskin. Mendcngar semua 

itu, tiba-tiba Setoeq m inta dibawa ke arail utara dan bahkan 

sampai memaksanya supaya dia dibawa ke arah utara itu. 

Scsall1painya di pasa r t idak luputjuga Inaq Miskindari celaan 

karena memiliki anak seperti itu hanya memiliki kepala saja. 

Orang-orang ya ng ada di p,,,ar itu pun lllcnyuJ'uh lnaq Miskin 

agar membuang saja anaknya karena tidak memiliki bad an, 

hanya memiliki kepa la saja. 

Mendengar celaan itu lagi akhirnya Setoeq berkata lagi 

kepada ibullya agar dia dibawa ke pohon maja. Inaq Miskin 

menururti saj a apa kata anaknya. Sesampainya di sebuah 

pohon maja, Setoeq meminta Inaq Miskin agar memetik 

buah maja itu sebanyak dua buah . Setelah mendapatkan dua 

buah maja, Seloeq mengajak ibunya untuk pulang. Berarti 

lnaq Miskin menggendong SelOeq dan dua buah maja. Pada 

perjalanan pulang mereka menumpang disebuah perahu dan 

membayarnya dengan buah maja itu, akan tetapi pemilik 

perahu itu tidak mau menerima maja itu dan langsung 

mem buangnya ke air. 

Sesampai mereka di rumah, Setoeq meminta ibunya 

membelah buah maja itu. Ibunya selalu sa bar menuruti apa 

saja yang dikatakan anaknya. Buah maja yang sudah dibelah 
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itu ternyata penuh berisi perhiasan em as dan membuat Setoeq 
menjad i sangat kaya. Karena memiliki perhiasan emas 
yang banyak, timbul keinginan Seloeq untuk menikah dan 

meminta ibunya mencarikan perempuan yang mau menikah 

dengannya. Pada awalnya Inaq Miskin ragu, mungkinkah 
ada perempuan yang mau menikah dengan anaknya Setoeq. 
Akan tetapi Seloeq letap saja memaksanya agar mencarikan 
untuknya seorang Putri ya ng mau menikah dengannya dan 

pasti ada karena sekarang dia sudah memiliki perhiasan yang 

sa ngat banyak. 

Akhirnya Inaq Miskin me nemukan seorang Putri yang 
menikah dengan Setoeq dengan syarat maskawinnya emas 
yang berjumlah sekian kilo geram. Dirayakanlah perkawinan 
Setoeq oleh lnaq Miskin dan Amaq Miskin. Setelah Prayaan 
se lesai, Setoeq menyuruh isterinya untuk menanam singkong 

sebanyak satu hektar are. Berhasillah Setoeq dan iSlerinya 
menanam sin gkong di lahannya. Setelah panen Setoeq 

meminta isterinya untuk membuat berbagai macam kue yang 

bisa dijual di pasar. 
rada waktu isterinya pergi berjualan ke pasar, Setoeq 

berpakaian rapi dan beru bah menjadi manusia sempurna dan 
pergi ke pasar dengan menunggang kllda. Sesampainya di 

pasar dialah yang membeli semua jualan isterinya. Karena 
jllalannya laku isterinya Setoeq pulang, sesampainya dirumah 
bertemu dengan Setoeq yang sudah meruball dirinya lagi 
yang hanya memiliki kepala saja . Setoeq pura-pllra bertanya 

tentangjualannya di pasar tadi . Karenajualannya laris semua, 
Setoeq memintanya berjualan lagi besok harinya. 
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Pad a esok harinya Pulri pergi berj ualan lagi dan seloeq 

juga yang membeli semuajllalannya setelah dia beruboh dulu 

menj ad i menusia sempurna. Setelah habis terjual Putri pulang 

langsung tidur beristirahat dan membayangkan terus lelaki 

tampan yang memborong jualannya. Datanglah Seloeq dalam 

keadaan sempuma seperti waktu dia mem bo rong jualan 

isterinya sendiri. Pulri Terkaget karena temyata lelaki yang 

memborong jualannya temyata adalah suaminya sendiri. 

Akhirnya mertuanya mengangkat Setoeq menjadi raja di 

wilayah yang ia pimpin sebeilimnya. 

4. Timun Emas 

Ti mun Ma~ adalah fll1<1k tungga l yang hidup den g(\ n 
ibunya . Pada suatu hari Timli n Mas ditingga l oleh ibunya lIntuk 

pergi kesawah karena akan panea. Sebelulll berangleat ibun ya 

berpesan agar jangan sarna seka li keluar rumah. Setiap kali 

ibunya berangkat ke sawah dia selalll dipesan seperti itu . Pada 

suatu hari ketika ditiaggal kesawah oleh ibunya, datanglah 

raksasa l1lengaku kalau dia adalah ayahlly" Timun Mas. Akan 

tetapi dia tetap saja tidak mall keluar dan dia jawab kalau 

ayahnya sudah meninggal. Ketika ibunya pulang, Timun Mas 

menceritakan ten tang kedataagan raksasa tadi dan ibunya 

menasehati lagi agar jangan sama sekali keluar rumah karena 

esoknya dia akan pergi lagi ke sawah untuk menyelesa ikan 

panennya. 

Raksasa datang lagi setelah ibunya berangkat ke sawah. 

Raksasa mengak u lagi kalau dia adalah ayahnya Timun 

Mas meminta agar dibukakan pintu, dia berjanji tidak akan 

menyaki tiTimun Mas. TinlUn Mas bersembunyi dan tetap saja 

tidak mau membukakan raksasa itu pintu. Akhimya raksasa itu 
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mendobrak pintu rumah Timun Mas dan menemukan Timun 
Mas yang sedang bersembllnyi kemudian membawanya. 

Ketika pulang ibunya mencari Timun Mas dan ternyata 

Timun Mas sudah tidak ada lagi karena sudah dibawa oleh 

raksasa. Hal itu yang membuat ibunya Timun Mas gila. Setiap 

menemukan kucing, tikus, dan binatang lainnya, ibunya Timun 

Mas selalu mengambilnya kemudiain dia pelihara dengan 

baik. Karena begitu baiknya perlakuan Timun Mas kepada 

binata ng-binatang yang dia pelihara, akhirnya binatang­

binatang itu ingin membalas budi kepada ibunya Timun Mas 

dengan meneari Timun Mas yang dibawa oleh raksasa. 

Berangkatlah binatang-binatang itu meneari Ti mun 

Mas dan sampailah dirumahnya raksasa . Pada waktu ilu 

raksasa sedang keluar meneari makanan , anjing dan kueing 

meberitahukan Timun Mas tujuan kedatangannya dan 

mengajak Timun Mas keluar dari rumah raksasa itu. Baru saja 

Timun Mas keluar, ternyata raksasa mengetahu i kedatangan 

binatang-binatang itu yang ingin menyelamatkan Timlin Mas. 

Raksasa berteriak meminta agar Timlin Mas jangan dibawa. 

akan tetapi tikus, kucing, anjing dan lain-lain, tetap saja 

melarikan Timun Mas sehingga terjadi perkelah ian antara 

binatang-binatang itll dengan raksasa. Oi antara binatang itu 

ada yang menggigit kaki, badan, tangan, mata, dan kepala 
raksa sa sehingga raksasa itll tidak mampu lagi berbuat apa­

apa dan akhirya mati. Timun Mas dapat diselamatkan dan 

bertemu dengan ibunya kembali. 

S. Putri Mayong (Putri Rusa) 

Ada seorang datu memiliki sebuah kebun yang ditanami 
keladi . Datu menyuruh pepatih untuk menjaga kebun tersebut 
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dari gangguan rusa. Pada suatu hari datanglah rusa memasuki 

kebun dan memakan keladi. Mengetahui hal itu, keesokan 

harinya Datu sendiri yang menunggu kebun keladi tersebut 

mengintai ruSa yang masuk ke kebunnya. Pada malamnya 

tertanggkaplah rusa itu oleh Datu dan mall menyebelihnya. 

Baru saja Datu ingin menyembelihnya terdengarlah suara 

yang melarang Dan, nntuk menyembelilmya dan meminta 

Datn untuk memeliharanya. Mhimya Datu mengurungkan 

niatnya untuk menyembelih rusa terse but. 

Rusa in, diikat di samping rumah Datu . Pada suatu 

waktu rusa itu berubah menjadi seorang Putri yang sangat 

cantik sekali dan membuat orang-orang yang di pasar yang 

melihatnya kagum dengan kecantikan.n.ya . Setelah pulan.g 

Putri itu berubah lagi seperti biasa menjadi s~ckor rusa. Datu 

sudah mulai cu riga, tetapi seliap Datu mel ihalnya tetap saja 

dalam bentuk seekor rusa kemudian mengancam rusa itu 

dengan berencana akan menyembelihnya. 

Keesokan harinya, pada waktu pasar kami s berubahlah 

rusa itLi menjadi Putri lagi dan pergi ke pasar. Kelika PLitri 

masih di pasar Datu menemukan pecundang mayong (baju 

rusa) yang membuatnya yakin bahwa rusa ini adalah man usia. 

!tu sebabnya suara ghaib itu menyuruhnya memelihara rusa 

lersebut. Akhirnya Datu membakar pecundang mayong 

terse but. Tidak lama kemudian Putri itu pulang. Sesampainya 

di rumah, Putri men.cari pecundang mayongnya, namun 

pecundang tersebut sudah dibakar oleh Datu. Datu mengajak 

Putri untuk menikah dengannya, akan tetapi Putri menolak 

karena dia sesungguhnya seekor rusa. Datu tetap memaksa 

dan melarangnya agar jangan menjadi rusa lagi karena 
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peclIndangnya sudah dibakar. Putri mencari abu bekas 

dibakarnya pecundang mayong itu kemudian mengambilnya 

dan berkata "Puji mang mang " semoga ada jalan di desa ini 

supaya desa ini menjadi merdeka dan maju, mong semoga ada 

perkampungan, semoga ada sekolahan agar orang-orang tidak 

bodoh lagi, terus maju:' 

Akhirnya terbentuklah desa yang besar memiliki kepala 

dusun, kepada desa, kecamatan, lengkap semuan)'a. Dan 

menikahlah Datu dengan Putri tersebut. 

3.1.2.2 	 Puisi 

Jenis karya sastra dalam bentuk puisi yang ditemukan 

di Desa Oi Sara adalah jenis pantun . Panilln dalam bahasa 

Sasak disebut lelakaq. Seperti pantun pada umumn)'a, lelakaq 

juga memiliki aturan dalam baris, rima, dan jllmlah kata 

dalam setiap barisnya. Kebanyakan lelakaq yang ditemukan 

di Desa Oi Saro terdiri dari empat baris. Dua baris peltama 

adalah sampiran sebagai petunjuk rimanya, sedangkan dua 

baris terakhir adalah isi yang merupakan pesan yang ingin 

di sampaikan. Selain itll ada juga lelakaq yang terdiri dari dua 

baris. baris pertama adalah sampiran sedangkan baris kedua 

adalah isi. Sehingga dari segi baris lelakaq dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu lelakaq empat baris dan lelakaq dua baris. 

Contoh lelakaq empat baris: 

Peteng dindeng segare Bali 

Pancing pegat leq segare 

Bireng leceng berayen kaji 


Banding empat deqman pade 
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Contoh lelakaq dua baris: 

Timaq keras mule batu 

Timaq tekes pokoqn pacu 

Lelakaq sanga t konsisten dalam aturan rima. Rima 

merupakan bagian penting dalam pantun. Pada rimalah 

terletak keindahan sastrawi dari sebuah pantun. Kebanyakan 

lelakaq yang ditemukan di Desa Oi Sare beri ma a-b-a-b pad a 

le lakaq em pat baris dan berima a-a pada lelakaq dua baris . 

Dalam JeJakaq empat baris ditemukan juga rima a-a-a-a, 

tctapi jumlahnya sangatJah sedikit bila dibandingkan dengan 

lelakaq yang berima a-b-a-b. Sedangkan dalam lelakaq dua 

baris hanya berima a-a saja. 

Contoh lelakaq berima a-b-a-b: 

Mule manis buaq paoq 

Dalem isi taoq tolang 

Mule nyakit beraye jaoq 

Dalem impi dateng doang 

Kata paoq pada sampiran dan kata/ooq pada isi berima 

q (a), sedangkan kata {vlong pada sampiran dan kata dvang 

pada isi berima ng (b), sehingga lelakaq di alas dikatakan 

berima a-b-a-b. 

Contoh lelakaq berima a-a-a-a: 

Godik nyingklang sopoq due 

Sopoq doang belali rante 

Timaq lueq laoq mele 

Sopoq doang penyakit ate 

Kala-kala pada setiap akhir daci baris lelakaq di alas 

berima e (a), sehingga Ielakaq di atas dikatakan berima a-a-a­

a. Lelakaq dua bacis hanya berima a-a. Contoh: 
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Jelepak sie bawen batu 

Mundeq lekak nie deq aku 

Lelakaq biasanya d ibaca secara berbalas antara muda­

mudi atau sesama orang tua ketika panen padi at au ketika 

acara berkumpul. Tradisi ini sudah banyak ditinggalkan oleh 

generasi muda dan yang masih banyak melakukannya adalah 

generas i tua . Saling berbalas lelakaq pada waktu panen itu 

difungsikan sebaga i penyemangat dalam bekerja dan sebagai 

media bagi muda-mudi untuk meyampaikan isi hatinya. 

Lelakaq yang dipakai untuk saling berbalas pada waktu panen 

padi itu sudah dihafal sebelumya, tetapi ada juga le lakaq yang 

diciptakan secara spontanitas ses llai dengan kebutuhan untuk 

membalas lawannya atau terkait dengan kondisi pada waktu 

itu. Contoh dari seorang perempuan: 

Olah-olah daun kesune 


Pinyaq tekot daun nyambuq 


Solah-solah jari terune 


Besot-esot deqman mauq 


Say"r olah-olah dari dalln bawang pu/ih 


Membual bllngla/S dari daun jambu 


Walaupul1 gagah menjadi seorang pria 


Sampai mellgeso/ belumjuga dapa/ 


Kemudian palltun di alas dibalas oleh yang laki-13ki: 

Olah-olah daun are 

Beli pecut leq Mentaram 

Timaq so lah jari dedare 

M un ngentut maraq jaran 

Sayw' olah-olah dari daun ara 


Membeli cambuk di Malara", 
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Walaupun yang canlik menjadi seorang gadis 

Tetapi kalau kentut seperti kuda 

Contoh leJakaq yang dieiptakan seeara spontanitas 

karena wrkait dengan kondisi pada waktu itu: 

Olah-olall daun are 

Saut sie tengaq langan 

Ti maq so lall jari dedare 

TunalI deqmallq paq maman 

SayZlr olah-ola dari daul/ ara 

Me/elf/par garam ke tengah jalan 

Walaupun canlik menjadi seorang gadis 

SaJwlg sekal; tic/ak bisa mendapatkan Pak Mamall 

Lelakaq di atas dieiptakan pada waktu aeara berkumpul. 

Pada \Vaktu acara berkumpul tersebut datanglah sea rang staf 

kantor desa yang bernama Pak Maman. Melillat kedatangan 

Pak Maman, maka seeara spontanitas keluarlah pantlln 

tersebul. 

Ada juga lelakaq yang dibaeakan oleh orang yang 

bereerita untuk mengakhiri eerita yang dia sampaikan, bahwa 

dia hanya menceritakan apayang dia dapatkan dari orang yang 

meneeritakannya . Seandainya orang yang bereerita itu tidak 

berbohong, maka dia berarti tidak berbohongjuga. Contoh: 

Jelepak sie bawen batu 

Mundeq lekak nie deq aku 

Meletakkan garam di atas batu 

Kalau dia adak berbohong berarti saya juga tidak 

berbohong 
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Selain dibaca bias", lelakaq juga dapa! dinyanyikan. 

Menyanyikan lelakaq itu disebut ngayaq. Terkadang lelakaq 

dilantunkan untuk mengiringi dalam melakukan suatu 

pekerjaan, mengisi waktu kosong, penghiburdi kala susah, dsb. 

Pada waktu dinyanyikan, lelakaq mendapatkan penambahan 

kata atau sebagian katanya mengalami pengulangan, tetapi 

penambahan dan pengu langan tersebut tetap terpola dan tidak 

merubnh isi sebenamya. Contoh: 

Mun jejurang taoqn kaken 

Ambon beaqjari kerepeq 

Kurang kurang siqkll kangen 

Endeq bau dateng elte 

Lelaknq di atas ketika dinyanyikan akan berubah 

menjadi 

Munjejurang munjejurang ariq taoqlnh kaken 

Mun jej urang taoqlah kaken ambon beaq jari kerepeq 

Kurang kurang gamaq ariq siqkulah kangen siqklliah 

kangen 

KlIrang kllrang siqku kangen endeq ball dateng cite 

Dari seg i tema, lelakaq yang di temukan di Desa Oi 

Saro ini dapat dibagi menjadi dua yaitu lelakaq muda-mudi 

dan lelakaq agama. Berikut adalah lelakaq-lelakaq yang 

ditemukan di Desa Oi Saro, dikelompokkan berdasarkan 

tema. 

Lelakaq Muda-Mudi 
Timaq keras mule batu 

Timaq tekes pokoqn pacu 
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Walaupun keras memang balu 


Walaupu/l lua yang penlillg rajin 


Mun jejurang taoqn kaken 


Ambon beaqjari kerepeq 


Kurang kur~ng siq kangen 


Endeq bau dateng ette 


Kalall jurang tempat makan 

Vbu merah bUOI kerepek 

Kololl bukan karena kangen 

Moka soya lidak akan Immgkin sampoi di sini 

Yambuq aer mule manis 


Muq setundun masih kataq 


Jaoq paer saling tangis 


LalaJlg gunung saling tanggaq 


Jambll oer memang manis 


Telapi sa/u ikat masih menlah 


Jauh jarak kila saling menongisi 


Dianlora gunung kita salillg lihol 


Gaet petong isiq awis 


Tereng rejes dayen dese 


Taek angkong s~ya n mani s 


Poton alis taoqn sede 


Tarik peillng dengal1 mengg/J/wkan sabil 


Bombu kedl disebelah utara desa 


Naik betis semakin man is 


Vjung alis tempalr/yo rusak 
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Peteng dindeng segare bali 


Pancing pegat leq segare 


Bireng leceng berayen kaji 


Banding empat deqman pade 


Gelap gulila laulan bali 

Pancing putus di laulan 

Hilam legam kekasih saya 

Dibandingkan dengan empal orang lidak akan sama 

Mule manis buaq paoq 


Dalem isi taoq tolang 


Mule nyaki! beraye jaoq 


Dalem impi dateng doang 


ivfelllal1g manir buah mangga 


Di dalam isinya lerdapal biji 


Memang menderita kalau pacar jauh 


Dalam mimpi selalu dalal1g 


Un in guntur musim nyembalit 


Sam bar balang bau kenango 


Mauq tutur ariq sakit 


Cabang Peraye laic bejango 


Suara gunrur pada musim pancaroba 


Menyambar belalang menongkap serangga 


Dapat kabar adik sakil 


Ke Praya perg; menjengllk 


Bau sebie araq sepulu 


Pinaq sam bel sebie doang 


Gaye mangan deqku kulu 
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Muq kangen side doang 

Pelik cabe sebanyak sembilan 


Bual sambal dari cabe saja 

Apalagi makan saya lidak teralUr 


Karma saya sayang sekal i kepada kam" 


Godik nyingklang sopoq due 


Sopoq doang beta li rante 


Timaq lueq taoq mele 


Sopoq doang penyak it ate 


Ada monyel meloneal saw dua 
TelOpi hanya sotu yang berlali ranlai 

Walaupun banyak lempal suka 
Telapi hanya saw saja yang l1Ienjadi penyakil hati 

Olah-olah dalln kesune 


P inyaq tekot daun nyambuq 


So lah-sola jari teruni 


Besot-esot deqman mauq 

Sayur olah-olah dari daun bawang pulih 


Membuat bungkus dari duunjambu 

Walaupun gaga menjadi seorallg prio 


Sampai mengesol belum j uga dapal 


Olah-olah daun are 


Be li peeut leq Mentaram 


Timaq solah jari terune 


Mun ngentut maraq jaran 


Say7Jr olah-olah dah daun bawallg pUli" 


Membeli cambuk di Mataram 
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Walallplln caming menjadi seorallg gad,s 


Tetapi kalall kentut seperti lcuda 


Olah-olah daun are 

Saut sie tengaq langan 

Timaq solah jari dedare 

Tunah deqmallq pak maman 

Sayu!' olah-olah dar; adun ara 

Me/ell/par gal'Ol/1 ke tellgah jalan 

Walauplln ca/1tik melljadi seorang gadis 

Sa)'ang sekali lidak bisa IIIelldapalkan pak maman 

Olah-olal1 daun are 

Talellebu; leq penlljaq 

Solah-so lah jar; dedare 

Nyer;mut bu;l mele tetujaq 


SOJ"" olah-olah dari dalln ara 


Menanam kecipir di penujak 


Walaupun camik menjadi seorang gadis 


f'anlalnva galal ingin dilusuk 


Mun reranseng kelaq rajang 

Mun geden g unggit-unggit 

Mun penganten pade bajang 

Deqman peteng nger;j;t bu;t 

Kalau sema/1gkok sayur rajang 


Kalau dawl melambai-lambai 


Kalall penganlen sama-sama nluda 


Belum malam panlatnya sudah galal 
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Lelakaq Umum 
Tutunje jele.pak sie bawen batu 


Aden numplok tainde munte maraq aku 


TUlunje melelakkan garam di alas hatu 

Semoga kotoranmu menumpuk lilnau seperti aku 

Tuk tunje bawen batu 


Mundeq lekak nie deq aku 


TUfunje di OIas ba/U 

Kalau dia tidak herbohong berarli saya juga lidak 

berbohong 

Jelepak sie bawen batu 


Mundeq lekak nie deq aku 


Mele!akkan garam di alas batu 

Kalau dia tidak berbohong berar!i saya j uga tidak 

berbohong 

Bagai malang leq sumbawaq 


Anak jaran kurang sepit 


Tabeq walar yaqku ngayaq 


Dendeq paran endeq tertib 


Seperli terlentang di slllnhawa 

Anak fwda kllrang sipit 

(Tabeq walQl) permisi saya akan menyanyikan palltlln 

Jcmgan anggap saya tidak lertib 

3.1.3 	 Deskripsi Bentuk Dan Jenis Karya Sastra Sasak 
Di Desa So Nggajah 

Seperti daerah pengamatan lainnya, di Desa So Nggajah 

bentuk sastra yang ditemukan juga hanya bentuk prosa dan 
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PUISI saJa, Jenis yang ditemukan dari kedua bentuk tidak 

seperti jenis-jenis yang ditemukan di daerah pengamatan 

lainnya, 

3,1.3.1 Prosa 

Bentuk prosa yang ditemukan di Desa Oi Saro banya 

berupa cerita rakyat yang berjumlah sembilan judu!. Di antara 

judul cerita yang ditemukan di Desa So Nggajab adalah 

Tebelok Belok (Si Bodoh), Tegodek dait Tetuntel (Si Kera 

dan Si Kodok), Inaq Tempiq Empiq Amaq Tempiq Empiq 

(Ibn Tempiq Empiq Bapak Tempiq Empiq) (dua versi), Amaq 

Pemales (Bapak Perna las), Tebawang Telengsune (bawang 

putih dan bawang merah), Datu dan PutJi Ti mun Jogok, 

Teruntu Runtu, dan Putri. UntuK mengdahui penggolongan 

cerita tersebut ke dalam mite, legend a, dan dongeng dengan 

masing-masing kriteria, dapat dilihat dari tabel berikul ini: 

Tabel6 

Judul cerita Desa So Nggajah denganjenis dan kriterianya, 

No Judul Jenis Kriteria 
I. Tebelok Belok Dongeng o Tidak dianggap benar-benar 

terjadi 
o Cerita tidak terikat dengan 

waktu lampau maupun 
tempat 

2. Tegodek dait 
Telunlel 

Dongeng o Tidak d ianggap benar-benar 
terjadi 

o Ditokohi oleh binatang 
o Cerita tidak terikat dengan 

waktu lampau maupun 
tempat 
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3. Inaq Tempiq 
EmpiqAmaq 
Tempiq Empiq 

Dongeng o 

o 

Tidak dianggap benar~benar 
lerjadi 
Cerita tidak terikat dengan 
waktu lampau maupun 
lempal 

4. Amaq Pemales Dongeng o 

a 

Tidak dianggap benar-benar 
terjad i 
Cerila tidak terikat dengan 
waklu lam pau maupun 
tem~at 

5. Tebawang 
Telengsune 

Dongeng o 

o 

Tidak dianggap benar-benar 
terjadi 
Ditokohi oleh manusia dan 

a 
binatang 
Cerita tidak terikat denga n 
waktu Jampau maupun 
lempat 

6. Datu dan Putri Dongeng o 

o 

Tidak dianggap benar-benar 
telj adi 
Ditokohi oleh manusia dan 

o 
bin arallg 
Cerila tidak terikat dengan 
waklu Jampau maupun 
tempat 

7. Timull Jogok Dongeng Q 

o 

Tidak diangga p benar-benar 
terjadi 
Cerita tidak teri.kat dengan 
waktu lampau maupun 
tempat 

8. Terunt"u Runtu Dongeng o 

o 

Tidak dianggap benar-benar 
terjadi 
Cerita lidak terikal dengan 
waktu lampau maupun 
tempat 
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9. Putri Dongeng o Tidak dianggap benar-benar 
terjadi 

o Ditokohi oJeh manusia dan 
binatang 

0 Cerita tidak terikat dengan 
waktu lampau maupun 
tempot 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua cerita 

tersebut banya tergolong dongeng, karena dari segi penokohan 

sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh Bascom, cerita 

(ersebut tidak ditokohi oleh dewa Kalaupun tokohnya ada 

yang berupa manusia, tidak dapat juga digolongkan kepada 

legenda, karena isinya tidal< terdapat scorang IOkoh, "eristiwa, 

atau tempal tertentu yang mencampurkan antara fakta dan 

milos, sebagaimana definis; yang dikemukakan Sudjiman. 

3.1.3.1.1 Dongeng 

Berikut ada lah sinopsis mas ing-masing cerita yang 

masuk ke dalam jenis dongeng. 

I . Tebelok Belok 

Tebelok disuruh menunggu radennya yang perempuan 

karena radennya yang laki-Iaki akan pergi berjudi ke negeri 

Bali. Tebe lok disuruh oleb radennya agar tidur di luar. Pad a 

malam harinya ketika (idur, dia bermimpi dengan berteriak 

"Iuar luar luar luar". Raden terbangun mendengar teriakan 

Tebelok, kemudian membangunkannya dan bertanya kepada 

Tebelok kenapa dia sampai berteriak. Tebelok menjawab 

bahwa dia bermimpi ditindih di luar. Raden akhirnya 

menyuruhnya tidur di serambi dalam. Tidak lama kemudian 
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Tebelok bermimpi dan berteriak "Serambi serambi serambi 

serambi" Raden terbangun dan menanyakan Tebelok kenapa 

dia sampa i berteriak. Tebelok menjawab bahwa dia bennimpi 

dia tidur di serambi. Kemudian Tebelok disuruh tidur di 

pintu. Tebelok berteriak lagi " pintll pintu pintu pintu". Raden 

terbangun dan menanyakan Tebelok kenapa dia sampai 

berteriak . Tebelok menjawab bahwa dia bermimpi tidur di 

pintu. Kemudian Tebelok disuruh tidur di de kat raden . Tidak 

lama kemudian Tebelok berteriak lagi "Oekat dekat dekal 

dekat". Raden terbangun dan menanyakan Tebelok kenapa 

dia sampai berteriak. Tebelok menjawab bahwa dia bennimpi 

tidur di dekat Raden . Raden menyuruhnya tidur lagi di bawah 

kakinya. Tidak lama kemudian Tebelok berteriak "Oi bawah 

kaki, di bawah kaki, di bawah kaki". Raden terbangun dan 

menanyakan lagi kenapa dia sampai berteriak . Tebelok 

menjawab bahwa dia bermimpi ditindih oleh kaki. Akhirnya 

raden menyuruh Tebelok tidur di atas kepalanya . 

Tebelok mulai meraba-raba. " Yang ini apa raden?" 

Tebelok bertanya kepada Raden sambi! memegang kepalanya 

raden. " ltu naman)'a kepala" jawab rade n. Kemudian Tebelok 

meraba lagi " Yang ini apa raden" tanya Tebelok. " ltu namanya 

mata" jawab raden. Tebelok meraba semakin ke bawah " Yang 

in; apa raden?" . "ltu namanya hidun g" jawab Raden. " Yang 

ini apa Raden?" tanya Tebelok. " Itu namanya bibir?" jawab 

Raden. "Yang ini apa Raden? Benjol-benjol, enak sekali 

rasanya" tanya Tebelok . " Itu namanya mainan datu" jawab 

raden. Tebelok terus meraba kemudian bertanya "Yang ini apa 

raden". "Ito namanya pusar" jawab raden. Tebelok bertanya 

lagi "Yang in; apa raden? Berbulu". "Itu namanyapangdatu" 
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jawab Raden. "Oh ini namanya pang datu, bagaimana rasanya 

pang datu ini? berikansaya meneoba Raden!" Raden menjawab 

"Jangan nanti kamu bisa dimarah oleh datu! ." "Sekali saja 

raden, mungkin enak sekali pang datu ini!" Tebelokmemelas. 

"Ya sudah, tetapi pelan-pelan l " jawab Raden memberikan 

Tebelok. "Baik raden" kata Tebelok "Oeok ocok blung ocok 

ocok blung ocok oeok blung." melihat mata Raden yang 

terlihat menikmati, Tebelok serna kin keras "Ocok oeok blung 

oeok oeok blung oeok oeok blung." Sampai akhirnya Raden 

pingsall. Tebelok sangatlah senang meliha! Radennya teliidur 

dengan pulas, kemlldian dia menyelimuti raden. 

Pulanglah raden yang lab-Iaki dari negeli Bali. Melihat 

isterillya yang tertidur puLas, radcl n I.!njadi curiga. Raden 

memeriksa isterinya. Setelah melihat, raden sudall tahu dan 

yakin bahwa itu pasti pekerjaannl'a Tebelok. Dipanggillah 

Tebelok, disuruh membawa palang dan kayu landasan. 

Setelah itu Tebelok disurllh dllduk, kemlldian raden memotong 

kemaluan Tebelok sam pai akhirnya Tebelok mati. 

2. Tegodek Dail Tetllntel 

Tegodek mengajak Tetuntel mencari pohon pisang yang 

hanyut pad a waktu air sungai sedang pasang. Mereka pun 

melihat satu pohon pisang yang sedang hanyut dan berhasil 

mendapatkannya. Kemudian mereka membawanya pulang 

dan berunding bagaimana membagi satu pohon pisang 

yang mereka dapatkan agar sarna-sarna bisa menanamnya. 

Ahirnya mereka sepakat untuk membagi dua pohon pisang 

itu. Tegodek memilih bagian atasnya dan Tetuntel memilill 

bagian bawahnya. Tegodek menggantung pohon pisang 
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yang dia dapatkan di atas pohon asam sedangkan Tetuntel 

menanamnya. 

Setelah beberapa hari Tegodek bertanya kepada Tetuntel 

tentang kondisi pohon pisang yang dia tanam. Tetuntel jawab 

bahwa pohon pisangnya hidup , begitujugajawaban Tegodek 

ketika ditanya balik oleh Tetunte!' Sete1ah beberapa haci 

lagi Tegodek bertanya kembali apakah pohon pisangnya 

sudah berdaun atau belum . Tetuntel menjawab kalau pohon 

pisangnya sudah memiliki daun. Begitujuga denganjawaban 

dari Tegodek yang dimnya balik oleh Tetunte!. bahwa pohon 

pisangnya sudah berdaum juga. Tegodek se lalu menjawab 

sesuai dengan jawaban dari Tetunte!. dari berdaun, berbuah, 

sampai bual1 pisangnya matang. Padahal pohon pisangnya 

tidak hidup sama sekali karena pohon pisangnya digantung 

di atas pohon asam. 

Karena ingin merasakan buah pisangnya yang sudah 

matang, Tetuntel mencoba untuk memanjat pohon pisangnya. 

Setiap kali mencoba lIntuk memanjat pohon pisangnya, 

Tetuntel selalll merosot jatuh. Pada waktu itulah timbul aka I 

bulus dari Tegodek. Tetuntel terus saja mencoba memanjat 

pohon pisangnya. Setelah merasa capek karena tidak 

berhasil memanjat, barulah dia minta to long kepada Tegodek 

untuk memetik bllah pisangnya yang sudah matang. Tanpa 

berpikir lama Tegodek langsung memanjal dan memetik 

buah pisangnya Tetuntel yang sudah matal1g. Dengan 

enaknya Tegodek makan buah pisangnya Tetunte! lanpa 

memberikannya kepada Tetunte!. Tetuntel yang menunggu 

di bawah hanya mendapatkan ku!it pisang yang dimakan 

Tegodek di atas pohon pisang tersebul. Setiap Tetuntel 
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minta Tegodek melempari buah pisangnya, Tegodek selalu 

melempari Tetuntel dengan kulit pisang yang sudah dia 

makan diatas pohon pisangnya Tetuntel sampai buah pisang 

Tetuntel habis. Hal itulah yang membllat Tetuntel sangat 

marab kepada Tegodek daq ingin membalas kelakuannya. 

Tetuntel mengambil pakaian Tegodek kemudian bersembunyi 

di bawah tempurung. Tegodek pun turun dan duduk di atas 

tempurung tempat Tetunte! bersembunyi. Tettlntel berbunyi 

(un tun feloy, Tegodek bingung sel1"a merasa risih dengan 
suara itu dan belianya-tanya dalam hati dari mana suara 

itu. TettlnteJ berbLinyi lagi "11111 tim telor", Tegodek melihat 

kcmaluannya dall menyangka dari sallaJah suma itu kelLiar 

kemudian langsung saja dia memukLiI I,emaluannya sendiri 

dengan sangat keras dan akllirn)'a matilah Tegodek. 

3. [naq Tempiq Empiq Amaq Tcmpiq Empiq (versi a) 

[naq Tempiq Empiq danAmaq Tempiq Empiq memiliki 

dua orang anak yaitu Tempiq Empiq dan satunya lagi masih 

bayi. Amaq Tempi Fillpiq setiap horin)'a pergi meneari kayu 

ke hutan. Setiap kali akan berangkat maupun pulang, Amaq 

Tempiq Empiq selalu minta dihidangkan kerak nasi. Pada 

suatu hari ketikaAmaq Tempiq Empiq masih di hutan meneari 

kayu bakar, Tempiq Empiq menangis minta kerak nasi kepada 

ibunya. [naq Tempiq Empiq memberikan kerak nasi yang 

akan dihidangkan untuk Amaq Tempiq Empiq sewaktu pulang 

nanti kepada anaknya. PulangJah Amaq Tempiq Empiq dan 

mencari kerak nasi, makanan yang biasa dia makan sewaktu 

mau berangkat maupun pulang. Dia dijawab oleh Inaq 

Tempiq Empiq babwa kerak nasi yang disiapkan untuknya 
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sudah dimakan oleh anaknya yang menangis minta diberikan 

kerak nasi tersebut. Hal itulah yang membuat Amaq Tempiq 

Empiq marah sekali kepada [naq Tempiq Empiq kemudian ia 

memukul Inaq Tempiq Empiq sampai terluka dan berdarah. 

Setelah memukul isterinya Amaq Tempiq Empiq pergi 

meninggalkan rumah . 

Pada malam harinya, Tempiq Empiq tidak bisa tidur 

melihat ibunya yang babak belur karenadipukuli oleh ayahn)'a. 

Akan tetapi Inaq Tempiq Empiq menenangkan Tempiq Empiq 

dan menyuruhnya tidur, karena ibunya tidak akan kemana­

mana . Setelah Tempiq Empiq dan adiknya tidur, Inaq Tempiq 

Empiq keluar dan pergi meninggalkan rumah. Tempiq Empiq 

mengetahui ibunya keluar. Sambil menggendong adiknya 

yang sedang menangis dia mengejar ibunya. Inaq Tempiq 

Empiq menyuruh Tempiq Empiq agar diam di rumah saja dan 

menjaga adiknya karena dia akan pergi meneari makanan . 

[naq Tempiq Empjq memberikan sebutir telur ayam kepada 

Tempiq Empiq dan menyuruhnya pulang. Hanya itulah yang 

ditinggalkan oleh Inaq Tempiq Empiq untuk Tempiq Empiq. 

Sepulangnya Tempiq Empiq, tiba-tiba dia sudah 

menemukan ibutiri di rumohnya. Telurayamyangditinggalkan 

ibunya diambil oleh ayahnya. Setelah telah telur ayam itu 

menetas dan dipelihara oleh ayahnya sampai menjadi ayam 

jantan, Tempiq Empiq ditinggalkan lagi oleh ayahnya uotuk 

pergi mengadu ayam. Setelah ayahnya pergi, Tempiq Empiq 

disuruh memasak oleh ibu tirinya. Adiknya yang ditinggal 

memasak hanya bisa menangis saja. karena kasihan melihat 

adiknya yang menangais, Tempiq Empiq meminta kerak 

nasi kepada ibu tirinya untuk menghibur adiknya agar bisa 
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berhenti menangis. Akan tetapi yang didapat oleh Tempiq 

Empiq hanyalah orne Ian dan pukulan dari ibu tirinya. Setelah 

dip ukul , Tempiq Empiq diambilkan nasi tetapi hanya untuk 

ditaburkan dikepalanya. Pada waktu Amaq Tempiq Empiq 

pulang, dia bel1.anya kepad isterinya kenapa anaknya menangis 

dan slldahkah mereka dibe ri makan. Ibu tirinya menj awab 

bahwa mereka slldah dibe ri makan sampai s isa nasi masih 

banyak di kepal a Tempiq Empiq. Tempiq Empiq hanya diam 

tidak berani memberitahukan Y'lJ1g sebenarnya. Besoknya, 

Amaq Tem piq Empiq pergi lagi untuk mengadu ayam, 

Seperti biasa keti ka ayahnya tidak ada dirumah, Tempiq 

Em piq selalu di s Ifuh lIntuk IIlc masak dan kelJa oleh ibll 

lirinya, Setalah se lesai mel l1Jsilk, 'rcmpiq Empiq minta makan 

kepada ibunya tetapi tidal, dibsi dan hanya orne Ian yang dia 

dapatkan. Untuk menghilangkan lapa rnya, Tempiq Empiq 

mengajak adiknya perg i meneari buah bune dan disana lah 

dia ditemukan oleh ayahnya tetapi dia tetap saja tidak berani 

memberi tahu ayahnya apa yang sebenarnya yang dia alami 
selama ini . Tempiq Empiq diajak pulang. Sesampainya 

dirumah , ayahnya hanya mcmperhat ikan dan bersenang­

senang dengan isterinya. Tempiq Empiq akhirnya pergi dan 

memanjat ke sebuah pohon . 

Setelah lama bam ayahnya sadar dan mencari Tempiq 

Empiq yang ternyata sudab ada di atas pohon. Tempiq 

Empiq disuruh turun tetapi dia tetap saja menolak. Dari 

atas pohon itulab Tempiq Empiq berani mengatakan yang 

sejujurnya tentang periakuan ibu tirinya yang tidak pemah 

memberi makan. Ibu tirinya hanya bisa menyuruh kerja dan 

memukulinya saja, kemudian Tempiq Empiq berdoa semoga 
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dia dijadikan seekor burung oleh Tuhan dan doanya pun 

dikabulkan oleh T uhan. Terbanglah Tempiq Empiq yang sudah 

menjadi burung. Tinggal penyesalan saja yang tersisa pada 

diri Amaq Tempiq Empiq. Kemudian dia menanyakan kepada 

isterinya bagaimana sebenarnya periakuannya kepada Tempiq 

Empiq dan adiknya selama ini. Isterinya akhirnya menjawab 

dengan jujur. Amaq Tempiq Empiq tidak bisa menahan 

amarahnya dan memukuli isterinya sampai meninggal. 

4. Inaq Tempiq Empiq Amaq Tempiq Empiq (versi b) 

Amaq Tempiq Empiq pergi meneari kayu bakar ke 

hutan . Dia meminta kepada isterinya, Inaq Tempiq Empiq, 

agar disisakan kerak nasi agar sepulangnya dia dapat 

memakannya. Akan tetapi pada waktu pulang Amaq Tempiq 

Empiq tidak mendapatkan kerak nasi karena dihabiskan 

oleh anaknya . Walaupun Amaq Tempiq Empiq marah, Inaq 

Tempiq Empiq tenang saja karena mau bagaimana lagi dia 

terpaksa memberikan, karena anaknya meminta kerak nasi itu 

sampal menangls. 

Pagi hari ketika akan berangkat lagi meneari kayu bakar 

ke hutan, Amaq Tempiq Empiq berpesan kepada isterinya agar 

disisakan kerak nasi untuknya yang akan dia makan nanli pada 

waktu pulang. Akan tetapi tetap saja dia tidak disisakan kerak 

nasi karena anaknya selalu menangis meminta kerak nasi 

yang disisakan untuk ayahnya. Kali ini Amaq Tempiq Empiq 

sangat marah karen a tidak disisakan lagi kerak nasi yang dia 

pesan sebelum berangkat. Amaq Tempiq Empiq memanggil 

lnaq Tempiq Empiq dengan alasan ingin menearikannya 

kutu. Amaq Tempiq Empiq mangambil pisau pemaja sebelum 
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mencari kutu. Pada waktu mencari kutu, Amaq Tempiq Empiq 

mengerok kepala lnaq Tempiq Empiq setelah itu dilumuri 

dengan cabe. lnaq Tempiq Empiq sangat marah dengan 

periakuan suaminya. [naq Tempiq Empiq pergi meninggalkan 

rumah. Tempiq Empiq bertanya kepada ayahnya kemana 

ibunya pergi, tetapi Amaq Tempiq Empiq tidak tahu kemana 

isterinya pergi . Tempiq Empiq menggendong adiknya yang 

terus menangis kemudian pergi mencari ibunya. Sepanjang 

perjalanan mencari ibunya, Tempiq Empiq bernyanyi "oh ibu 

oh ayah! Adikku menangis ingin menyusu." 

Setiap bertemu dengan orang di sepanjang jalan, 

Tempiq Empiq menanyakan ibunya. Orang itu balik bertanya 

tantang c iri-ciri ibunya. Tempiq Empiq hanya bisa menjawab 

"bebendang kad" gader besabok isik an/eng helamhung isik 
ultmg." Tempiq Empiq disuruh bertanya lagi kepada yang 

lain mungkin ada yang mengetahui ibunya. Tempiq Empiq 

terus mencari ibunya sambil menggendong adiknya yang 

teru s menangis sampai dia menemukan ibunya yang sedang 

bekerja mencari upah menumbuk padi. Inaq Tempiq Empiq 

menyuruh kedua anaknya sabar menunggu duduk di atas 

batu, karena dia masih sibuk bekerja menumbuk padi. Tempiq 

Empiq mengajak adiknya duduk diatas batu sa mbil bernyanyi 

"Oh ibu cepetlah berikan adikku menyusu ."Tiba-tiba batu itu 

membawa Tempiq Empiq dan adiknya semakin tinggi, tetapi 

[naq Tempiq Empiq tidak menghiraukan semua itu karena 

sibuk dengan pekerjaannya. Tempiq Empiq bernyanyi lagi 

"Oh ibu semakin tinggi batu Tuaq Tego loq Gondang." lnaq 

Tempiq Empiq hanya bisa menyuruh anaknya sabar karena 

sebentar lagi dia akan menyelesaikan pekerjaannya. Tempiq 
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Empiq bemyanyi lagi "Oh ibu oh ayah eepat ambil saya karena 

semakin tinggi saja batu Tuaq Tegoloq Gondang." Selesailah 

pekerjaan Inaq Tempiq Empiq dan Tempiq Empiq bersama 

adikoya yang tadi duduk di atas batu ilu sudah dibawa naik 

oleh balu itu ~pai menyentuh langi!. 

Inaq Tempiq Empiq baru sadar kalau anaknya sudah 

dibawa naik oleh batu T uaq Tegoloq sampai nempel di langit. 

InaqTempiq Empiq menangisdanmemikirkan bagaimana eara 

mengambilanaknyayangsudah menempeldi langit. Datanglah 

burllng puyuh menawarkan bantuan asalkan dia diberikan 

imbalan. Burung puyuh dijanjikan akan dikasi semua hasil 

menllmbllk padi Inaq Tempiq Empiq . Bunmg puyuh menolak 

diberikan padi yan~. sudah dituillbuk itu, dia minta imbalan 

sapu iju~nya Inag Tempiq fmpiq yang akan dibuat sebagai 

sarangnya. Akhirnya sepakatlah antara Inaq Tempiq Empiq 

dan burung puyuh ~ kemudian burung puyuh bernyany i "cik 

c ik pul semakin bawah sik kedimpul. " Semakin sering burung 

puyuh itu bernyanyi, semakin bawahlah Tempiq Emp iq dan 

adikn)'a turun sa mpai Inaq Tempiq Empiq bisa mendapatka n 

anaknya lagi. Burung puyuh itu pun mendapatkan imbalan 

berupa sapu ijuk yang dibuat sebagai sarangnya. 

5. Amaq Pemales (Bapak Pemalas) 

Amaq Pemales akan pergi kerja mengolah ladang 

yang ada di dekat hutan selatan. Dia meminta isterinya agar 

mempersiapkan bekal untuknya. Bekal sudah siap kemudian 

dia berangkat. Sesampainya di ladang, Amaq Pemales hanya 

berkata "yang ini besok saya kerjakan dan yang ini besok 

saya kerjakan, berarti tingga l sedikit". Setelah itu Amaq 
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Pemales makan kemudian pulang. Sesampainya di rumah, 

Amaq Pemales mengatakan bahwa banyak sekali yang sudah 

dia kerjakan dan meminta isterinya menyiapkan bekal yang 

lebih banyak dan lauk yang lebih enak lagi karena besok dia 

akan melanjutkan pekerjaanya lagi . Isterinya menyiapkan 

bekal sesuai dengan permintaannya. Berangkatlah Amaq 

Pemales. Seperti kemaren, sesampainya di ladang Amaq 

Pemales berkata "Yang ini besok saya kerjakan, yang ini 

lusa, dan yang ini besok I"sanya lagi." Setelah itu dia makan 

sampai kenyang kemudian pulang. Sesampainya di rumah, 

dia memberi tahu isterinya bahwa pekerjaan di ladang sudah 

selesai. "Kapan kita akan menanam benih? Orangsudah selesai 

semua menanam!" tanya isterinya. Dengan tenang Amaq 

Pemales menjawab "Besok! Siapkan saja jagung yang akan 

kita tanam, Tetapi tolong digoreng dulu!" isterinya bingung 

"kenapa harus digoreng dulu?" "Tenang saja! pokoknya 

kamu siapkan bekal yang banyak dan lauk yang enak karena 

dia sendiri yang akan mengerjakannya." Kata Amaq Pemales. 

Sesampainya di ladang Amaq Pemales memakan jagung dan 

bekalnya saja, setelah kenyang kemudian pulang. 

Setiap kali Amaq Pemales ditanya kondisi jagungnya, 

selalu dia menjawab sesuai dengan kondisi jagung yang 

ditanam oleh tetangga-tangganya. Sedikitpun tidak ada 

kecurigaan dari isterinya karena setiap hari Amaq Pemales 

pergi ke ladang dan membawa bekal yang ban yak. Pendek 

cerita, tetangga-tangganya kini sudah membawa pulang 

jagung hasil penennya sehingga isteriAmaq Pemales bertanya 

kapan jagung yang Amaq Pemales tan am karena tetangganya 

sudah ada yang membawa hasiJ panen jagung. Amaq Pemales 
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sela lu menjawab dengan tenang dan meyakinkan bahwa dia 

juga bisa panen seperti orang lain juga asal disiapkan bekal 

yang banyak. Amaq Pemales berangkat membawa bekalnya 

dan tepung kapur. Oi tengah perjalanan ketika dari kejauhan 

terlihat perempua(l-perempuan sedang membawa hasil 

panennya, Amaq Pemales menutup seluruh badannya dan 

melum uri kemaluannya dengan tepung kapur itu sehingga 

ted illat putih dan hanya kemaluannya saja yang diperiihatkan 

di pinggir jalan. Kebetulan pada waktu ilu sedang musim 

jamuL kemaluan Arnaq Pemales yang sudah dilumuri tepung 

kapur tadi disangka jamur oleh perempuan-perempuan yang 

lewat membawa jagung hasil panennya. Melihat ada jamur, 

mcreka berebut untu k Jllcngambilnya. Ketil(a salah seorang 

sudah memegangnY<l ) dengan mengagetkan Amaq Pemales 

bangun sambil berteriak sehingga membuat mereka terkejut 

dan berlari tunggang-Ianggang tanpa menghiraukan jagung 

hasi l panennya. Jagung itulah yang dibawa pulang oleh Amaq 

Pemales kemudian diberikan kepada isterinya bahwa itulah 

has il ladang yang se lama ini dia kerjakan. 

Keesokan harinya, isteri Amaq Pemales meminta jagung 

lagi karena yang dibawakan kemarin hanya sedikit saja. Arnaq 

Pemales tetap tenan g mendengar permintaan isterinya karena 

dia akan mengul ang lagi cara yang kemarin dia lakukan wltuk 

mendapatkan j agung. Akan tetapi perempuan-perempuan 

kemarin yang tertipu o leh Arnaq Pemales sudah mengetahui 

bahwa itu semua adalah pekerjaanya Amaq Pemales saja dan 

mereka sudah menyiapkan sabit untuk Arnaq Pemales. Seperti 

kemarin Amaq Pemales membawa bekal dan tepung kapur. 

Ketika perem puan-perempuan itu melihat aksinya Amaq 
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Pemales, mereka berpura-pura berteriak " Ada jamur! ada 

jamur!." Kemudian mereka memegang dengan erat kemaluan 

Amaq Pemales dan memotongnya dengan sabit sehingga 

akhirnya Amaq Pemales meninggal. 

6. 	 Tebawang Telengsune (Bawang Merah dan Bawang 

Putih) 

Tebawang dan Telengsu ne adalah dua orang bersaudara 

yang setiap hari mencari upah mengasuh ke tikus. Tebawang 

selalu diomelin oleh Telengsune, dia disuruh pergi mencari 

upah mengasuh kepada tikus. Pergilah Tebawang ke tikus 

untuh mencari upah mengasuh . Tikus memiliki dua orang 

anak, keduanya itulah yang dirawat oleh Tebawang. Ketika 

mengasuh kedua anak tikus itu, Tebawang se lalu bernyanyi 

'·tedem dende putri tedem dendek nangis inam nye lalo mete 

impan kaken . "Cuuuuuu cececet" kata tiklls yang tidur pulas 

dengan nyanyian Tebawang. Melihat hal itu tikus merasa 

sena ng kemudian dia memberikan Tebawang makan sampai 

kenyang. SeJain itu tikus memberikan Tebawang buah labu . 

Tebaw3Jlg disuruh membelahnya nanti setelah sampai di 

rumah. Tebawang menuruti apa yang dikatakan oleh tikus. 

Sesampainya di rumah kemudian dia membelahnya dan 

ternyata Jabu yang diberikan oleh tikus itu penuh dengan 

perhiasan emas. Semua itu membuat Telengsune merasa 

iri kepada Tebawang. Sete lah tah u bahwa Tebawang pergi 

mengasuh anaknya tikus, Telengsune berkata bahwa dia 

juga bisa melakukan apa yang sudah dilakukan Tebawang. 

Pergilah Telengsune ke rumah tikus . 1a pun disambut oleh 

tikus dengan senang hati dan disuruh menjaga kedua anaknya 

karen a dia akan pergi mencari makan. 
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Berangkatlah tikus setelah menyerahkan kedua anaknya 

kepada Telengsune . Telengsune pun mulai meninabobokkan 

kedua anak tileus itu " tedem tekus tedem inem lalao nyerurut 

nyerarat bin lag lampen langgaran dengan bih pare beras 

dengan isik tajem cucuk .tajem biwih." Mendengar nyanyian 

Telengsune, Kedua anak tikus itu berteriak menangis karena 

mendengar Telengsune menghina ibunya sehingga keduanya 

tidak bisa tidur. Tedem tikus muling tajem cllcok tedem inem 

lalo nyerurut nyerarat keling bale langgak dengan bedah pare 

beras dengan ngaken ape apen dengan. Anak tikus itll semakin 

menangis dengan keras. Ternyata nyanyian Telengsune 

yang menghina itu didengar oleh tikus. Telengsline terus 

meninabobokkan an,, 1< tikus itu ' 'Tedem tikus mliling tajem 

cucok tedem inem la lo nyerurut ny~rarat keling bale langgak 

dengan bis bedah pare langgak dengan ngaken apen apen 

dengan." 

Akhirnya tikus mengambil anaknya karen a dia akan 

menyusukannya. Telengsune disuruh pulang dan dikasi 

kerbau. Tikus berpesan agar menyimpan kerbau itu didalam 

rumah, tutup scmua rumah yang berlubang karena jangan 

sampai ada orang yang melihatnya. Sesampainya dirumah , 

Telengsune mengikuti apa yang dikatakan oleh tikus. la 

menyimpan kerbau yang diberikan itu di dalam rumah dan 

menutup semua rumah yang berlubang agar tidak ada yang 

melihal. Tiba-tiba kerbau itu terbelah dan temyata isinya 

penuh dengan ular, kelabang, dan kalajengking. Kemanapun 

Telengsune beriari, ular, kelabang, dan kalajengking itu 

mengejar dan menyengatnya sampai akhirnya Telengsune 

mati. 
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7. Datu dan Putri 

Datu memiliki tujuh orang putri, yang paling besar 

sangatlah eantik. Pada suatu hari Datu menemukan pohon 
beringin yang berdaun uang berpohon ema s. Datu itu berpikir 

siapa yang bi sa memindahkan pohon beringin tersebut ke 

rumahnya maka dia akan memberikan putrinya yang paling 

keeil dan tereantik itu sebagi imbalannya. Sampailah apa 

yang dikatakan oleh datu ke tel inga kerbau gamang. kemudian 

kerbau garnang langsung menanduk pohon beringin tersebut 

dan meminta imbalan sesuai dengan yang dikatakan datu 

yaitu anaknya yang keeil dan paling eantik itu . Datu menjadi 

bingung dan menyesaL dia harus merelakan anaknya ya ng 

paling keeil dan yang tereantik secta yang paling dia sayangi 

untuk kerbau gamang sebagai imbalan dibawakannya pohon 

beringin yang berdaun uang dan berpohon emas tersebut. 

Akhirnya datu bersiasat sebelum memberikan putri 

kesayangannya, datu memoles dua orang putrinya termasu k 
yang pal in g eantik itu agar terlihatjelek. Karena putrinya yang 

paling. besa,. tidak terlalu dia sayangi, maka dia dipoles agar 

terlihat paling eantik. Pertama datu mengeluarkan putrinya 

yang paling eantik itu yang sudah dia poles sehingga terlihat 

jelek. Kerbau gamang menolaknya, begitu juga dengan yang 

kedua. Putri yang ketiga itulah yang diterima oleh kerbau 

gamang. Putri itu didudukkan oleh kerbau gamang kemudian 

men;nggalkannya karena akan mengasah tanduknya untuk 

membunuh putr;. 

Putr; yang sedang duduk menunggu kerbau gamang 

itu ditemukan oleh Inaq Tegodek Kompret. Inaq Tegodek 

Kompret mengetahui bahwa putri itu didudukkan karena akan 
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dibunuh oleh kerbnu gamang. Akhirnya putri diajak pulang 

oleh Inaq Tegodek Kompret. Tidak lama kemudian kerbau 

gamang datang sambil marah meneari putri itu. Putri dibawa 

naik ke atas pohon beringin oleh Tegodek Kompre!. Dengan 

keras kerbau Gamang menubruk pohon beringin tersebut, 

tetapi putri dan Tegodek Kompret mengejek kerbau gamang 

bahwa dia ridak akan apa-apa. Kemudian Tegodek Kompret 

menyuruh putri dllduk di sebelah selatan. Dengan keras kerbau 

gamang menubruk lagi sampai gunung Tele bergetar. Putri 

disuruh lagi dllduk disebelah utara oleh Tegodek Kompre!. 

Kerbau gamang menubnlk lagi sampai membuat gunung 

Rinjani semakin besar menjulang ke langi!. Tanduk kerbau 

gamang terluka sampai akhirnya meninggaL 
Sepupu dari purri ini sedang berjudi di tengah hutan . 

Tegodek Kompret membllat sirih geieng kencer yang akan 

dia jual ke datu, sepupunya putri yang sedang berjudi di 

tengah hutan . Melihat lipatan sirih itu, datu menjadi euriga 

dengan lipatan sirih itu yang san gar rapi, tidak mungkin 

Inaq Tegodek Kompret yang melipat pasti dia memiliki 

purri ya ng sangat eantik. Datu pun masilJ ingat dan yakin 

lipatan iru adalah hasil dari sepupunya yang dulu dijadikan 

hadiah untuk kerbau gamang. Keesokan harinya lagi lnaq 

Tegodek Kompret datang lagi menjual sirih. Datu semakin 

yak in dengan sirih yang dijualnya. Pada waktu pulang, Datu 

mengoleskan tepung kapur di ekomya Inaq Tegodek Komprer 

sehingga sepanjang jalan ada bekas kapur yang bisa dia ikuti 

untuk mengetahui rumahnya. Akhirnya Datu mengetahui 

rumahnya lnaq Tegodek Kompret. Sesampainya disana, 

Datu mendengar putri yang sedang menyulam kain dengan 
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menggunakan jajak "e reng ereng eneek siwag kali siwak 

angkung eeng e reng e reng neek." Datu semakin yakin tidak 

mungkin yang tadi itu suara menyulam dari Inag Tegodek 

Kompret, pasti itu suara menyulam dari seorang putri yang 

sa ngat cantik . "Creng creng eneek siwag ka li siwak angkung 

eeng ereng c reng neek." Datu semakin yak in itu pasti suara 

dari sepupu nya yang dulu dijadikan hadiail untuk kerbau 

gamang. Datu minta dibukakan pintu. lnag Tegodek Kompret 

menjadi gelabakan, langsung dia memasukkan putri kedalam 

kotak keeil kemudian dia taruil di atas pintunya. Inag Tegodek 

Kompret d itanya siapa yang menyulam sa mpa i suaranya 

sebagus itu, dia mengakll bahwa dia sendiri ya ng menyulam . 

Akan tetapi Datu tidak yakin kemudian dia me nyurllh [nag 

Tegodek Kompret mencobanya " Brek bebek kesambek 

nelengser malah melarek." "Ah bukan itu yang saya dengar 

tadi, coba seka li lagil" kata Datu. "Brek bebek kesambek 

nelengser malah melarek." Datu kemudian pergi. Karena 

ditinggal, putri menyuJrun lagi "Creng ereng eneek siwag kali 

siwak angkung ceng creng creng ncek," Mendengar suara itu , 

Datu kembali lag i ke rumah lnag Tegodek Kompret dan ketika 

mas uk, tersa ngkutlah rambut putri itu di kefis Datu. Akhimya 

Datu menemukan putri kemudian mengawininya. 

8. Timun Jogok 

Timun Jogok memiliki ibu tiri . Pada suatu pagi , ibu 

tirinya akan pergi ke pasar sedangkan ayahnya akan pergi ke 

hutan untuk men eari kayu. Berangkatlah ayahnya ke hulan . 

lbu tirinya pulang dar; pasar. "Tirnun Jogok, petikkan saya 

timun!" kata ibu tirinya. Timun Jogo k menjawab "Tadi sudah 
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saya petikkan adik saya karena menangis kelaparan." Ibu 

tirinya selalu marah, kemudian dia mengambil adiknya Timun 

Jogok dan memukulnya sampai mati. Timun Jogok membawa 

adiknya ke hutan . Sepanjang perjalanannya ke hUlan, Timun 

Jogok bernyanyi "Oh inaq oh amaq arik mate lantaran 

Timun Jogok." Suara nyanyian Timun Jogok itu didengar 

oleh ayahnya . "Kenapa kamu datang ke sini?" kata ayahnya. 

Timun Jogok memberitahukan ayahnya bahwa adiknya sudah 

mati dipukul ibu tirinya gara-gara dia memetikkannya TimLin 

Jogok pada waktu ia menangis kelaparan. Mendengar semua 

itu, ayahnya melepas pekerjaannya dan mengajak Timun 

Jogok pulang. 

Sesampainyadi rumah istc rinya sedang tiduL Kemudian 

dia memandikan mayat anaknya kemudian dikubur. Setelah 

itu Timun Jogok disunlh menggali lubang di belakang mmah 

oleh ayahnya. Selesailah Timun Jogok menggali lubang, ibu 

tirinya masih saja tidur. Ketika masih tidur itu ibu tirinya 

diangkat oleh ayahnya kemudian dikubur di dalam lobang 

yang digali oleh Timun Jogok tadi . 

9. Teruntu Runtu 

Teruntu Runtu memiliki seorang adik. [bunya sudah 

meningga!. Setelah ibunya meninggal Teruntu Runtu tinggal 

bersama bibinya. Sewaktu masih hidup, ibunya pernah 

meminjam gunting kepada bibi temp at Teruntu Runtu 

tinggal sekarang dan bibinya meminta Teruntu Runtu untuk 

mengembalikan gunting yang pernah dipinjam oleh ibunya 

dulu. Seandainya dia tidak bisa mengembalikanoya, maka 

adiknya akan dibunuh oleh bibinya. Berangkatlah Teruntu 
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Runtu meneari ibunya yang sudah meninggal agar dia bisa 

mengembalikan gunting bibinya. 

Sambi I menggendong adiknya, sepanjang perjalanan 

Teruntu Runtu menyanyi diatas kerbaunya "Jak oh illaq jak 

oil amaq embe bae raoqm koloq gUllling illaq kakallg (Oh ibu 

oh ayah dimana saja engkau menaruh guntingnya bibiku)." 

"Mis lerulllu mis bagi julu al1dallg limuq lauq" kerbaunya 

menyahut. Bertemulah Teruntll Runtu dengan orang yang 

sedang menyabit rllmput. kemudian dia bertanya tempat 

ibunya dikuburkan. "Di sana di puncak gunung yang gelap 

sekali berpuncak keris, berdaun uang." Orang itu menjawab. 

Temntu Runtu melanjutkan perjalanannya sambil bernyanyi 

"Jak oh illaq jak oh amaq embe bae laoqm koloq gUi1Iing 

inaq kakang. Jak oh inaq jak oh amaq embe bae laoqm koloq 

gtll1lil1g il1aq kakallg (Oh ibu oh ayah dimana saja engkau 

menaruh guntingnya bibiku)." "l\1is lerulllu mis bagi julu 

alldallg limuq lauq" kerbaunya menyahut. Teruntu Runtu 

bertemu dengan orang yang sedang mengembala kambing 

kemudian bertanya tempat ibunya dikuburkan. "Di gunung 

itu, sebenlar lagi kamu akan sampai di sana." jawab orang 

itu. Teruntu Runtu melanjutkan lagi perjalanannya sambil 

bernyanyi "Jak oh illaq jak oh all'laq embe bae laoqm koloq 

gtllllil1g inaq kakang (Oh ibu oh ayah dimana saja engkau 

menaruh guntingnya bibiku)." 

Suara Teruntu Runtu didengar oleh ibunya yang 

berada di dalam kubur. "Jak oh inaq jak oh amaq embe bae 

laogm koloq gzmling inaq kakang (Oh ibu oh ayah dimana 

saja engkau menamh guntingnya bibiku)" "Mis lerullm 

mis bagi julu andallg limuq lauq" kerbaunya menyahut. 
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Semakin jelas suara itu didengar oleh ibunya. "Oh anak saya 

datang menjenguk" kata ibunya. Konon ceritanya, Teruntu 

Rllntu berbicara dengan ibunya. "Apa tujuanmu datang 

kemari anakku? tanya ibunya. "Du lu ibu meminjam gunting 

bibiku dan belum dikembalikan. Bibiku meminta agar saya 

mengembalikannya, kalau tidak, adikku akan dibunuh olell 

bibiku. Sekarang ibu harus pulang agar menunjukkan tempat 

gunling itu" kata Teruntu Runtu. "Bagaimana say a bisa pulang 

sedangkan saya sudah mati." Kata ibunya. Teruntu Runtu tetap 

memaksa agar ibunya bisa pulang untuk menunjukkan tempat 

gunting itu waJaupun sudah dikasi tahu bahwa gunling itu 

ditanlh di atas tempot tidurnya. Akhirnya , permintaan Tenilltu 

Runtu dikabuJi tetapi dengan saratjika di perjaJanan nanti dia 

meJihat bunga sebesar mangkok. jangan sampa i dia berkata 

apaplm. PuJanglah Teruntu Runlu bersama ibunya, sebeJum 

berangkat ada orang yang memberikannya buah Jabu sebagai 

bekal di perjaJanan. Di tengah perjalanan Terunlu Runtu 

melih at bunga sebesar mangkok. Teruntu Runtu lupa pesan 

ibunya tadi sebelum berangkat agar dia diamj ika menemukan 

bunga sebesar mangkok. Dia bertanya kepada ibunya tentang 

bunga sebesar mangkok itu. [bunya berpesan lagi, "kalau 

menemukan bunga seperti itu lagi jangan berkata apa-apa." 

Tenllltu Runtu dan ibunya melanjutkan lagi perjalanan 

pulangnya. Teruntu Runtu menemukan lagi seperti yang dia 

temukan sebelumnya. Tetap saja Teruntu Runtu lupa dengan 

pesan ibunya tadi, dia bertanya kepada ibunya tentang bunga 

itu. [bunya berpesan lagi sebagaimana sebelurnnya. Teruntu 

Runtu tetap saja lupa dengan pesan ibunya, ketika menemukan 

bunga lagi dia bertanya dan seketika itu hi/anglah ibunya. 
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Teruntu Runtu terpaksa pulang tanpa ibunya. Sesampainya di 

rumah Teruntu Runtu menemukan tempat gunting itu sesuai 

dengan yang dikatakan ibunya dan langsung mengembalikan 

kepada bibinya . Akan tetapi bibinya menolak gunting tersebu\. 

Hal itu membuat Teruntu Runtu bingung harus bagaimana lagi. 

Dia ingat dengan labu yangdia bawa kemudian membelahnya, 

ternyata di dalam labu itu terdapat burung perkutut, Teruntu 

Runtu memelihara burung tersebut dengan baik, dari sanalah 

dia bisa memberikan adiknya makan karena kotoran burung 

perkutut tersebut adalah mas. Teruntu Runtu menjadi orang 

yang sangat kaya , 

Terdengarlah keadaan Teruntu Runtu yang begitu kaya 

ke telinga bibinya . Datanglah bibinya ke Teruntu Runtu untuk 

meminjam burung perkutut tersebut. Akan tetapi Teruntu 

Runtu tidak mengizinkannya karena seandainya burung itu 

dipinjarn , dengan apa dia akan memberikan adiknya makan, 

Bibinya tetap saja memaksa karena dia sendiri ingin menjadi 

kaya seperti Teruntu Runtu, Apa yang diharapkan bibinya 

teroyata tidaklah tercapai, burung perkutut yang katanya 

rnengeluarkan kotoran berupa mas. ketika berada di rumah 

bibinya tidak mengeluarkan mas. Karena kecewa, akhimya 

burung perkutut itu dibunuh oleh bibinya. Ketika Teruntu 

Runtu rnerninta kernbali burung itu kepada bibinya, ternyata 

burung itu sudah tidak ada lagi. Pulanglah Teruntu Runtu 

bersarna adiknya. Pada malam hari ketika Teruntu Runtu dan 

adiknya sedang tidur, bibinya datang membunuh Teruntu 

Runtu dan adiknya, 
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10. Putri 

Putri ini ditinggal pergi oleh ibunya. Ibunya berpesan 

seandainya nanti ada orang yang datang, kalau suaranya serak 

berarti bukan say a tetapi kalau suaranya nyaring berarti itu 

. saya. Setelah ibunya pergi datanglah rak sasa min.ta dibukakan 

pintu tetapi putri tidak mau karena suaranya serak . Pulanglah 

ibunya minta dibukakan pintu "Putr; putr; bukaqang lawang 

Ie/ah laloq sesek balok .. putri membuka pitunya karena dia 

tahu bahwa itu adalah suara ibunya. Ibunya pergi lagi dan 

perpesan seperti kemarin. 

Raksasa ingin membuat suaranya nyaring agar bisa 

menilU suara ibunya putri sehingga putri mau membukakannya 

pintll . Raksasa itll bel1anya kepada orang yang sedang 

mengembala sap i apa yang harus dia makan agar sllaranya bisa 

nyaring. Raksasa disuruh makan kotoran sapi dan kuda dan 

suaranya sLldah belUbah menjadi nyaring. Datanglah raksasa 

itu kerumahnya putri dan menyu ruh putri membukakanl1ya 

pintu ·'Putr; putr; bukaqang lawang lelah laloq sesek balok . .. 

Karena suara nya sudah berubah, putri menganggap ibunya 

yang datang kemudian dia membuka pintllnya dan ternyata 

yang data ng adalah raksasa. Putri langsung disambar dan 

dibawa oleh raksasa itu. 

Ibunya putri pulang dan mem inta putri untuk membuka 

pintu "Putr; putr; bukaqang lawang lelah laloq sesek balok .. 

Belum juga dibukakan ·'Putr; putri bukaqang lawang lelah 

laloq sesek balok" Karena tetap saja belum dibuka, maka 

ibunya membuka pintu sendiri dan ternyata putrinya sudah 

hi lang dibawa raksasa. [bunya putri berteriak sekuat tenaga 

sampai didengar oleh burung gagak. BUlUllg gagak bersedia 
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membantu asaLkan dia diberi ulat. Kedua datanglah burung 

keliang. Burung keliang pun sanggup membantu asalkan dia 

diberi padi . Kemudian yang ketiga datanglah tawon diapun 

sanggup membantu. Mereka semua disanggupi oleh ibunya 

putri. 

Berangkatlah mereka bertiga mencari putri yang dibawa 

lari oleh raksasa. Sampailah mereka di sebuah gua tempat 

putri disembunyikan oleh raksasa. Pad a waktu itu raksasa 

sedang ke luar mencari makanan. Mas uklah tawon menemui 

putri menyampaikan salam ibunya tetapi tawon tidak bisa 

membawa putri keluar. Kemudian burung gagak masuk, 

tetapi tetap saja tidak bisa membawa putri keluar dari sarang 

itu . Setelah burung keliang masuk barulah putri bisa dibawa 

keluar kemudian dibawa turun ke bumi . Dalam perjalanan 

turun mereka bernyanyi "Tumben mangkur tumben mangkur 

tepade itu rajungan cincir ampor sekali." sambil melayang 

akan turun "Tumben mangkur tumben mangkur tepade itu 

rajungan cincir ampor sekali ." Ibuoya putri mendengar 
nyanyian itu dan merasa bahwa itu adalah anaknya. "Tumben 

mangkur tum ben mangkur tepade itu rajungan cincir ampor 

sekali ." Selamatlah putri bertemu dengan ibunya lagi. [bunya 

putri memberikan janjinya kepada mereka bertiga yang telah 

menyelamatkan putrinya dari raksasa. 

3.1.3.2 	 Puisi 

Di Desa So Nggajah ditemukan juga bentuk puisi yang 

berjenis pantun. Pantun dalam bahasa Sasak disebut lelakaq. 

Lelakaq yangditemukan di Desa So Nggajah ini tidak sebanyak 

lelakaq yang ditemukan di Desa Nusa Jaya dan Oi Sara. Akan 
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tetapi Pola lelakaq yang ditemukan di Desa So Nggajah ini 

juga sarna dengan pola dari lelakaq yang dilemukan di Desa 

Nusa laya dan Desa Oi Sara dari segi jumlah baris, jumlah 

kata dalam seliap baris, dan rima . 

. lumlah baris lelekaqyangdilemukandi Desa So Nggaja" 

adalah empal baris. Pada setiap baris terdiri atas empat kata. 

Di Desa So Nggajah tidak ditemukan lelakaq dua baris. Dari 

sekian lelakaq yang ditemukan di Desa So Nggajah hanya 

satll lelakaq yang pada baris kedua dari sampirannya terdiri 

atas tiga kata, kemudian diikuti juga pada baris kedua dari 

lSI. 

Contoh: 


Jari apaq beli pindang 


Tenggale penganjeng diriq 


Jari apaq lalo midang 


Dedare atong diriq 


B{.Ial apa beli ikan pilldang 

Bajak berdiri sendiri 

Bual apa pergi opel 

Gadis datang sendiri 

Dari segi rima, lelekaq yang ditemukan pada daerah 

pengamatan ini berima a-b-a-b dan a-a-a-a, namun lelakaq 

yang berima a-b-a-b jumlal1nya lebih banyak. Sedangkan 

dari segi lema, lelakaq pada daerah pengamatan ini hanya 

ditemukan dua macam saja, yaitu lelakaq muda-mudi dan 

lelakaq agama. 

Di Desa So Nggajah tidak ditemukan tradisi pembacaan 

lelekaq secarasaling berbalas pada waktu panen padi atau pada 
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acara-acara berkumpul lainnya. Lelakaq hanya dibaca biasa 

untuk mengiringi dalam melakukan pekerjaan, mengusir sepi, 

dan menghibur diri . Lelakaq dapat juga dinyan.yikan . Seperti 

daerah pengamtan lainnya, ketika menyanyikan le1akaq ada 

penambahan kata pada leiakaq, namun penambahan itu telap 

lerpola. Contoh: 

Aku ngemi gamak adiq Lek bawak mitaq 


Talet gedang gamak ariq leq pesisi 


Anum lenge gamak ariq sik tegitaq 


Yak bilim telang gamak ariq joq su lawesi 


Berikut lelakaq-Ielakaq yang ditemukan di Desa So 

Nggajah sesuai dengan temanya . 

Lelakaq muda-mudi 


Aku ngemi Leq bawaq milaq 


Talet gedang leq pesisi 


Anum lenge siq tegitaq 


Yaq bilim telallgjoq Sulawesi 


Olah olah daun are 


Kenang endeq kesait ladiq 


Timaq solah jari dedare 


Kenanq endeq bedait maliq 


Tunuq leloq apin kambut 


Jaran canteng bebulu bunge 


Dengan. tedoq paran sanggup 


Mulen songen jari terune 
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Jari apaq beli pin dang 


Tenggale penganjeng diriq 


Jari apaq lalo midang 


Dedare atong diriq 


Paeq-paeq aiq pindang 


Mun setekot daun nyambuq 


Laeq-Iaeq lalo midang 


Jangkem pesot deqm mauq 


Embe laim bait aiq ariq 


Eto lingkoq datu kakaq 


Piram yaq merarik ariq 


Lemaq malem sabtu kakaq 


Lelakaq Agama 


Olah olah daun sebie 


Sebie banyaq dalam lumur 


Solah solah dalem dunie 


Slkse banyaq dalem kubur 


Pataq tengkong pare bali 


Bawarlg edang taoq kendole 


Lamun betedong lalo ngaji 


Muq berendang tame sorge 


Mun ketujur tepelokeq 


Ulet lentadu bawaq lambah 


Mun tetutu r siq kanak kodeq 


Adek sadu karena Allah 
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Ape awis bawen kubur 

Awisan jaran daun jelateng 

Ape tangis dalem kubur 

Tangis amal dekman dateng 

3.2 Tinjauan Diakronis 

3.2.1 	 Keberadaan Karya Sastra Di Ketiga Daerah 

Pengamatan 

Seperti tetail dipaparkan di alas, bahwa pada ketiga 

daerah pengamalan terdapat dua bentuk karya sastra yaitu 

prosa dan puisi. Sentuk karya sastra drama tidak ditemukan . 

Dari kedua bentuk yang ditemukan, terdapat juga jenis­

jcnb yang pada masing-masing daerah pengamatan terdapat 

kesamaan dan perbedaan. 

Dari segi judul cerita yang ditemukan, antara daerah 

pengamatan yang satu dengan yang laiMya memiliki judul 

cerita yang berbeda satll sam a la in. Masing- masing daerall 

menunjukkan eiri kllas judul cerita . Cerita yang ditemukan 

di Desa Nusa Jaya lebill cenderung kepada cerita sejarah 

kedatllan yang ada di pulall Lombok sepelti Datu Pejanggiq, 

Datu Indar Sawan, Datu Penganten, dan Datu Keling Datu 

Dehe . Selain itu, tema cerita yang terkait dengan agama juga 

menjadi kekhasan cerita dari daerah pengamatan ini atau 

berbeda dan tidak ditemukan di daerah pengamatan lain. 

Cerita yang dimaksud adalah cerita Nabi Sulaiman dan cerita 

Wali Nyatoq. Di daerah pengamatan ini juga terdapat tradisi 

nyair atau hekayat yaitu tradisi pembacaan cerita yang sanga! 

bernuansa Islam karena eerita yang dibaca adalah cerita 

I3cntuk dan ,Jenls I'I:arYa Sastra Sasak 	 167 



Qisosul Anbiya' (kisah-kisah rosul), cerita sahabal, dan cerila 

orang-orang alim. 

Pada satu daerah pengamalan lerdapal satu cerita yang 

ditemukan dalam dua ve rs i. Cerila lersebul adalah cerita 

Doyan Medaran di Desa Nusa Jaya dan cerita Amaq Tempiq 

Empiq Inaq Tempiq Empiq di Desa So Nggajah. Adajugajuga 

suatu cerita yang memiliki isi yang pad a akhirnya sarna tetapi 

judul yang diberikan o leh informan berbeda. Cerita lersebul 

berisi cerila tentang Pulri Nyale. Di Desa Oi Saro, informan 

menyebutnya sebagai cerila Pulri Nyale, sedangkan di Desa 

Nusa Jaya cerila Pulri Nyale masuk dalam cerila Datu Keling 

Dalu Dehe. Di Desa Oi Saro anlara cerila Pulri Nyale dengan 

cerila Dalu Keling Dalu Dehe merupakan dua cerila yang 

berbeda. Hal ilu juga sa rna dengan kisah Balang Kesimbar 

dan Datu Indar Sawan. Di Desa Nusa Jay" cerila Balang 

Kes imbar masuk dalam cerila Daru Indar Sawan, sedangkan 

di Desa Oi Saro cerila Balang Kes imbar masuk dalam cerita 

yang berjudul Balang Kes imbar sendiri . 

Ada juga salu cerila yang dapat dilemukan di keliga 

daerah pengamalan. cerita lersebul adalah cerila Tegodek da il 

Tenlule !. AllIr cerita lersebul memilik i sedik il perbedaan pada 

masing-masing daerah pengamalan, akan letapi secara garis 

besar sama. 

Tradisi hekayatlnyair yailu Iradisi pembacaan cerila 

merupakan Iradisi yang menjadi cir; khas bagi daerah 

pengamalan Desa N usa Jaya karen a trad isi ini lidak dilemukan 

pad a daerah pengamatan yang lain. 

Dari segi puisi, pad a keliga daerah pengamatan dapat 

ditemukan jenis panlun yang dalam bahasa Sasak disebul 
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lelakaq. Ketiga daerah pengarnatan sarna-sarna memiliki 

lelakaq yang berpola empat baris dengan rima a-b-a-b 

dan a-a-a-a. Begitu juga dengan lelakaq yang berpola dua 

baris dengan rima a-a. Akan tetapi pola dua bar is ini tidak 

ditemukan di Desa So Nggajah. Di desa So Nggajah ini juga 

tidak ditemukan tradisi pembacaan lelakaq pada kegiatan 

panen padi atau acara berkumpul lainnya. Jenis lain dari 

bentuk puisi, selain lelakaq, hanya dapat ditemukan di Desa 

Nusa Jaya yaitu jenis tembang. Tembang adalah puisi yang 

dinyanyikan. 

3.2.2 	 Wilayab Komunitas Sastra Sasak yang Inovatif 

Dalam subbab ini akan dijelaskan te.ntang bentuk dan 

jenis karya sastra yang mengalami inovasi. Inovasi di sini 

dipahami sebagai perubahan yang tetjad i terhadap bentuk dan 

jenis karya sastra yangditemukan dalam penenelitian ini , baik 

perubahan tersebut berupa berkurang maupun ditemukannya 

bentuk maupun jenis karya sastra baru ketika dibaUldingkan 

dengan bentuk dan jenis katya sastra yang ada di daerah asal, 

yaitu Lombok. Standar yang digunakan dalam pembahasan 

ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Tim Proyek 

Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada 

tahun 1986 yang berjudul Sastra Lisan Sasak. Akan tetapi 

hasil penelitian tersebut tidak mutlak dyadikan standar karena 

ada sebagian jenis sastra yang tidak dimasukkan dalam hasil 

tersebut padahal jenis tersebut sangatlah mengakar dalam 

masyarakat Sasak di pulau Lombok. 

Dengan demikian, berdasarkan tinjauan sinkronis yang 

telah dipaparkan di atas, dari segi bentuk, karya sastra yang 

i3entuk dan Jenls 1\a00a SaslTa Sasak 	 169 



ditemukan dalam penelitian ini mengalamai inovasi. Inovasi 

di sini adalah inovasi yang mengalami berkurangnya bentuk 

karya sastra. Karena dari segi bentuk karya sastra, dalam 

penelitian ini tidak didapatkan bentuk karya sastra berupa 

drama. 

Inovasi juga terjadi pada judul-judul cerita. Judul-judul 

cerita yang didapatkan di dalam pene litian ini tidak sebanyak 

judul yang ada di daerah asal. Selain dalam bentuk prosa, 

inovasi berupa berkurangnya tema juga terjadi pad a lelakaq . 

Tema lelakaq yang ditemukan hanya lel akaq yang bertema 

muda-mudi, agama, dan tema umum. Padahal masih banyak 

lagi tema atau j en is lain dari lelakaq, seperti lelakaq nyoake 

(pantun pengabdian), pepinje (pantun teka-teki), tuduh 

(ratapan nasib), dan lelakaq sindiran. 

Apabila diurutkan ketiga daerah pengamatan tersebut 

dari yang paling besar tingkat inovasinya berupa hilangnya 

jenisdan tema karya sastra Sasak, makayang peltama adalah So 

Nggajah kemudian Oi Sara dan terakhir adalah Nusa Jaya . Di 

Desa So Nggajah, Inovasi tersebut berupa tidak ditemukannya 

bentuk drama, tradis pembacaan lelakaq pada waktu panen 

padi dan acara berkumpul lainn),a, sangat minimnya tern a 

cerita dan lelakaq, tidak adanya jenis tern bang dan mantera, 

serta pembacaan hekayat. Di desa Oi Saro inovasi terse but 

berupa tidak ditemukannya bentuk drama, minimnya tema 

cerita dan lelakaq, tidak adanya jenis tern bang dan mantera, 

serta pembacaan hekayat. Sedangkan di Desa Nusa Jaya 

inovasi yang terjadi hanya tidak ditemukannya bentuk drama 

dan berkurangnya tema lelakaq dan cerita. 
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3.2.3 Wilayah Komunitas Saslra Sasak yang Konservalif 

Dari paparan di atas, dapat terlihat bahwa dari ketiga 

daerah pengamatan pada penelitian ini Desa Nusa Jaya 

adalah daerah pengamatan yang masih sangat konservatif, 

masih sangat kuat dalam kebertahanan sastranya . Hal ini 

dapat disebabkan karena kondisi komunitas Sasak di Desa 

Nusa Jaya adalah sebagai etnis mayoritas. Kondisi ini, seeara 

psikologis, menjadikan masyarakat etnis Sasak selalu perea)'a 

diri untuk tetap melaksanakan adat istiadat dan menggunakan 

bahasa Sasak dalam kesehariannya. Kebertahanan bahasa dan 

ad at istiadat tersebut berimplikasi juga terhadap bertahannya 

sastL"a Sasak. 

Oi sampillg itll, kuatnya kebertahanan daerah pe­

ngamatan Nusa Jaya dapatjuga disebabkan karena kontak atau 

intraksi dengan masyarkat Sasak yang ada di Lombok masih 

sangat kuat. Kontak tersebut berupa adanya orang tua yang 

menyekolahkan anaknya ke sekolah yang ada di Lombok dan 

di Desa Nusa Jaya terdapat madL"asah yang merupakan eabang 

dari madrasah yang ada di Lombok. 

Setelah Nusa Jaya, barulah disusul oleh Desa Oi Saro 

kemudian Desa So Nggajah. Faktor terbesaryang menyebabkan 

terjadinya perbedaan ini adalahjumlah komunitas Sasak yang 

berbeda-beda antara satu daerah pengamatan dengan daerah 

pengamatan lainnya. Desa Nusa Jaya mempakan desa yang 

berpenduduk mayoritas etnis Sasak, sedangkan pad a daerah 

pengamatan lainnya etnis Sasak berada sebagai etnis minoritas 

atau bersanding pada tarap yang sarna dengan etnis lainnya. 
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BABIV 


PENUTUP 


5.1 Sirnpuian 

Dari semua yang telah disampaikan pad a bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang dikemukakan pada bab 

pendahuluan. 

Bentuk karya sastra yang dapat ditemukan pada daerah 

pengamatan penelitian ini hanya dua bentuk , yaitu prosa dan 

drama. Dar; kedua bentuk ini terlahir juga jenis-jenis karya 

sastra . Dari bentuk prosa ditemukan dua jenis, yaitu jenis 

legenda dan dongeng. Sedangkanjenis mile tidak ditemukan 

pada daerah peneitian ini . Selain itu , dalam bentuk prosa juga 

ditemukan tradisi pembacaan cerita yang dikenal dengan 

sebutan nyair atau hekayal. 

Dar; bentuk puisi, jenis yang ditemukan adalah jenis 

lelakaq (pantun), mantra, dan tembang. Dalam jenis lelakaq 

ditemukanjuga sebuah tradisi pembacaan lelakaq pada waktu 

acara panen dan berkumpul lainnya. Pembacaan tersebut 

dilakukan secara saling berbalas alltara perempuan dan laki­

laki. Terna-tema lelakaq yang dapat diternukan adalah tema 

muda-mudi, agarna, dewasa, dan tema sosial secara umum. 



Lelakaq memiliki pola empat baris dan dua baris. Lelakaq 

em pat baris berima a-b-a-b dan a-a-a-a, sedangkan lelakaq 

dua baris berpola a-a. 

Kedua bentuk karya sastra tersebut (prosa dan puis;) 

tersebar di masing-masing daerah pengamatan .. Akan tetapi 

jenis sastra pada satu daerah pengamatan berbeda dengan 

daerah pengamatan lainnya . Dari bentuk prosa, jenis dongeng 

dapat ditemukan pada semua daerah pengamatan sedangkan 

jenis legenda hanya dapat ditemukan di Desa Nusa Jaya dan 

Oi Saro saja. 

Jenis lelakaq terdapat pada seluruh derah pengamatan, 

tetapi masing-masing daerah pengam atan berbeda-beda dalam 

jumlal1 tema dan pola !elakaq. Di Desa Nusa Jaya terdapat 

tema-tema seperti muda-mud;, agama, dewasa, dan tema 

sos;a! secara umum. Sedangkan di dua daerah pengamatan 

!ainnya hanya ditemukan tema agama dan rouda-mudi. Dari 

segi po!a, le!akaq empat baris dengan rima a-b-a-b dan a-a-a­

a dapat ditemukan di semua daerah pengamatan, akan tetapi 

lelakaq dua baris hanya dapat ditemukan di Desa Nusa Jaya 

dan Oi Saro saja. 

Jenis lain dari lelakaq adalah mantera dan tern bang. 

Dua jenis puisi ini hanya dapat ditemukan di Desa Nusa 

Jaya saja. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Nusa Jaya 

adalah desa yang paling konservatif dengan karya sastranya. 

[(uatnya kebertahanan masyarakat etnis Sasak dengan 

sastranya disebabkan oleh keberadaan etnis Sasak sebaga; 

etnis mayoritas di Desa Nusa Jaya Kecamatan Manggalewa 

Kabupaten Dompu. 
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Kondisi masyarakat etnis Sasak sebagai masyarakat 

pendukung karya sasu'a di setiap daerah pengamatan, tidak 

jauh berbeda dengan kondisi daerah asli. Seperti dalam 

melakukan acara adat istiadat perkawi nan. begitu juga 

dengan tradisi keagamaan lainnya masih dapat terlihat juga. 

Tetapi in!ensitasnya berbeda-beda pada masing-masing 

daerah pengamatan karena kondisi yang berbeda, ada yang 

kondisinya sebagai etnis mayoritas dan ada juga yang 

kondisinya bersanding pada tarap yang sama dengan etnis 

lainnya. 

Hal demikian berimplikasi pada terjadinya inovasi 

berupa berkurangnya bentuk dan jenis karya sastra yang 

terdapat pada daerah pengamatan bila dibandingkan dengan 

daerah as linya, yaitu Pulau Lombok. Inovas i juga terjadi 

berupa berkurangnya judul-judul cerita dan tema-tema 

lelakaq, begitu juga dengan jumlah lelakaq pada mas ing­

masing tema. 

5,2 Saran 

Walaupun penelitian ini mengllasilkan data tentang 

bentuk dan jenis karya sastra Sasak yang tumbuh dan 

berkembang di Kabupaten Dompu dan Bima, tetapi penelitian 

sejenis masih perlu dilakukan lagi dengan waktu yang lebih 

lama mengingat bahwa sastra terkaitjuga dengan pementasan, 

wak!u, atau acara-acara tertentu yang belum tentu akan kita 

temukan pada waktu yang sangat terbalaS . Begitu juga dengan 

sampel yang berbeda, karena masih banyak lagi populasi 

masyarakat Sasak yang mungkin dapat menunjukkan hasH 

dan kesi mpulan ilmiah yang berbeda juga. Di samping itu, 
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penelitian terhadap asal migrasi (Lombok Timur, Lombok 

Tengall, dan Lombok Barat) masyarakat Sasak yang ada di 

Dompu dan Bima perlu juga dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap lagi tentang faktor dari adanya 

perbedaan bentuk dan jenis karya sastra Sasak di masing­

masing daerah pengamatan . 

Penelitian ini juga adalall penelitian yang pertama kali 

dilakukan terhadap sastra Sasak di Kabupaten Dompll dan 

Bima. Penelitian ini sudall pasti masihjauh dari kesempurnaan . 

Oleh sebab itu, kritik dan saran akan sanga! bermamfaat, baik 

bagi peneliti sendiri mauplln laporan ini untuk kemajuan 

penelitian selanjutnya. Kemajllan bagi pengembangan dan 

pembinaan sastra Sasa!< pada kbususnya da" sastra dae rah 

NTB pad a umllmllya yang merLLpakan salah. satll sastra daerah 

sebaga, penopang sastra Indonesia. 
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PETA DAERAH PENGAMA TAN BENTUK DAN lENIS KARYA SASTRA 

YANG TUMBUH DAN BERKEMBANG PADA MASYARAKATTUTUR 


BAHASA SASAK 01 KABUPATEN DQMPU DAN Sl MA 

Gambar 1 

o 

K eterangan 

I." Desa Nusa Jaya Kecama tan Manggalewa Kabupaten Dompu 
2." Desa 01 Saro KecamBlan Sanggar Kabupaten Sima 
3 " Oesa So Nggajah Kecamatan Kempo Kabupalen Compu 
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PETA BENTUK KARYA SASTRA YANG TUMBUH DAN BERKEMBANG 
PADA MASYARAK.ATTUTUR BAHASA SASAK 

01 KABUPATEN DOMPU DAN SIMA 

Gambar2. 

Keterangan 
10 . Prosa 

20. Pws; 

J.n : Drama 
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PETA lENIS·lENIS PROSA YANG TU MBUH DAN BERKEMBANG 
PA DA MASYARAKAT TUTUR BAHASA SASAK 

Dl KABUPATEN DOMPU DAN BIMA 

Gambar 3 

I. ~ C . Mile 


2." 0 . Logcod, 


3 ,, 0 .Dongeng 


4." . : Hckay3t (Trad isi pcmbacaan ccrita) 
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PETA IENIS-lENIS PUISI YANG TUMBUH DAN B£RKEMBANG 

PADA MASYARAKATTUTURBAHASA SA$AK 


01 KABUPATEN DOMPU DAN BIMA 


Gambar 4. 

Keteranrran 

I "@ ,Lelakaq 

2 " IS) ,Mantta 

3.M e .Tembang 

4." ~ . Tradisi Pembacaan Lelakaq 

LamDI....an Vela 179 



PETA lENIS-lENIS LELAKAQ YANG TUMBUH DAN BERKEMBANG 
PADA MASYARAKAT TUTU R BAHASA SASAK 

01 KABUPATEN DOMPU DAN SIMA 

Gambar 5. 

KClclJlngan 

I "~ . lelakaq Agama 

2." 0 . Lelakaq Muda-Mud. 

3"+ .Lelckaq Uroum 

4,, 0 Lelakaq Dewasa 
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PETA JUDUL CERITA YANG TUMBUH DAN BERKEMBANG 

PADA MASYARAKAT TUTUR BAHASA SASA({ 


DI KABUPATEN DOMPU DAN BIMA 


Gambar6. 

Kctcraugan 

."0 · Tebelok Belok 

2.".;:> Tegodek Tempang 

3"@ : Putri Duyung 

4"~ Amag Pemales 

5." (jl : Tebawang Tdengsune 

6"~ · Datu dan Pulri 

7'Q · Tlmun Bangkok 

8:'q : Teruntu Runtu 

9." X : Putri 

10"« : Putri Nyale 

I'Q : Anak [wag 

12 ."0- : Datu KeliDg Datu Dehe 

13.= : Tetuntel daitTegodlk 

14.'t:Jo : Amaq MiskLn Inaq MiskLn 

Lamplran J)eta 

o 

15. 0 Balang Kcsllnbar 

16. £:::7 : Tunun Emas 

17. .- : Putri Mayong 

18. 18> : Datu Penganten 

19 0 	. Datu Indar Sawan 

20 	 . Datu Pejangglq ~ 
21. 	 : Dayan Medaran~ 
22. 0 	: Wali Nyatoq 

23. ~ : T ~nggeng Geng dait Lepang 

24.:c=::I : St=mut dan Nabi Sulaiman 

25. CJ : Jere Boling 

26. 0 	 : Hiu dan Buaya 

27. 	P : lnag Tempiq Empik Amaq 

Tempik Empik 
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PETA BENTUK DAN lENIS KARYA SASTRA YANG TUMBUH DAN 
BER.KEMBANG PADA MASYARAKAT TUTUR BAHASA SASAK 

01 KABUPATEN DOMPU DAN 81MA 

Gambar 7. 

r:t/ i
i 

Kelera ngi4 0 

I" · Prosa0 9 S : Mantra 


2." · Puisl
0 10 e : Temba"8 

3 " I:; : Drama 11 . f!l . Tradisl Pembilcaan lelakaq 

4 " C Mite 12 ~ : lelakaQ !\gam;, 

5." 0 · legenda l3. 0 : lelakaq Muda·mudi 

6." I(J . Oongcng 14. ; lelekaQ Umum+­
7 " · Hekaya\ (Trodls! ~mbacllaJ"l cerila) 15. o : Lelakaq Dewa~• 
8 " @ · Lelakaq 
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